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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era sekarang ini di mana kemajuan teknologi sudah sangat canggih dan
perkembangan informasi sudah demikian pesat dan cepat yang tentunya akan sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan kegiatan industri di daerah-daerah tertentu.

Kota Malang sebagai kota terbesar kedua di kawasan Jawa Timur mempunyai
potensi yang cukup besar dalam mengembangkan kawasan industri sebagai salah satu
penyangga perputaran roda perekonomian di kota Malang. Pesatnya laju pertumbuhan
bidang industri di Kota Malang akan mempengaruhi pola penggunaan lahan dan
Rencana Tata Ruang Wilayah.

Untuk itu perlu adanya suatu evaluasi terhadap penggunaan lahan di bidang
industri terhadap rencana tata ruang schingga tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Penyusunan Rencana Tata Ruang selain mampu mengarahkan
perkembangan juga dituntut selalu mampu merespon terhadap adanya kecenderungan
perkembangan dan perubahan dalam pelaksanaan pembangunan. Banyaknya
pembangunan kawasan industri yang seringkali tidak sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wlayah yang ada sehingga menimbulkan ketidaksesuaian antara perencanaan
dengan pelaksanaan pembangunannya. Oleh karena itu perlu adanya suatu pemantauan
penggunaan lahan kawasan industri terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis. Sistem Informasi Geografis (SIG) yang
secara integrasi mampu memberikan analisa-analisa spasial (keruangan), lahan beserta

pemanfaatannya dalam berbagai aspek sosial, budaya, ekonomi dan penduduk.
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Dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis dalam mengevaluasi
penggunaan lahan kawasan industri terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah dapat
memberikan manfaat pada saat sekarang ini yaitu dapat mengetahui perkembangan
kawasan industri dan mengetahui kesesuaian pembangunan kawasan industri terhadap

Rencana Tata Ruang Wilayah.

1.2. Identifikasi Masalah
1. Banyaknya pembangunan kawasan perindustrian di Kota Malang yang tidak
sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah.
2. Perkembangan dan perubahan penggunaan lahan di Kota Malang yang tumbuh

dengan cepat dan pesat.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengevaluasi perkembangan penggunaan lahan kawasan industri di Kota
Malang dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis.
2. Mengetahui kesesuaian antara pembangunan kawasan industri terhadap Rencana

Tata Ruang Dan Wilayah dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis.

1.4. Batasan Masalah
Bahasan pada penelitian ini dibatasi pada evaluasi kawasan industri terhadap
Rencana Tata Ruang Dan Wilayah di Kota Malang dengan menggunakan Sistem

Informasi Geografis.
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dengan menggunakan analisa
Sistem Informasi Geografis antara lain :
1. Dapat mengetahui perkembangan penggunaan lahan kawasan industri di Kota
Malang.
2. Dapat mengetahui kesesuaian antara pembangunan kawasan industri terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah.
Selain itu dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi, bahan
kajian dan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan oleh instansi-instansi terkait.
Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah yang baik dimaksudkan untuk
menjamin keterkaitan antara masyarakat, pelaksana pembangunan di lapangan dan
instansi pemerintah agar tercapai pemanfaatan ruang yang serasi dan optimal, sesuai

dengan ketentuan dan potensi daerah.

1.6. Metode Penelitian
Dalam penyusunan laporan penelitian ini dipakai metode-metode yang saling

melengkapi satu sama lain, yaitu :

1.6.1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mencari bahan referensi berupa literatur-
literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan penggunaan lahan dan aspek-aspek
lainnya dalam tata cara penggunaan lahan serta metode analisa dan evaluasi, buku-
buku tentang rencana tata ruang wilayah, juga buku paduan untuk pengoperasian

perangkat lunak yang akan digunakan untuk penelitian ini.
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1.6.2. Studi Lapangan
Studi lapangan dalam penelitian ini dilaksanakan di wilayah kota Malang,
Propinsi Jawa Timur, dengan ruang lingkup surveinya pada penggunaan lahan kawasan

industri di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang

1.6.3. Studi Laboratorium
Studi laboratorium dilakukan untuk mengolah data-data yang diperoleh dar
beberapa sumber data dengan menggunakan komputer dan perangkat lunak sebagai

sarana pengolahan, analisa dan evaluasinya.
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BAB 11

DASAR TEORI

2.1. Sistem Informasi Geografis ( SIG )
2.1.1. Pengertian Sistem Informasi Geografis

Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografis merupakan gabungan dari tiga
unsur pokok : sistem, informasi, dan geografis. Dengan demikian, pengertian terhadap
ketiga unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dalam memahami SIG. Dengan
melihat unsur-unsur pokoknya, maka jelas SIG merupakan salah sistem informasi,
dengan tambahan unsur “Geografis”. Atau SIG merupakan suatu sistem yang
menekankan pada unsur “informasi geografis”.

Pengertian Sistem Informasi Geografis saat ini lebih sering diterapkan bagi
teknologi informasi spasial atau geografi yang berorientasi pada penggunaan teknologi
komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG mencakup juga pengertian sebagai statu
sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang berkaitan dengan operasi
pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang bereferensi geografi secara
konvensional. Kegiatan seperti di atas telah berkembang sejak tahun 1960-an, akan
tetapi penggunaan nama SIG baru berkembang dalam dua dekade terakhir. Untuk
memberikan gambaran perkembangan pemikiran mengenai SIG, berikut ini akan
disajikan berbagai definisi SIG dari waktu ke waktu.

[Burrough,1986] memberikan definisi yang bersifat umum, yaitu SIG sebagai
perangkat lunak untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, mentransformasi
dan menyajikan data spasial dan aspek-aspek permukaan bumi. Baru kemudian

[Aronoff,1989] secara lebih spesifik mendefinisikan SIG sebagai suatu sistem yang
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berbasiskan komputer yang mempunyai kemampuan untuk menangani data yang
bereferensi geografis yang mencakup :

a. Data input (pemasukan).

b. Manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data).

c. Analisis dan manipulasi data.

d. Keluaran.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi yang
bereferensikan geografis yang diterapkan untuk mengelola informasi spasial, yang dapat
digunakan oleh perencana dan pengambil keputusan yang berhubungan dengan data-
data spasial (keruangan).

Sementara itu untuk defenisi yang akurat, dapat diterima secara luas, yaitu :
“sistem komputer yang mampu menangani dan menggunakan data yang menjelaskan
tempat di permukaan bumi”.(PC UNDERSTANDING GIS, THE ARC/INFO
METOHD, EDISI INDONESIA 1991)

Banyak program komputer yang digunakan secara luas, seperti Spreadsheets
(misalnya, Lotus 1-2-3), paket statistik (misalnya, SAS dan Minitab), atau paket
drafting (misalnya, AutoCAD) dapat menangani data geografi atau data spasial
sederhana, kemudian mengapa program ini tidak umum dianggap sebagai SIG?.
Jawaban yang dapat diterima secara umum bahwa suatu sistem merupakan SIG hanya
Jika sistem tersebut memungkinkan operasi spasial pada data.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem yang tepat untuk
mengelola data-data spasial. Dalam SIG data dikelola dalam format digital dan data
dalam kuantitas yang cukup besar dapat dikelola dan dipanggil kembali dalam waktu

yang relatif singkat dengan unit yang relatif murah apabila telah tersedia dan digunakan
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sistem komputer. Selain itu SIG mempunyai kemampuan untuk memanipulasi data
spasial dan atribut yang relevan serta intergrasi tipe data yang berbeda dengan analisis
tunggal yang tidak mungkin dilakukan dengan operasi manual. Secara garis besar SIG
terdiri dari empat sub-sistem yaitu : pemasukan data, penyimpanan dan pemanggilan
data (data managemen), data manipulasi dan analisa, dan output data (menampilkan

produk SIG).

2.1.2. Komponen Sistem Informasi Geografis

Komponen kerja secara umum dalam SIG, meliputi :

1. Data
Data dalam hal ini berupa data dasar/data input yang meliputi data spasial
maupun data atribut yang telah dimanipulasi dengan menggunakan SIG.

2. Hardware/Software
Dalam hal ini hardware merupakan perangkat keras berupa komputer, CPU di
mana SIG dioperasikan. Sedangkan Software adalah perangkat lunak yang
digunakan sebagai metode untuk mengolah data terutama untuk mendukung
berbagai analisa.

3. Prosedur
Suatu aturan yang telah ditentukan dalam SIG yang berhasil dioperasikan atau
diterapkan berdasarkan rancangan yang benar dan tepat serta akurat.

4. Sistem
Merupakan kumpulan atau gabungan secara keseluruhan dari beberapa bagian

untuk membentuk satu kesatuan.
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5. Sumber Daya Manusia
Adalah manusianya itu sendiri, artinya teknologi SIG kurang bernilai tanpa
adanya manusia yang mampu mengolah sistem dan mengembangkan rancangan

untuk mengaplikasikannya.

2.1.3. Jenis Data Sistem Informasi Geografis

A.

Ada 2 macam jenis utama data SIG yaitu :
Data Spasial

Yaitu data yang berhubungan dengan lokasi, bentuk dan hubungan antar unsurnya

yang merupakan informasi grafis dari objek, di mana informasi/representasi grafis suatu

objek terdiri dari :

1

2)

3)

Institut TeRnologi Nasionaf Malang

Titik, merupakan representasi grafis yang paling sederhana untuk suatu objek.
Representasi ini tidak mempunyai dimensi tetapi dapat diidentifikasi di atas peta dan
dapat ditampilkan pada layar monitor dengan menggunakan simbol-simbol.

Garis, adalah bentuk linier yang akan menghubungkan paling sedikit dua titik dan
digunakan untuk mempresentasikan objek-objek satu dimensi. Batas-batas poligon
merupakan garis-garis, demikian pula batas atau presentasi objek yang lainnya
seperti jalan dan sungai, jaringan listrik, komunikasi, pipa air minum, saluran
buangan, dan utilitas lainnya.

Poligon/luasan, digunakan untuk mempresentasikan objek-objek dua Qimensi. Suatu
danau, batas propinsi, batas kota, batas-batas blok perumahan, batas-batas persil
tanah pada umumnya dipresentasikan sebagai poligon. Suatu poligon paling sedikit

dibatasi oleh tiga garis yang saling terhubung di antara ketiga titik tersebut. Di
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dalam basis data, semua bentuk area (luasan) dua dimensi akan dipresentasikan oleh

bentuk poligon.

a. Model Data Raster

Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data

spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang
membentuk grid. Setiap piksel atau sel ini memiliki attribut tersendiri, termasuk
koordinatnya yang unik. Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi
atau ukuran pixelnya di permukaan bumi. Entity spasial raster disimpan di
dalam layer yang secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur petanya.
Model raster memberikan informasi spasial apa yang terjadi dimana saja dalam
bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia nyata disajikan
sebagai elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen. Dengan model data
raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan) elemen matriks persegi
panjang dari suatu obyek. Dengan demikian secara konseptual, model data raster
merupakan model data spasial yang paling sederhana.

b. Model Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan data

spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva, atau poligon
beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini di
dalam sistem model data vektor, didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian
dua dimensi (x,y). Di dalam model data spasial vektor, garis-garis atau kurva,
merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan. Sedangkan luasan

atau poligon juga disimpan sebagai sekumpulan titik-titik, tetapi dengan catatan
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bahwa titik awal dan titik akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama

(poligon tertutup sempurna).

LK TLKLK LK LKL
T K| LK LKL K LK H LK
"®{D|D|D[D|D [K[K|LK
B 0[0(0|0|0[DIKIK
o D
‘HAD|D|D|D|D [LK|K[LK
2
IK|IK|LK| D | D | D | LK[LK]LK
LK LKk D LKk ik
I3 (T3 [V (3 V3 3 V3 (3 03
Raster Vektor
H : hutan
LK :lahan kosong
D : danau

Gambar 2.1. Data raster dan data vektor

B. Data Non Spasial Atau Data Atribut

Yaitu data deskriptif yang berhubungan dengan karakteristik dari unsur data spasial,
bisa berbentuk numerik, karakter, dan tabulasi. Bentuk-bentuk data atribut dapat
dikelompokkan dalam tiga kelompok yang mempunyai format tertentu, yaitu :
1. Formulir data dalam bentuk list dengan format; kode alfabet dan numerik.
2. Laporan lengkap, dengan format, kata, kalimat dan keterangan lain.
3. Keterangan gambar, dengan format, kata, angka, keterangan petunjuk liputan area,

keterangan dari simbol.

2.1.4. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis
Konstribusi Sistem Informasi Geografis berfungsi sebagai alat analisis terhadap
aspek keterkaitan spasial dengan data non spasial. Sistem Informasi Geografis juga

merupakan alat bantu untuk menghasilkan output (master plan). Metode pendekatan
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Sistem Informasi Geografis ini diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat
analisa terhadap aspek keruangan dan non keruangan dibandingkan dengan cara
manual.
Adapun sasaran yang ingin dicapai dengan menggunakan metode Sistem
Informasi Geografis adalah :
1. Kemudahan dalam penyajian informasi peta-peta.
2. Efisiensi analisa spasial dan sinkronisasi data spasial dan non spasial.

3. Validitas dan keakuratan data.

E=N

. Kemudahan dalam menentukan letak (posisi geografis), jarak dan luasan.

2.1.5. Analisis Sistem Informasi Geografis (SIG)

Analisis terhadap kondisi/fenomena geografis sangat penting dalam kegiatan
pembangunan, khususnya di dalam perencanaan penataan ruang dan penggunaan
sumberdaya lahan yang optimal. Di dalam perencanaan pembangunan tersebut perlu
dilakukan analisis terhadap variasi keruangan kondisi fisik maupun sosial ekonomi yang
ada untuk dapat menentukan rencana pemanfaatan sumber daya lahan yang paling
berguna. Di samping itu, perencanaan yang baik perlu pula dilengkapi dengan analisis
kemungkinan dampak maupun hasil yang akan diperoleh jika suatu rencana
pembangunan dilaksanakan.

Untuk keperluan analisis keruangan/spasial tersebut, SIG mempunyai
kemampuan analisis spasial yang utama antara lain :
1. Analisis tumpang tindih (overlay)
Analisis overlay adalah analisis termudah yang paling sering dilakukan

dalam aplikasi SIG. Di dalam analisis ini, batas luasan dari dua lapis informasi yang
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berbeda ditumpangtindihkan untuk mengetahui daerah yang dicakup oleh dua sifat
yang berbeda dari kedua tema tersebut. Di samping untuk analisis kesesuaian lahan,
jenis analisis ini dapat pula dimanfaatkan untuk mengetahui perubahan batas areal
sejalan dengan waktu, misal untuk melihat perubahan batas hutan sebagai akibat

dari penebangan. Contoh Analisis Overlay seperti pada gambar 2.2.

Layer A Layer B Hasil Overlay A dan B

Gambar 2.2. Contoh analisis overlay
Konsep analisis tumpang susun (overlay) merupakan fungsi analisis pada
SIG, di mana fungsi ini dapat dilakukan dalam satu peta atau beberapa macam peta,
atau dapat dikatakan bahwa analisis overlay merupakan proses penggabungan dua
layer untuk membentuk layer ketiga.
Pada prinsipnya ada 2 (dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu dengan fungsi
aritmatika dan logikal.
I Aritmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara penambahan,
pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-masing nilai pada data layer

[ dengan nilai yang berhubungan pada data yang terletak di layer II.

S

Logikal, merupakan pelaksanaan overlay meliputi pencarian pada keseluruhan
area, di mana ditentukan dengan kondisi-kondisi yang spesifik bersamaan terjadi
atau tidak terjadi.

Adapun macam-macam proses overlay yang sering digunakan dalam analisis SIG

antara lain :
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1.

2.

3.

Union, digunakan untuk mengoverlaykan poligon dan menyimpan semua area
pada kedua coverage tanpa menghilangkan informasi yang ada.

Identity, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon pada poligon
dan menyimpan semua unsur-unsur coverage input.

Intersect, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon tetapi hanya

menyimpan bagian unsur-unsur coverage input yang terletak dalam poligon

e Identity
+ — Intersect

e Union

Gambar 2.3. Operasional overlay

overlay.

Coverage

Input Overlay

Program overlay mempunyai enam macam menu utama, yaitu :

1.

Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa coverage menjadi
satu coverage.

Bufffer generation, berfungsi merubah feature titik dan garis menjadi suatu
poligon.

Feature extraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus, mengutip
feature dari sebuah coverage. Juga dapat memisahkan coverage tunggal menjadi
beberapa coverage.

Feature merging, berfungsi untuk menggabungkan poligon yang bersebelahan

dan menghapus garis yang dijadikan sebagai batas penggabungan tersebut.
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5. Map database merging and splitting, berfungsi menggabungkan beberapa
coverage menjadi satu coverage serta dapat memecahkan satu coverage menjadi
beberapa coverage.

6. Map update, berfungsi mengganti area dalam coverage dengan cara memotong
kemudian menggantinya.

2. Analisis buffer
Buffer adalah suatu area atau wilayah yang mengelilingi obyek dengan jarak
yang sama. Sebagai contoh kita bisa membuat wilayah buffer yang berada di sekitar
kampus. Untuk membuat buffer pertama yang harus dilakukan adalah membuat
layers menjadi editable. Selanjutnya pilih objek yang akan dijadikan basis untuk
wilayah buffer. Pilih buffer dari menu objek. Berikut adalah cara untuk membuat
buffer :

1. Tentukan radius buffer, dapat berupa nilai konstanta, data dari tabel atau
sebuah ekspresi.

2. Tentukan jumlah segmen setiap lingkaran. Dengan metode buffer, kita bisa
membuat single buffer untuk memasukkan semua objek terpilih, atau membuat
individual buffer untuk setiap objek. Ada dua cara untuk membuat buffer
beberapa objek secara bersamaan, yaitu :

a) Metode pertama adalah dengan membuat satu buffer untuk semua objek.
Buffer akan dihasilkan di sekitar objek masukan dan buffer hasilnya
digabungkan jadi keluaran berupa single objek.

b) Metode yang paling baik adalah dengan membuat buffer untuk semua objek,
sebagai contoh kita memiliki layers STO ( Sentral Telepon Otomatis),

kemudian kita ingin membuat buffer dengan radius 5 m dari setiap STO.
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Gambar 2.4. Analisa buffer pada titik, garis dan poligon

3. Analisis skoring
Analisa skoring adalah salah satu metode analisis sesuai dengan tujuan
aplikasinya. Analisis ini pada prinsipnya dilakukan dengan cara memberikan skor
atau nilai pada masing-masing karakteristik / parameter sehingga dapat ditentukan
klas kemampuan berdasarkan perhitungan skor dari setiap parameter tersebut.
Pemberian skor dari berbagai klas ditentukan secara subyektif disesuaikan dengan
pemanfaatan dari variabel tersebut dan keperluan analisis dari studi yang dilakukan.
4. Analisis transformasi
Transformasi adalah merubah sebuah koordinat dari satu sistem (satu) ke
sistem yang lainnya (dua), yaitu :
1. Transformasi di antara geometri proyeksi peta.
2. Merubah sistem koordinat digitizer ke koordinat peta.
3. Penghilangan sebuah distorsi pada dokumen analog (perubahan skala, rotasi, dan

pergeseran dari dokumen).
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2.2. Basis Data
2.2.1. Pengertian Basis data

Basis data merupakan kumpulan data non-redundant yang dapat digunakan
bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain, basis data
adalah kumpulan data (file) non-redundant yang saling terkait satu sama lainnya
(dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya / struktur data dan relasi-relasi)

dalam membentuk bangunan informasi yang penting (enterprise) [E. Prahasta, 2001].

2.2.2. Struktur Basis data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka perlu ditinjau
dalam pembuatan sistem basis data adalah sebagai berikut :
a. Struktur Basis data Hierarki merupakan penelusuran data melalui tingkat
pertingkat, mempunyai beberapa karakteristik yaitu :
1. Struktur basis data seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu orang tua).
2. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
3. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.
4. Tidak fleksibel dalam query data ( pola hanya ke atas dan ke bawah, tidak bisa
akses perpotongan dari kumpulan data).
5. Hubungan data one to one ( 1:1 ) atau one to many ( 1:M ) dapat dikerjakan.

6. Untuk mengambil data many to many, yang redundant harus ada.
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Gambar 2 4. Struktur basis data hierarki

b. Struktur Basis data Relational yaitu pada model data relational tidak ada hierarki
dan tak ada key point yang spesifik pada record yang bervariasi, semua objek dan
atnibut dapat berelasi satu dengan yang lainnya. Struktur basis data ini mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu :

1. Penggunaan desain metodologi.

2. Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data disimpan di dalam
dua dimensional tabel ).

3. Semua databasenya one to one ( 1:1 ), one to many ( 1:M ), many to many
(M:N) dapat dihandel.

4. Tidak ada data redundent ( normalisasi tabel ).

5. Sangat baik dan standart query ( SQL ).

Dalam struktur basis data relational ini, terdapat terminologi penting yang

berhubungan dengan tabel basis data dalam pengolahan basis data Sistem Informasi

Geografi yang di antaranya disebut Relasi. Ciri-ciri dari relasi, yaitu:

1. Setiap basis data (record) memiliki beberapa atribut (fields). Jangkauan nilai-

nilai atribut yang mungkin (domain) untuk suatu field juga didefinisikan.
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2. Setiap tipe record membentuk tabel dan relasi. Di dalam sebuah tabel, setiap
baris data disebut record atau tuple sedangkan kolom datanya disebut atribut,
fields atau items.

3. Derajat atau tingkat relasi suatu tabel dinyatakan dengan jumlah atribut yang
terdapat di dalam tabel yang bersangkutan. Suatu tabel yang hanya memiliki
satu atribut disebut memiliki relasi unary, dan suatu tabel yang memiliki dua
atribut disebut tabel relasi binary, sedangkan tabel dengan sejumlah n-atribut

disebut dengan tabel relasi n-ary.

Peta | Poligon | Poligon

MK I i
]
Poligon Garis
» I A|B]|]C|D M
» I clelr|cH
Garis Titik Awal |Titik Akhir
> A 1 2
B 2 3
> C 3 4
D 1 4
Y E 4 5
» F 5 6
G 6 3
v
Garis X Y

Q|m | |0 |0 |w]|»

Gambar 2.5. Struktur basis data relational
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. Struktur Basis data Network yaitu merupakan pengembangan dari struktur data base

dengan hubungan beberapa tipe macam data, penelusuran melalui satu atau

beberapa kemungkinan network yang ada. Struktur basis data ini mempunyai

beberapa karakteristik antara lain :

1.

Struktur databasenya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih dari
satu orang tua).

Tidak ada redundent tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan kumpulan
data).

Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

Lebih fleksibel di dalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many (M:N)

dapat dikuasai atau dihandel.

Pelta

' |

Poligon 1 Poligon I1

Gambar 2.6. Struktur basis data network

d. Struktur Basis data Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik, di

antaranya :

1.

2.

Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat komplek.

Teknologi masa depan yang menjanjikan.

3. Masih sedikit tersedia di pasaran.

Fnstitut Teknologi Nasionalf Malang
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2.2.3. Konsep-Konsep Penyusunan Sistem Basis Data
Dalam model Relational, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel-tabel
2 dimensi yang terdiri dari baris dan kolom. Baris dikenal dengan istilah record dan
kolom dikenal dengan istilah value/field. Perpotongan antara baris dan kolom memuat
satu item/nilai/value/accurance. Satu item setiap kolom dalam tabel tersebut berelasi
dengan kolom lainnya, relasi yang terjadi bisa one to one (1:1), one to many (1:M) dan
many to many (M:M).
Beberapa pembatasan yang diterapkan di dalam tabel :
1. Pengurutan dari baris tidaklah penting.
2. Pengurutan dari kolom tidaklah penting.
3. Perpotongan masing-masing kolom dan baris terdiri dari satu nilai (pengulangan
nilai tidak diperkenankan).
4. Masing-masing baris harus di dalam tabel dan harus mempunyai tanda yang jelas.
5. Masing-masing baris harus mempunyai identifikasi yang unik.
6. Nilai nol harus dihindari (belum diketahui atau belum dapat diterapkan).
Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering dijumpai, yaitu ;
1) Enterprise, yaitu bagian dari bumi yang digambarkan atau dimodelkan database.
2) Entity, yaitu sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh enterprise sebagai suatu
yang dapat muncul independen, bisa jadi diidentifikasikan unik.
3) Autribut, yaitu bagian/milik dari sebuah entity.
Untuk memahami tabel, perlu diingat konsep yang penting yaitu :
a. Duplicate data, yaitu attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi

tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu hilang.
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b. Redundant data, yaitu attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi boleh menghapusnya tanpa informasi itu menjadi hilang.
Redundancy adalah pengulangan/atribut yang tidak perlu. Tabel yang redundant
dinormalisasikan dengan membuat lebih dari satu tabel, disebut “SPLIT”

C. Repeating groups, yaitu perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai ganda.

2.2.4. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut pustaka [Korth91], sistem manajemen basis data adalah kumpulan
(gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk sebagai suatu basis
data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data tersebut. Atau
Sistem Manajemen Basis Data merupakan paket perangkat lunak (software) atau sistem
yang digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang
terkomputerisasi [Elmasri20]. Menurut [Ade20a] Sistem Manajemen Basis Data atau
Data Basis Management System adalah tempat penyimpanan data beserta wusers
interface yang dipersiapkan untuk memanipulasi dan administrasi basis data [Ade,
2000].

Pengertian atau defenisi sistem manajemen basis data (DBMS) sangat bervariasi
dan tidak sedikit jumlahnya. (seperti beberapa contoh di atas). Selain itu, perbedaan atau
batas-batas antara DBMS dengan sistem basis data sering kali tidak jelas. DBMS akan
berarti paket perangkat lunak (tanpa basis data) general purpose (pre-written computer
program) yang digunakan untuk membangun sistem basis data tertentu. Dengan
demikian, menurut pustaka ini DBMS adalah bagian dari sistem basis data.

Sistem-sistem basis data dan DBMS pertama kali dikembangkan oleh divisi

reseach and development (R & D) perusahaan IBM di akhir 1950-an hingga awal 1960-
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an. Pengembangan ini sebagian besar ditujukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
di bidang-bidang bisnis, militer, dan institusi-institusi pendidikan dan kepemerintahan
yang memiliki struktur organisasi yang tidak sederhana dan dengan kebutuhan data dan

informasi yang kompleks.

2.2.5. Manfaat Sistem Manajemen Basis Data
Di dalam penerapan sistem manajemen basis data ada beberapa manfaat yang

dapat diperoleh, antara lain :

a. Reduksi duplikasi data (minimum redundansi data yang pada gilirannya akan
mencegah inkonsistensi dan isolasi data).

b. Kemudahan, kecepatan dan efisiensi (data sharing dan availibility) pemanggilan
data.

c. Penjagaan integritas data.

d. Mereduksi biaya pengembangan perangkat lunak.

e. Meningkatkan faktor keamanan data.

2.3. Penggunaan Lahan Perkotaan

Kata lahan merupakan istilah baru yang mencuat pada awal 1980-an yang
semula dimaksudkan untuk membedakan antara arti kata tubuh tanah (soi/) dengan
bentang tanah. Ahli-ahli pertanian menghendaki soi/ sebagai tanah dan /and sebagai
lahan . Istilah lahan biasanya dikaitkan dengan peruntukkan atau penggunaannya.

Lahan adalah suatu daerah di pemukaan bumi dengan karakteristik tertentu yang
agak tetap atau pengulangan sifat-sifat dari biosfer secara vertikal di atas maupun di

bawah daerah tersebut termasuk atmosfer, tanah geologi, geomorfologi, hidrologi,
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tumbuhan dan binatang serta hasil aktifitas manusia di masa lampau maupun sekarang,
perluasan dari sifat-sifat ini berpengaruh terhadap pengunaan lahan masa kini dan yang
akan datang oleh manusia (F40)

Penggunaan lahan (land use) adalah penggunaan tanah yang benar-benar
disengaja atau memberi manfaat bagi manusia dan lingkungan (Mulyono S, 2001).

Pengertian lain dari penggunaan lahan adalah pengkajian keadaan penggunaan
lahan saat sekarang berdasarkan atas :

1) Penutup lahan yang ada di atas permukaan bumi
2) Kegunaan penutup lahan tersebut sesuai dengan maksud si pengguna

Penggunaan lahan di perkotaan didominasi oleh penggunaan lahan non pertanian
seperti pemukiman, industri, perdagangan dan sebagainya. Penggunaan lahan di
perkotaan biasanya lebih intensif dibandingkan penggunaan lahan di pedesaan. Karena
itu sering ditemui ukuran unit-unit penggunaan pada bidang tanah dengan luasan relatif
kecil sehingga untuk pemetaannya diperlukan skala lebih kecil dibandingkan dengan
penggunaan lahan pedesaan.

Lahan Perkotaan atau bangunan terbentuk oleh daerah yang digunakan secara
intensif dan banyak lahan yang tetutup oleh struktur. Dalam kategori ini termasuk kota-
kota besar, perkotaan, desa, daerah yang berkembang sepanjang jalan raya, transportasi,
kawat listrik, dan fasilitas komunikasi, daerah seperti pusat perbelanjaan, kompleks
industri dan perdagangan, dan lembaga-lembaga yang dalam beberapa hal dapat
dipisahkan dari daerah kekotaaan. Apabila obyek mempunyai lebih dari satu kategori,
maka harus diambil kategori yang utama. Sebagai contoh, daerah pemukiman yang
penutup vegetasinya cukup lebat dan memenuhi kriteria lahan hutan, harus dimasukkan

dalam kategori lahan perkotaan atau lahan bangunan.

23
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Klasifikasi penggunaan lahan berdasarkan klasifikasi bentuk penggunaan lahan
kota oleh I Made Sandy (1982) antara lain :
1. Lahan permukiman, meliputi perumahan termasuk pekarangannya dan lapangan
olah raga.
2. Lahan jasa, meliputi kantor pemerintah, sekolahan, puskesmas dan tempat ibadah.
3. Lahan perusahaan, meliputi pasar, toko, kios dan tempat hiburan.
4. Lahan industri, meliputi pabrik dan percetakan.
5. Lahan kosong yang sudah diperuntukkan, yaitu tanah kosong yang sudah dipatok
tetapi belum didirikan bangunan.
Sedangkan klasifikasi yang terdapat di dalam penggunaan lahan dalam
penelitian ini sebagai berikut : pemukiman, industri, perdagangan dan jasa, fasilitas
umum dan sosial, pertanian, kawasan militer, lahan kosong, pendidikan, perkantoran

serta ruang terbuka hijau.

2.4. Perencanaan Tata Ruang
Perencanaan tata ruang adalah kegiatan penyusunan dan peninjauan kembali
rencana-rencana tata ruang kota. Dalam perencanaan tata ruang ini terdapat empat
tingkatan, yaitu :
1. Rencana Umum Tata Ruang Perkotaan
Rencana Umum Tata Ruang Perkotaan mempunyai wilayah perencanaan yang
tidak terikat dengan batas administrasi kota.
2. Rencana Umum Tata Ruang Kota
Rencana Umum Tata Ruang Kota mempunyai wilayah perencanaan yang terikat
dengan batas administrasi kota.
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3. Rencana Detail Tata Ruang Kota
Rencana Detail Tata Ruang Kota mempunyai wilayah perencanaan mencakup
sebagian atau seluruh wilayah perkotaan yang dapat merupakan satu atau beberapa
kawasan tertentu.
4. Rencana Teknik Ruang Kota
Rencana Teknik Ruang Kota mempunyai wilayah perencanaan mencakup

sebagian atau seluruh kawasan tertentu.

2.5. Rencana Tata Ruang Wilayah

Perencanaan ruang adalah suatu proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan
ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. Penataan ruang ini dituyjukan untuk
menyerasikan penatagunaan dan pemanfaatan ruang terhadap pembangunan dalam
suatu kesatuan lingkungan wilayah yang harmonis dan dinamis serta diselenggarakan
secara terpadu.

Rencana Tata Ruang Wilayah adalah suatu program perencanaan terhadap suatu
wilayah tertentu mengenai pemanfaatan ruang oleh unsur-unsur di dalam ruang tersebut
dan pembagian sektor-sektor terhadap kepentingan-kepentingan yang telah ditentukan
berdasarkan dari potensi ruang yang dimilikinya. Unsur-unsur yang terdapat di dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah, misalnya : kawasan industri, kawasan pemukiman,
kawasan perdagangan dan jasa, kawasan pendidikan, kawasan perkantoran, uang
terbuka hijau dan sebagainya.

Rencana Tata Ruang Wilayah disusun oleh pihak-pihak yang berwenang

berdasarkan dari survey dan kajian di lapangan terhadap kesesuaian penggunaan lahan
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dan pemanfaatan ruang dari potensi-potensi yang dimiliki ruang pada suatu wilayah

bersangkutan.

2.6. Kawasan Industri

Kata kawasan berarti ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap
unsur terkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek
fungsional serta memiliki ciri tertentwkhusus. Industri adalah berbagai usaha untuk
mendapatkan nilai tambah. Permasalahan industri memang tidak dapat dipisahkan
dengan penggunaan lahan.

Sesuai dengan Keppres 53 Tahun 1989 yang telah diperbaiki dengan Keppres 41
Tahun 1996 pengertian Kawasan Industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan
industri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang dikembangkan
dan dikelola oleh Perusahaan Kawasan Industri yang telah memiliki izin usaha kawasan
industri.

Penilaian dan penggunaan lahan untuk kawasan industri terhadap Rencana Tata
Ruang Wilayah dimulai dari industri apa yang telah ada pada suatu daerah atau tempat
dan apakah dengan adanya industri di daerah itu sudah dapat diterima dengan tidak
merusak Rencana Tata Ruang Wilayah mengingat adanya faktor-faktor kesesuaian

lahan dan faktor-faktor yang mendukung adanya industri tersebut.
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2.7. Perangkat Lunak Sistem Informasi Geografis
2.7.1. Perangkat Lunak Arclnfo 3.5

Arcinfo secara interaktif dapat diakses dengan perangkat lunak dbase. Dbase
mempunyai kemampuan jauh lebih baik dibandingkan dengan tables. Proses
komunikasi pada program Arcinfo secara familiar menggunakan perintah-perintah yang
diketik (pada mode windows, pengetikan ini agak berkurang karena dukungan menu
pulldown). Pengetikan perintah tidak harus lengkap karena dalam program Arcinfo ini
disediakan singkatan-singkatannya untuk memudahkan proses komunikasi. Di samping
itu juga dikenal fasilitas SML (bahasa pemrograman khusus Arcinfo) untuk membuat
makro yang dapat mengotomatiskan perintah-perintah yang sering digunakan, untuk
memfungsikan tombol-tombol fungsi pada keyboard, atau untuk membuat menu
pulldown yang dirancang sendiri.

Banyak sudah perangkat lunak yang dibuat sehingga memungkinkan pengguna
sulit memilih yang terbaik. Ada beberapa kriteria dari pemilihan perangkat lunak SIG
yang diambil dari buku “Teknologi Penginderaan Jauh di Indonesia” (1994, Dr.
Indroyono. S ) yaitu :

1. Mampu berinteraksi dengan salah satu jenis DBMS.
2. Mampu menghitung jarak dan luas.

3. Mampu membuat batas (buffer).

4. Mampu melakukan proses operasi Aljabar.

5. Mampu melakukan proses operasi Boolean.

6. Mampu menghitung koordinat geografi.

7. Mampu melakukan proses Network Tracing.

8. Mampu melakukan proses analisis Remote Sensing (penginderaan jauh).
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9. Mampu melakukan terrain analysis 3D.
10. Mampu melakukan analisis keruangan.
11. Mampu melakukan konversi raster — vektor dan vektor — raster.

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, maka pemilihan PC Arclnfo sebagai tools
untuk pembangunan Sistem Informasi Geografis sangat tepat. Perangkat lunak PC
ArcIinfo 3.5 buatan ESRI (Enviromental System Research Institute) mempunyai
kesebelas krniteria tadi, namun terbagi menjadi beberapa modul antara lain adalah :

1. PC ArcInfo Starter Kit

Seperti namanya (starter) Modul ini inti dari semua modul yang ada dengan kata
lain tanpa starter kit perangkat lunak ini tidak akan berjalan dengan baik. Modul ini
merupakan kumpulan dari proses antara lain :
a. Proses yang mengaktifkan seluruh modul.
b. Proses konversi data raster (grid) — vektor atau data lainnya.
c. Proses input data spasial (digitasi).
d. Proses pembuatan simbol garis dan area untuk membedakan satu poligon atau lebih.
e. Proses menghitung koordinat.
f. Proses penggunaan data tabular (database).
g. Proses manejemen data (mengcopy, menghapus, membuat) spasial.
2. PC Arcinfo Arcedit

Bila terdapat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna (human error), modul inilah
yang akan membantu untuk memperbaiki atau mengedit. Arcedit ini juga dapat

melakukan manipulasi data spasial.
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3. PC Arclnfo Arcplot
Ada input pasti ada output, inti dari modul ini adalah untuk menampilkan data

spasial atau membuat komposisi peta untuk tujuan pencetakan pada kertas (plotting).

Pencarian, pemeriksaan data poligon atau garis juga ditangani oleh modul in1.

4. PC ArclInfo Network
Sesuai dengan namanya proses jaringan, baik jaringan jalan dan jaringan pipa dapat

dilakukan oleh modul ini.

5. PC Arclnfo Overlay
Aplikasi SIG yang baik akan membutuhkan penggabungan seluruh data atau tema

pendukung dengan dibantu oleh kriteria -kriteria sebagai pembatas. Semua kegiatan ini

dapat dilakukan dengan modul overlay.
Beberapa istilah yang sering digunakan dalam PC ArcInfo untuk mengelola data
spasial dan atributnya adalah:

a. Layer, merupakan bagian dari sebuah data yang dapat digunakan, biasanya terdiri
dari elemen dengan tema khusus dengan hubungan antara spasial dan non
spasialnya.

b. Spasial, merupakan tipe data yang berdasarkan lokasi tertentu.

c. Non Spasial, merupakan nilai/keterangan yang merupakan karakteristik dari sebuah
data spasial.

d. Coverage, merupakan sekumpulan data dijital yang digunakan untuk menyajikan
satu tema peta. Coverage secara sederhana dapat dianggap sebagai suatu peta dijital
yang terdiri atas beberapa komponen, antara lain: data titik, garis, area dan tic.

e. Polygon, merupakan penyajian kenampakan yang berupa area. Poligon terdiri atas

satu atau beberapa arc yang membatasi dan ditandai oleh label di dalamnya.
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f. Arc, merupakan penyajian kenampakan garis, batas poligon, dan atau berfungsi
keduanya (garis dan batas poligon). Satu kenampakan garis dapat tersusun atas satu
atau beberapa arc, begitu pula kenampakan poligon dapat terdin atas satu atau
beberpa arc. Arc sendiri dapat dirinci terdiri dari satu atau beberapa vertex. Deret
koordinat x,y merupakan feature garis.

g. Vertex, merupakan bagian dari arc yang diikat oleh sepasang koordinat.

h. Node, merupakan titik awal dan akhir dari suatu arc, dan atau simpul pertemuan
antara dua atau lebih arc.

1. Label — Point, merupakan koordinat x,y yang digunakan untuk mengidentifikasi
poligon juga merupakan salah satu kenampakan dalam suatu coverage yang
berfungsi untuk beberapa tujuan, yaitu :

1. Label atau User-ID di dalam poligon yang berfungsi untuk menentukan nama
poligon (identitas dari poligon).

2. Untuk menyajikan kenampakan titik (data grafis titik).

3. Untuk menempatkan posisi teks (annotasi) di dalam poligon secara otomatis.

J.  Tic, merupakan kumpulan titik kontrol yang digunakan sebagai titik ikat suatu
coverage. Tic memungkinkan suatu coverage mengacu pada sistem koordinat
tertentu, maupun koordinat alat (digitizer). Tic sangatlah bermanfaat dalam
registrasi peta selama input (digitasi dan editing), processing (penggabungan
coverage dan overlay), maupun output (pencetakan).

k. User-ID, merupakan identitas atau kode suatu arc (pada arc) dan identitas suatu
poligon.

1. Internal-ID, merupakan identitas poligon pada data atributnya.
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m. Topologi, merupakan metode matematika yang digunakan untuk menentukan
hubungan spasial. Atau daftar hubungan eksplisit di antara feature geografi
(konektivity, kontiguity, definisi area).

n. Dangling Node, merupakan pertemuan antara dua arc yang tidak tersambung secara
sempurna pada simpulnya.

0. Pseudo Node, merupakan simpul (node) yang tidak berfungsi sebagai node (node
yang berlebihan dan tidak berfungsi sebagai awal atau akhir pada arc).

p. Point, merupakan feature titik (koordinat x,y).

q. Label Point, merupakan koordinat x,y yang digunakan untuk mengidentifikasi
poligon.

. Item, merupakan satu jenis informasi tentang semua masukan pada file data.

S. Record, merupakan semua informasi mengenai suatu masukan pada file data.

t. Relation, merupakan operasi yang menghubungkan record yang berkaitan dengan
dua tabel.

u. Overlay, merupakan proses penggabungan dua layer untuk membentuk layer baru.

Perangkat lunak ArcInfo merupakan sarana untuk menjalankan program

komputer dalam mengelola basis data SIG, adapun cara kerja software ArcInfo yaitu di

dalam sistem DOS (under DOS). Untuk memulai pekerjaan SIG, komputer harus

terlebih dahulu di-install software ArcInfo . Sebagai tanda bahwa kita telah memasuki
program ArcInfo dalam komputer, pada layar monitor akan tampil COPYRIGHT

Arcinfo dan prompt ARC/[ARC] di dalam direktori software tersebut beroperasi,

contohnya sebagai berikut :

(C:)IARC]
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Kesulitan menghapal perintah-perinatah dalam Arclnfo, bisa ditangani dengan
menggunakan perintah COMMADS untuk melihat menu-menu perintah Arcinfo.

(C:\)JARC]COMMANDS <ENTER>

2.7.2. Perangkat Lunak ArcView 3.1

Perangkat lunak ArcView adalah tool yang berbasis obyek, mudah digunakan
dan memungkinkan kita untuk melakukan organisasi, me-maintain, menggambarkan
dan menganalisa peta dan informasi spasial dari setiap obyek dalam satu obyek.
ArcView juga mempunyai kemampuan untuk melakukan query (pelacakan data) dan
analisis spasial. Dengan ArcView, kita dapat dengan cepat merubah simbol peta,
menambah gambar citra dan grafik, menempatkan tanda arah utara, skala batang dan
judul serta mencetak peta dengan kualitas yang baik. ArcView bekerja dengan data
tabular, citra, text file, data spreadsheet dan grafik. ArcView sebagai tool berbasis
obyek memungkinkan untuk memodifikasi menu-menu interface (GUI) dengan Object
Oriented Programing (program berbasis obyek) yang ada guna mendukung suatu
aplikasi. Kita dapat pula merubah ikon-ikon dan terminologi yang digunakan pada
interface, mengotomasi operasi-operasi atau membuat interface baru untuk melakukan

akses ke data tertentu.

ArcView GIS

flersionﬁ #.1

hn“c 1. 1908 bow semmen § Sywraes Baveume ! st b
dinin e A Ba

Gambar 2.7. Perangkat lunak ArcView 3.1 Dekstop, Sistem Informasi
Geografis dan pemetaan yang telah dikembangan oleh ESRI
(Environmental System Research Institute) Inc.
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Seperti juga Arcinfo, perangkat lunak ArcView memiliki modul-modul aplikasi
yang dapat digunakan untuk melakukan analisis tertentu, yaitu :

a. Modul Standar, yang merupakan paket ArcView yang dapat digunakan untuk
membangun dan mengelola data spasial dan data atribut.

b. Modul Spatial Analysis, yang dapat melakukan berbagai analisis seperti yang dapat
dilakukan pada Arclnfo.

¢. Modul Network, yang dipakai untuk analisis data jaringan.

d. Modul 3D Analysis, yang memiliki kemampuan untuk melakukan analisis data-data
tiga dimensi.

e. Modul Image Analysis, yang digunakan untuk melakukan display dan analisis-
analisis standar terhadap citra satelit.

f. Modul ArcView Internet Map Server, yang digunakan untuk display dan akses data
spasial melalui internet.

Dengan ArcView, kita dapat melakukan beberapa kegiatan seperti :

a. Menampilkan data Arclnfo.

b. Menampilkan data tabular.

c. Mengimpor data tabular dan menggabungkannya dengan data yang sedang
ditampilkan. Menggunakan fasilitas Standard query language (SQL) untuk
mengambil record-record suatu basis data untuk kemudian menampilkan petanya.

d. Menenetukan atribut dari suatu feature.

e. Mengelompokkan feature dengan simbol yang berbeda menurut atributnya.

f. Memilih feature berdasarkan atribut tertentu.

g Menentukan lokasi feature-feature yang sama.

h. Melakukan perhitungan statistik
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i. Membuat grafik sesuai dengan atributnya.
j.  Mengatur tata letak peta untuk dicetak.
k. Melakukan ekspor-impor data.

|.  Membuat suatu aplikasi untuk pengguna lain.

< Obyek-obyek Pada ArcView
Project ArcView merupakan kumpulan dari obyek-obyek vyang saling
berhubungan dan bekerja secara bersama-sama pada satu sesion. Suatu project ArcView
disimpan dalam file yang disebut project file, yang berformat ASCII dan mempunyai
extension apr, misalnya pas.apr. ArcView hanya dapat menampilkan satu project dalam
satu sesion. Setiap project terdiri dari beberapa dokumen yang meliputi View, Table,
Chart, Layout, dan Script.
View berfungsi menampilkan gambar peta yang dapat berisi beberapa layer
Views
informasi spasial, seperti administrasi, jalan, sungai, dan penggunaan lahan kota.
Setiap layer tersebut dikenal dengan nama theme (tema). Jadi, view merupakan
kumpulan detil geografi yang logi dengan karakteristik yang sama. Kita dapat
mempunyai suatu view yang bernama Landuse yang mempunyai 4 theme yaitu
jalan, sungai, pantai, dan penggunaan lahan. View tampil pada satu windows
sendiri.
@ Table berfungsi untuk melakukan organisasi data tabular. Table menyimpan
informasi yang menjelaskan setiap feature yang ada pada view, karena keduanya
saling berhubungan (link ). Dengan table kita dapat melakukan editing terhadap

datanya.
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E_’ Chart merupakan dokumen ArcView yang dapat menampilkan data tabular yang
: ada pada table ke dalam bentuk garfik, seperti grafik batang, area, lingkaran,
garis, kolom dan sebaran titik. Dengan chart kita dapat dengan cepat melakukan
organisasi data tabular ke dalam bentuk grafik.
@ Layout menyediakan teknik-teknik untuk menggabungkan isi dokumen-
] dokumen view, table dan chart serta komponen-komponen peta lainnya
seperti arah utara, skala, legenda, dan teks judul, guna menciptakan peta yang
siap untuk dicetak. Sebagai contoh, suatu layout dapat memiliki dua view, satu
chart, satu tabel, arah utara, skala, legenda dan judul.
Kita dapat menulis script (bahasa program) dengan aplikasi pengembangan bahasa yang
disebut avenue, yang membuat interface dan perintah otomasi sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan. Dalam hal ini kita membuat suatu aplikasi untuk tujuan tertentu.
Masuk ke program ArcView (gambar 2.8), maka tampilan pertama adalah
sebagai berikut, dimana terdapat 4 menu utama (File, Project, Windows dan Help), 2
Button (save dan help) serta satu Window Project yang masih kosong dan siap diisi oleh

obyek-obyek view, table, chart, layout dan script.

Selanjutnya, gambaran lengkap tentang struktur tampilan ArcView dapat dilihat pada

& Open an existing projsct

7 Show this wirdow when AscView GIS stats

Sroe] o)
ol J

Gambar 2.8. Perangkat lunak ArcView 3.1
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Scale Bar Position

Menu Bar

i A—

T EEE

Button Bar

Tool Bar |&5

ArcView
Windows

Project :
Windows = - R s

Status . Document
Bar Windows
Gambar 2.9. Tampilan Perangkat Lunak ArcView Dalam Project

Dapat dijelaskan struktur tampilan ArcView, seperti :

a. ArcView Window, merupakan tempat dimana semua komponen dan dokumen
disimpan, dan melakukan operasinya.

b. Project Window memuat semua dokumen yang dapat dikelola dan diproses.

c. Document Window, merupakan tempat untuk menampilkan data-data berdasarkan
dokumennya. Document Window untuk View berfungsi menampilkan gambar peta.
Kita dapat menampilkan beberapa document window secara bersamaan.

d. Menu Bar, memuat menu-menu pulldown dari ArcView. Untuk mengakses menu
tersebut dapat digunakan mouse atau dengan mengetik huruf yang sesuai pada
keyboard. Menu bar akan berubah jika dokumen yang aktif berbeda, artinya setiap
document window mempunyai menu bar tersendiri.

e. Button Bar, berisi berbagai tombol untuk mengakses perintah yang sesuai. Sama
seperti menu bar, button bar akan berubah sesuai dengan document window yang

aktif.
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f. Tool Bar, berisi bermacam fungsi yang dapat dijalankan. Jika mengklik salah satu
fungsi, maka cursor akan berubah sesuai dengan fungsinya. Jenis tool bar juga akan
berubah sesuai dengan document window yang aktif.

g. Status Bar, berfungsi untuk :

1. Keterangan tentang operasi yang dapat dilakukan.

2. Gambaran singkat tentang menu yang dipilih.

3. Gambaran singkat tentang button dan tool bar ketika cursor berada pada
iconnya.

4. Menampilkan hasil ukuran panjang dan luas.

5. Menampilkan ukuran bentuk yang akan dilakukan pada fungsi Draw.

h. Scale Bar, menampilkan perbandingan skala yang sesuai dengan luasan peta yang
ditampilkan. Skala ini akan muncul jika peta sudah memiliki unit peta.

1. Position, merupakan petunjuk dari koordinat lokasi pada cursor berada.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Deskripsi Daerah Penelitian

Obyek dan wilayah dari penelitian ini meliputi penggunaan lahan dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang. Di mana kota Malang terletak pada
ketinggian 440 sampai dengan 667 meter di atas permukaan laut rata-rata, pada 112,06"
sampai dengan 112,07° bujur timur dan 7,06° sampai dengan 8,02° lintang selatan. Luas

wilayahnya sebesar 110,06 km” yang dibatasi oleh wilayah kabupaten Malang vyaitu :

Sebelah utara : berbatasan dengan kecamatan Singosari

Sebelah timur : berbatasan dengan kecamatan Pakis dan kecamatan Tumpang
Sebelah selatan . berbatasan dengan kecamatan Tajinan dan kecamatan Pakisaji
Sebelah barat : berbatasan dengan kecamatan Wagir dan kecamatan Dau.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan kota Malang terbagi menjadi 5 kecamatan

dan 57 desa/kelurahan.

Propingi luvan Timur

Gambar 3.1. Kota Malang dalam Propinsi Jawa Timur
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( Mulai )

y

Persiapan Pelaksanaan
Penelitian

Pengambilan Dan Pengumpulan Data

Klasifikasi Data I

ata Spasial :
1. Data Administrasi Kota Malang
2. Data Penggunaan Lahan

Tahun 1990, 1995, 2001, 2003
Data RTRW Tahun 2001 - 2010

A

Y

Data Spasial :
1. Peta Administrasi Kota Malang skala 1: 10.000

(Sumber : BAPPEDA, Koordinat UIM )
2. Peta Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 1990,
1995, 2001, 2003 skala 1: 10.000 ( Sumber :
BAPPEDA, Koordinat UTM )
Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang
Tahun 2001 — 2010 skala 1: 10.000 ( Sumber :
BAPPEDA, Koordinat UTM )

)

Pemilihan dan
Pengelompokkan Data

Digitasi

Desain
Basis Data

Editing §

No

“Editing Ok?

Basis Data
0k? _

Export File (*.dwg ke *.dxf)
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Import File di ArcInfo (*.dxfke *.cov)

Membangun
Topologi

Editing v

Penyimpanan Basis Data
Non Spasial

Penyimpanan Basis
Data Spasial

y

Join Item
(Penggabungan Basis Data Spasial
dan Basis Data Non Spasial)

Analisa Sistem Informasi Geografi

1. Mengetahui perkembangan kawasan industri di Kota
Malang.

2. Mengetahui kesesuaian antara pembangunan kawasan

industri terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah.

Visualisasi
Peta Evaluasi Penggunaan Lahan Kawasan Industri
Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah >

<>

Gambar 3.2. Diagram alir penelitian
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Dari gambar 3.2. dapat dijelaskan tahapannya sebagai berikut :
1. Persiapan
Persiapan penelitian ini meliputi semua persiapan data baik data spasial maupun
data non spasial serta persiapan perangkat keras dan perangkat lunak yang akan
digunakan dalam penelitian.
2. Pengumpulan data
Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian baik berupa data spasial
maupun data non spasial
a. Data spasial yaitu tipe data yang berdasarkan lokasi tertentu (koordinat). Data
spasial yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah peta-peta yang
berhubungan dengan.bidang industri dan Rencana Tata Ruang Wilayah
b. Data non spasial
Data non spasial yaitu nilai atau keterangan yang merupakan karakteristik dari
data spasial, data atribut dapat berupa angka atau huruf. Dalam penelitian ini
data spasial diperoleh dari instansi-instansi pemerintahan yang terkait sebagai
sumber datanya.
3. Klasifikasi data
Klasifikasi data yaitu mengelompokkan data-data yang diperoleh berdasarkan
dengan jenisnya sehingga akan didapat data spasial dan data non spasial.
4. Digitasi
Yaitu proses merubah peta (data spasial) analog menjadi peta digital.
5. Editing
Yaitu proses perbaikan peta hasil digitasi bila terjadi kesalahan saat pendigitasian.

Dilakukan pemeriksaan kembali untuk memeriksa data yang sudah diedit, jika
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6.

10.

11.

12.

Institut Teknologi Nasional Malang

masih ada kesalahan maka harus dilakukan proses editing lagi. Jika tidak ada
kesalahan proses dilanjutkan dengan mengeksport data ke Arc Info.

Eksport ke Arc/Info

Yaitu proses merubah format *.dwg di AutoCAD ke *.dxf.

Import file di Arc/Info

Yaitu proses merubah file dengan format *.dxf ke *.cov.

Membangun topologi

Membangun topologi untuk menghubungkan data spasial feature pada coverage.
Proses ini dijadikan dasar dalam menentukan hubungan spasial dan non spasial.
Melakukan pemeriksaan terhadap topologi yang telah dibangun, apabila ada
kesalahan maka pembuatan topologi diulang kembali. Jika tidak ada kesalahan maka
proses dilanjutkan dengan penyimpanan basis data spasial.

Pemilihan dan pengelompokan data

Yaitu proses pengelompokan data-data menurut jenisnya.

Penyusunan basis data

Yaitu proses menyusun basis data menurut jenisnya dengan cara membuat tabel dan
memasukan item data ke dalam tabel, sehingga mempermudah untuk membuat
hubungan antar atribut dengan data spasial, atau atribut dengan atribut lainnya.
Kemudian melakukan pemeriksaan untuk mengoreksi data yang telah disusun dalam
basis data.

Penyimpanan basis data spasial

Yaitu proses penyimpanan data-data spasial yang berbentuk basis data dalam satu
kesatuan.

Penyimpanan basis data non spasial
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Yaitu proses penyimpanan data-data non spasial yang berbentuk basis data dalam
satu kesatuan.

13. Joint item
Adalah proses penggabungan data spasial dan non spasial sehingga menjadi data
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisa.

14. Analisa SIG
Dilakukan untuk membuat suatu kesimpulan/jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
khusus dan untuk memecahkan masalah. Analisa dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara memberikan skoring.

15. Visualisasi Hasil
Penyajian hasil merupakan proses terakhir dari rangkaian proses penelitian yang
bertujuan untuk menampilkan hasil akhir dari penelitian baik berupa hardcopy

maupun softcopy.
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3.2. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini,. data spasial dan data non-spasial (atribut) menjadi data
utama dalam proses penerapan SIG. Sedangkan perangkat keras dan perangkat lunak
digunakan sebagai sarana utama dalam proses pelaksanaan penelitian dalam Evaluasi
Penggunaan Lahan Kawasan Industri Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah sesuai

dengan tujuan utama dalam penelitian in1.

3.2.1. Persiapan
Pada tahap ini, meliputi persiapan data spasial dan data non-spasial (atribut)

serta perangkat keras dan perangkat lunak dalam proses pelaksanaan penelitian.

3.2.1.1. Materi Dan Alat Penelitian
Materi-materi dan alat penelitian yang digunakan pada penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :
A. Materi Penelitian
Materi atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data
spasial dan data non-spasial (atribut), sebagai berikut :
Data spasial :
1. Peta Administrasi Kota Malang skala 1 : 10.000 (Sumber BAPPEDA, Koordinat
UTM)
2. Peta Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 1990, 1995, 2001, 2003 skala 1 :
10.000 (Sumber BAPPEDA, Koordinat UTM)
3. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Malang Tahun 2001-2010

skala 1 : 10.000 (Sumber BAPPEDA, Koordinat UTM)
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Data non-spasial :
1. Data Administrasi Kota Malang
2. Data Penggunaan Lahan Tahun 1990, 1995, 2001, 2003
3. Data RTRW Tahun 2001 - 2011
B. Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan terdiri dani perangkat keras dan perangkat lunak
dengan spesifikasi sebagai berikut :
Perangkat keras :
1. CPU Processor Pentium IV 1,6 GHz Memory 256 MB
2. Monitor GTC 15
3. Keyboard
4. Mouse
5. Printer
6. Hardisk 20 GB
7. Floppy disk, Compact disk, Flash disk
Perangkat lunak :
1. AutoCAD Land Development Dekstop 2i
Perangkat lunak AutoCAD Land Development Dekstop 2i adalah
perangkat lunak komputer untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang
paling banyak digunakan dalam pembuatan peta digital dalam survei dan
pemetaan. Dengan fungsi-fungsinya yang semakin komplek, pengguna lebih
mudah untuk membentuk gambar 2D dan 3D. Dalam penelitian ini digunakan
untuk merubah data spasial berbentuk vektor ke dalam bentuk data raster dengan

proses digitasi. Juga untuk melakukan proses editing pada hasil digitasi tersebut.
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Arclnfo 3.5

Pada penelitian in1 PC Arc Info 3.5 digunakan untuk pembentukan
topologi (Build dan Clean) pada coverage-coverage dari data digital yang
dimport dari AutoCad dan dalam pemberian ID (/abelling). Juga digunakan
untuk untuk melakukan editing terhadap kesalahan-kesalahan yang terjadi di

AutoCad.

v Are.T1

Gambar 3.5. Tampilan Perangkat Lunak Arclnfo 3.5
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3. ArcView 3.1
ArcView memiliki kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-
explore, menjawab query (baik basisdata spasial maupun non spasial),
menganalisis data secara geografis dan masih banyak yang lain. Dalam
penelitian ini digunakan untuk penggabungan data spasial dan non spasial,
mendesain tampilan data, untuk melakukan proses overlay (tumpang susun)

pada coverage-coverage sehingga menghasilkan coverage yang baru. Kemudian

dilakukan analisa terhadap hasil dari proses overlay tersebut.
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il
|

Gambar 3.6, Tampilan Perangkat Lunak ArcView 3.1

4. Microsoft Excel
Digunakan untuk membuat/menyusun basis data dari data spasial (data

atribut) secara sistematis.
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Gambar 3.7. Tampilan Perangkat Lunak Microsoft Excel
Mirosoft Word

Laporan Tugas ARlir

Digunakan untuk membuat tulisan/laporan yang berkaitan dengan semua

kegiatan dalam ruang lingkup Sistem Informasi Geografis (SIG) yang sesuai

dengan tujuan penelitian ini.
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Gambar 3.8. Tampilan Perangkat Lunak Microsoft Word

49



Tekmik Geodesi Laporan Tugas ARfir

3.2.2. Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan
Tahap pelaksanaan pekerjaan merupakan proses kegiatan dari penelitian. Proses
kegiatan meliputi pokok-pokok kegiatan pengumpulan data, pemasukan data,

manajemen data, analisa, dan penyajian hasil.

3.2.2.1. Pemasukan Data (Input Data)

Pemasukan data spasial menggunakan metode digitasi. Digitasi merupakan
metode yang umum dipakai dalam SIG, yaitu suatu proses untuk mengkonversi data /
peta analog ke bentuk digital. Proses digitasi ini dilakukan secara on screen dengan
memanfaatkan perangkat komputer dan program pendukungnya misalnya AutoCAD,
Arc/Info atau Arc/View.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses digitasi peta adalah
sebagai berikut :

1. Menyiapkan semua perangkat yang akan digunakan.

2. Menyiapkan peta yang akan didigitasi misalnya peta Administrasi dengan menscan
untuk merubahnya ke raster image.

3. Menyiapkan raster image dari proses scanning tersebut.

4. Nyalakan komputer dan masuk ke dalam program AutoCAD.

5. Masukkan raster image dengan mengimportnya di dalam program AutoCAD.

6. Memulai digitasi dengan cara membuat layer-layer yang akan dilakukan digitasi,
adapun langkah kerja pembuatan layer dan memulai digitasi adalah :
a. Sorot menu Format lalu pilih sub menu Layer, maka pada layar monitor akan

tampil kotak dialog.

b. Klik perintah New dan ketik nama layer ( misal batas administrasi ).
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c. Menentukan warna unsur dengan mengklik simbol warna, kemudian akan
muncul kotak dialog untuk warna, lalu pilih warna yang diinginkan, klik OK.

d. Lakukan langkah-langkah seperti pada point b dan c, untuk pembuatan layer-
layer lainnya, jika semua unsur sudah dibuat layernya, maka klik OK untuk
kembali ke tampilan monitor semula.

7. Membuat bingkai ( batas tepi peta ) dengan perintah polyline atau rectangular
dengan mengaktifkan layer bingkai dan mengaktifkan fungsi Snap. Pilih menu

Format, pilih sub menu Layer, sorot layer bingkai, klik Current lalu OK.

Command : _rectang <enter>
Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thickness/Width] :
Specify first corner point or [Dimension] :

8. Mendigitasi unsur garis misal batas administrasi dengan perintah polyline, dengan
mengaktifkan layer batas kecamatan terlebih dahulu. Pilih menu Format, pilih sub
menu Layer, sorot layer B_kec, klik Current kemudian OK.

Command : pline <enter>
Specify start point : (klik awal batas kecamatan) <enter>
Current line-width is 0.000
Specify next point or [Arc/Halfwidth/length/Undo/Width] :
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/length/Undo/Width] :
Klik secara kontinyu sambil telusuri batas kecamatan hingga batas akhir dan akhiri
dengan menekan c (close) dan enter.
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/length/Undo/Width] : ¢ <enter>
9. Untuk mendigitasi unsur garis yang lain, lakukan hal yang sama seperti pada point 8

di atas, tetapi terlebih dahulu mengaktifkan layer unsur yang akan didigitasi.
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]
10. Menyimpan hasil digitasi dengan perintah Save As untuk penyimpanan yang
dilakukan pertama kali, untuk selanjutnya menggunakan perintah Save Saja
Caranya dengan menyorot menu File lalu pilih sub menu Save 4s, maka di layar
monitor akan tampil kotak dialog, ketikkan nama filenya lalu klik Save dan untuk
selanjutnya tinggal memilih menu File sorot sub menu Save dan tekan enter. Cara
yang lebih singkat adalah :
Command : Save <enter>

Akan muncul kotak dialog, lalu ketikkan nama file (misal Admin.dwg) lalu sorot
Save, untuk menyimpanan selanjutnya.

Command : qsave <enter>

3.2.2.2. Editing Data

Editing merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi apabila terdapat
kesalahan-kesalahan dalam proses digitasi, misal garis yang kurang menyambung atau
melewati batas dan sebagainya. Editing peta dilakukan dengan software AutoCAD
Land Development Dekstop 2i. Adapun perintah yang sering digunakan dalam editing
data grafis dengan Auto Cad antara lain adalah :

1.

Perintah ini digunakan untuk memotong obyek yang melebihi dari batas yang telah
ditentukan sebelumnya.

Contoh :
Tl

T2

Sebelum Trim Sesudah Trim

Gambar 3.9. Penggunaan perintah trim
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Langkah-langkah untuk menggunakan trim adalah :
Command : Trim (enter)
Current setting  :Projection=UCS Eddges=None
Select cutting edges...
Select object : (klik pada titik T1) garis yang akan memotongnya
Select object : 1 found (klik kanan titik T2 garis yang akan dipotong)

Select object to trim or [projek / Edge / undo] : klik kiri pada T2

2.
Perintahwig digunakan untuk meneruskan garis yang tidak sampai atau menyilang
pada garis yang lain (tidak menghubungkan pada garis yang lain).
Contoh :
T2 ﬁé/—
T1
Sebelum extend Setelah extend
Gambar 3.10. Penggunaan perintah extend
Langkah-langkah untuk menggunakan extend adalah :
Command : Extend (enter)
Select : Boundary edges...
Select oebject : 1 found
Select object : (klik titik T1)
Select object to extend or [projek / Edge / undo] : klik kanan dan klik pada
garis yang akan dihubungkan / T1)
5. Break 5

Perintah ini digunakan untuk memisahkan atau memotong garis dari sebagian obyek

gambar menjadi dua bagian.
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b\\\

T2

Contoh :

Sebelum dipotong Sesudah dipotong

Gambar 3.11. Penggunaan perintah break
4. Strech L_(%J
Perintah strech digunakan untuk memindahkan suatu obyek gambeir dari sebuah
gambar dengan tetap terjaga keutuhannya dengan bagian yang lain, misalnya untuk

memindahkan sebuah bentuk bangunan :

= ==X\

Sebelum strech Setelah strech

Gambar 3.12. Penggunaan perintah strech

Langkah langkah dalam menggunakan perintah strech adalah sebagai berikut :

Command : Strech (enter)

Select object ti strech by Crosing window or Crossing polygon...

Select object : (klik pada obyek yang akan dipindahkan) (enter).

Select object : 1 found
Select object : pilih obyek yang akan dipindah (klik kiri sambil ditahan dari kanan
bawah obyek dan lepaskan sehingga obyek tersebut dibatasi oleh garis purus-putus,
klik kiri garis obyek yang akan dipindah kemudian tekan enter).

Select object : Spicify opposite corner : 1 found (1duplicate), 1 total.

Select object : klik garis pada obyek yang akan dipindah (enter)

Specify base point of displacement: klik kiri, arahkan obyek, klik kiri
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5. Change
Perintah ini digunakan untuk memodifikasi karakteristik dari suatu obyek gambar.
Karakteristik yang dapat dimodifikasi antara lain warna, elevasi, layer, type dan

ketebalan dari garis suatu obyek..

Sebelum perintah change pada Setelah perintah change pada
perpindahan dan perubahan warna perindahan dan perubahan warna

Gambar 3.14. Penggunaan perintah change

Langkah langkah dalam menggunakan perintah change adalah sebagai berikut :
Command : Change (enter)
Select object : (klik kiri obyek yang akan dipindah layernya) (enter)
Properties / <Change point> : (enter).
Change what property (Color /Elev/Type/Thicknes)?:Colour (enter).

6. Move "I"

Perintah in1 digunakan untuk memindahkan suatu obyek gambar ke tempat lain
tanpa merubah bentuk dan ukuran obyek dan ukuran obyek yang akan dipindahkan.
Perintah yang digunakan adalah :

Command : Move (enter)

Select object : (klik kiri pada obyek yang akan dipindahkan) (enter).

Select object : 1 found

Specify base point of displacement : (klik kiri)

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: (klik

kiri).
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___________

v

Sebelum digeser Setelah digeser

Gambar 3.15. Memindahkan obyek dengan fasilitas move

7. Polyedit
Perintah ini digunakan untuk menggabungkan obyek gambar menjadi sebuah
polyedit (1 karakter). Gambar obyek yang terlihat terhubung sebagai satu kesatuan
belum tentu dapat diedit sebagai satu karakter. Untuk menggunakan perintah pedit
pada suatu polyline vyang kelihatannya terhubung maka pada setiap titik
dihubungkan dengan Endpoint terlebih dahulu.
Perintah yang digunakan adalah :

Command : pedit (enter)
Select polyline or (Multyple) : klik objek

|Close/ Join/ Edit vertex/ Fit/ Spline/ Decurve/Ltype gen/ Undo] : F (enter)

S

Sebelum pedit Setelah pedit

Contoh ;

Gambar 3.16. Penggunaan fasilitas polyedit

8. Hatch ﬁ

Digunakan untuk membuat arsiran atau mengisi suatu bidang dengan pola tertentu.
Adapun Perintah yang digunakan adalah :

Command : Hatch (enter)

|? /solid/ user fine| <isi nama arsiran>: (enter)

specify a scale for the pattern <isi sudut arsiran>: (enter)

specify analog angle for the pattern <isi sudut arsirn>: (enter).

Select object to define hatch boundary or <direct hatch>,
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Select object: klik kiri pada object (enter)

ARDAIG ARBAIGE

iz

ANBASTD AR

1 ARRAROOF AR RSHKE

DRASS ARICK

Gambar 3.17. Tampilan jenis arsiran
9. Text A'

Perintah text digunakan untuk membuat text pada gambar, misalnya nama jalan,
nama desa, kecamatan, kabupaten, sungai dan sebagainya. Dalam menuliskan text
harus diperhatikan ukuran huruf, jenis huruf, warna huruf agar sebuah peta dapat
dimengerti dengan pengguna peta tanpa mengurangi kejelasan dari sebuah peta.
Langkah-langkah untuk menggunakan perintah text sebagai berikut :

Command : text (enter)

Current text style “STANDARD?” text height: 0.1200 (nama style dan ukuran

text yang telah dilakukan sebelumnya)

Specify rotation angle of text <>: (tulis sudut rotasinya)

Enter text : (tulliskan text)

Gambar 3.18. Tampilan Pembuatan Text

3.2.2.3. Eksport Peta Ke Arclnfo
Setelah semua data grafis selesai diediting, maka langkah selanjutnya adalah

mengeksport data dari AutoCAD ke Arcinfo. Eksport data ini dilakukan untuk merubah
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file data dari ekstensi DWG diubah dalam bentuk yang berekstensi DXF, dimaksudkan

agar peta hasil digitasi dari AutoCad dapat dibaca pada Arclnfo.

Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah :

1.

Masuk ke dalam program AutoCAD, pilih menu /ile dan pilih sub menu Open,
buka file peta yang akan dieksport (misal Admin.dwg).

Klik menu /ile dan pilih sub menu Save As, maka akan muncul kotak dialog Save
As.

Ketikkan nama baru pada data yang telah diediting. Pada kotak Save As 7Type pilih
AutoCad R 12/LT2 DXF (*.dxf), kemudian pilih direktori tempat disimpan file dxf
dan klik Save.

Keluar dari program AutoCAD dengan perintah /i/e dan klik FExit.

3.2.2.4. Memulai Program ArcInfo

Sebelum memulai program Arc/Info, sebaiknya kita membuat direktori baru

terlebih dahulu untuk memudahkan penyimpanan data-data yang akan diolah.

Kemudian untuk masuk program Arclnfo klik START pilih menu ALL Program

kemudian pilih PC Arc/Info 3.5 dan di dalam menu PC Arclnfo 3.5 pilih ARCW
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Gambar 3.19. Tahapan masuk ke Arclnfo 3.5
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3.2.2.5. Mengimport Data Dari DXF Ke ArcInfo

Setelah data dari AutoCad disimpan dalam bentuk dxf, maka dilakukan import
data dari file DXF, yaitu sebagai berikut :
1. Pada Arc/Info pilih direktori penyimpanan data, misal (E:\Data~1\Datata~1\)|]ARC] :
2. Kemudian pada direktori tersebut ketikkan :

(E:\Data~1\Datata~I1\)|[ARC]: dxfarc [nama file dxf] [nama file baru), misal :
(E:\Data~1\Datata~1\)|JARC]: dxfarc_Admin_Admin <enter>, maka akan muncul

tampilan seperti berikut :

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]
Enter layer and option (Type End or SREST When Done)

Enter layer 1* layer and option : Bts_Kab <enter>
Enter layer 2™ layer and option : Bts_kec <enter>
Enter layer 3" layer and option : Bts_Kel <enter>
Enter layer 4™ layer and option : end <enter>
Character string expected

Done entering layer names and (Y/N): Y
Do you wish to use the above layers and options (Y/N): Y <enter>
Processing BTSKAB.DXEF...
No Labels, killing XCODE...
125 Arc written.
0 Labels written.
0 Annotation written.

0 Annotation levels.

w

Lakukan proses di atas untuk data-data lain yang diperlukan dalam proses

pengolahan data di Arclnfo.

>

Dari kegiatan di atas dihasilkan file gambar yang dapat dibuka melalui program

Arclnfo.
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3.2.2.6. Membangun Topologi

Topologi merupakan hubungan eksplisit (hubungan spasial) di antara feature
geospasial (polygon, arc, point) yang digunakan untuk mempresentasikan keterkaitan
antara feature yang terdapat dalam suatu coverage (peta), meliputi connectivity,
contiguity, dan definisi area (tata letak, batas, luasan). (Sunaryo, 2000).

Pembuatan topologi dapat dibuat secara otomatis pada peta hasil digitasi dengan
menggunakan perintah CLEAN dan BUILD dalam Arc/nfo. Semua jenis feature dari
peta digital, yaitu garis, titik dan poligon, dapat memiliki topologi.

Peta atau coverage yang telah dibuat topologinya akan terbentuk tabel, dimana
tabel tersebut menyimpan atribut standart yang menerangkan seluruh elemen/feature
dari coverage secara geomatik.

Membangun topologi dengan perintah Clean dilakukan untuk membangun
topologi yang berupa titik, garis dan poligon, sedangkan Build hanya untuk membangun
topologi berupa garis.Adapun langkah kerja yang dilakukan dalam membangun
topologi adalah sebagai berikut :

1. Pada program Arc Info ketikkan :
(E:\Data~1\datata~1\) [ARC]Clean Admin <enter>
Maka akan tampil :

[PC ARC/INFO 3.5 CLEAN - 04/12/96]
Cleaning Admin.
Sorting...
CLNSRT Ver3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental System Research Institut
380 New Street
Redlands, CA 92373
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All Rights Reserved Worldide.
Intersecting...
Assembling Polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing...
Assigning final Ids...
Writing arc file...
Generating polygon report...
Creating PAT...
Sorting User-Ids...
Merging record 86

N

Hal yang sama juga dilakukan untuk membangun topologi dengan perintah Build.
(E:\Data~1\datata~1\) [ARC]Build Admin <enter>
Maka akan tampil :

[PC ARC/INFO 3.5 BUILD — 04/12/96]
Building polygons...

Sorting input file...

Processing...

Assigning final IDs...

Writing ARC file...

Generating olygon report...

Creating attribute file for admin
Sorting USER-IDs...
Merging record 86

3.2.2.7. Manajemen Pengolahan Basis Data Spasial
Manajemen data merupakan pengolahan basis data spasial dan non-spasial. Pada
tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan pokok antara lain : koreksi data, pengkodean data

spasial, desain data spasial non-spasial, dan joinitem.
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A. Koreksi Data Spasial (Editing)

Koreksi atau editing merupakan tahap pembentukan data spasial hasil digitasi,
agar terbebas dari bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh operator pada saat
melakukan digitasi. Bentuk-bentuk kesalahan yang sering terjadi saat digitasi, seperti :

1). Dangling Node

(contoh: memperbaiki undershoot dengan menghubungkan node dangle hingga

kedua garis saling berpotongan, overshoot dengan menghapus garis berlebih

yang memiliki dangle, gap dengan menghubungkan kedua node dangle agar
poligon tertutup sempurna)

2). Bentuk feature yang tidak tepat

(contoh: memperbaiki arc yang kurang maka harus ditambahkan, pola arc salah

dengan menambah verfex atau menguragi vertex, dll)

3). Kesalahan label

(contoh: duplicate label dalam satu poligon; cara memperbaiki dengan

menghapus salah satu /abel yang lebih)

Adapun langkah-langkah untuk melakukan editing data spasial sebagai berikut :
1. Untuk melihat kesalahan (dangle) pada coverage dengan cara :

(E:\Data~1\Datata~1\)|ARC]: arcedit <enter>
[PC ARC/INFO 3.5 ARC - 04/12/96
Serial Communication Driver — Version 5.0
COM1 (IRQ04 Level — 1/0 Port 3F8)
ARCEDIT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental System Research Institut
380 New Street
Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldide
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2. Setelah muncul tampilan (: _ ) seperti tampak di atas, ketikkan Disp 4 lalu tekan
<enter>. Contoh dalam Arc Info adalah :

: Disp 4

w

Anda akan masuk program pengeditan, lalu panggil coverage yang akan diedit
dengan menggunakan perintah

:Editcov admin

maka akan muncul tampilan seperti berikut :

The edit coverage is now E:\Data~1\datata~1\admin
The map extent is not defined
Defaulting the map extent to the BND of E:\Data ~1\datata~1\admin

selanjutnya kita ketikan perintah
:drawen all;draw
Selanjutnya pada layar monitor akan tampil gambar coverage batas administrasi

yang telah didigit.

>

Ketikkan (Drawen node dangle;draw <enter>), maka akan tampak dangle pada
topologi (pertemuan antara dua arc/garis yang tidak tersambung secara sempurna
pada ujungnya).
5. Perbaiki topologi dengan mengedit dangle, perintah pengeditan dangle disesuaikan
dengan macam-macam bentuk kesalahannya. Macam-macam kesalahan itu adalah :
a) Undershoot

Undershoot merupakan kesalahan dimana node/titik akhir suatu arc/garis tidak

menyambung pada titik akhir lainnya seperti pada gambar 3.20.
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W_/aq/\

Gambar 3.20. Contoh dangle undershoot

Untuk menghilangkan dapat dilakukan dengan cara:

1. Zoom in feature yang diperbaiki, ketikkan Mapextend *;Draw <Enter>.

2. Letakkan kursor d isekitar lokasi feature yang akan di edit, Klik 1x tombol
kirt mouse, kemudian blok lokasi feature yang akan di edit. Hasil Zoom In

akan nampak seperti pada gambar 3.21. di bawah ini.

@

Gambar 3.21 . Lokasi dangle undershoot yang di zoom in

3. Pusatkan kursor pada garis dimana node dangle akan dihubungkan, lalu klik
kiri tombol mouse untuk memastikan garis tersebut yang di select.

4. Ketik perintah Split <Enter> - Setelah kursor muncul pusatkan pada posisi
penempatan node baru.

5. Ketik:
Edit Distance;Snap Distance;Edit Feature Node;Move <Enter>,
Maka akan muncul perintah :

Point to the node to move ( 9 to quit )
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Klik node yang akan dituju, misal :

node ( 1140.138180,1484.076660 ) selected
1 = Select 2 = Next 3 = Who 4 = Restart 9 = Quit
Pilih point 1

Point to where to move the node ( 9 to Quit)
Klik node tempat tujuan

Move node
¢ Draw <Enter>

6. Menampilkan kembali gambar dalam keadaan semula dengan perintah

Mapextend default;Draw <Enter>.

b) Overshoot
Overshoot merupakan kesalahan dimana node/titik akhir suatu arc/garis yang

melewati batas perpotongan dengan titik akhir dar garis lainnya. Seperti pada

gambar 3.22.

Gambar 3.22. Contoh dangle overshoot

Cara memperbaiki kesalahan Overshoot adalah :
1. Terlebih dahulu memperbesar tampilan gambar sehingga kesalahan terlihat
jelas, dengan menggunakan perintah :

: Map *;Draw <Enter>
Define the boks
(klik pojok kiri atas batas perbesaran lalu klik pojok kanan bawah batas

perbesaran)
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2. Kemudian ketikkan :
Edit Feature Arc <Enter>
maka akan muncul tulisan berupa
1028 element(s) for edit feature arc
3. Ketikkan:

Select <Enter>

Point to the feature to select
(klik garis yang berlebih, maka garis tersebut akan berubah warna menjadi
kuning).

Arc 915 User-ID : 168 with 2 point selected
1 element(s) now selected

: Delete;Draw <Enter>
4. Untuk menampilkan kembali seluruh gambar dilakukan dengan cara:
: Map Def;Draw <Enter>
6. Setelah gambar selesai diedit, maka simpanlah hasil pengeditan dengan perintah :
Save <Enter> - kemudian komputer akan menyarankan untuk mengclean kembali

hasil editing, maka keluar dari menu arcedit dengan perintah : Quit <Enter>,

~

Saat di menu utama, hasil editing harus di clean untuk membangun kembali
topologinya dengan perintah

Clean [in_cover] jout_cover] {dangle_length} {fuzzy tolerance} <Enter>

B. Pengkodean / labelling data spasial
Setiap coverage yang telah dibuat topologinya akan memiliki tabel dengan item-

item standart dengan urutan sebagai berikut :

Institut Teknologi Nasional Malaug 66




Teknik Geodesi Laporan Tugas ARlir

% Untuk feature poligon dan titik :

ITEM KETERANGAN ITEM

AREA Informasi luas dari setiap poligon dalam satuan coverage

PERIMETER | Informasi panjang setiap batas poligon dalam satuan coverage

Cover _ Informasi nomor poligon atau titik internal (ditentukan program Arcinfo)

Cover ID Informasi penggunaan ID setiap poligon atau titik (ditentukan pemakai)

% Untuk feature garis :

ITEM KETERANGAN ITEM
Informasi nomor node dari setiap fefure garis yang dimulai dari posisi
FNODE P SATS YARE .
node ke-...
Informasi nomor node dari setiap feture garis yang diakhiri oleh posisi
TRODE p feture garis yang p
node ke-...
L Informasi nomor posisi polygon kiri terhadap posisi setiap garis yang
dibatasi oleh TNODE ke-... dan FNODE ke-..
— Informasi nomor polygon kanan terhadap posisi setiap garis yang dibatasi
oleh TNODE ke-... dan FNODE ke-..
Panjang setiap garis yang dibatasi oleh TNODE ke-.. dan FNODE ke-..
LENGHT
dalam satuan coverage
COVER _ informasi nomor garis internal (ditentukan program Arcinfo)
COVER _ID | Informasi penggunaan ID setiap garis (ditentukan pemakai)

Pemberian identifier (ID) pada setiap feature oleh pemakai merupakan tahap
pengkodean secara unik pada setiap elemen peta (poligon,garis,titik). Pemberian ID ini
dilakukan dalam sistem Arcedit dengan perangkat lunak Arc/nfo. (Sunaryo, 2000). Pada
coverage poligon dan titik, setiap fearure harus diberi /abel terlebih dahulu, selanjutnya
pemberian ID dapat dilakukan untuk memberi identitas unik pada setiap feature poligon
atau titik. Identitas unik tersebut akan tersimpan dalam tabel atribut standar yang

dimiliki suatu coverage. Tabel tersebut memiliki extention PA7"
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Pada coverage garis setiap feature dapat langsung di-select, selanjutnya
langsung diberi ID / identitas unik pada setiap feature garis yang ada dalam coverage.
Tabel atribut standart fearure garis secara otomatis akan menyimpan ID tersebut. Dalam
Arcinfo, tabel tersebut memiliki extension 447. ID ini nantinya digunakan untuk
menghubungkan setiap feature di dalam coverage dengan atribut baru yang akan di
tentukan oleh pemakai.

Dilakukan dengan cara :

: Ef label <enter>
0 element(s) for edit feature label
: Add <enter>

options : 1) Add label 5) Delete last label
8) Digitizing options 9) Quit
(Label) User-ID : 1Coordinat :

Ketik nomer 8

Digitizing Options
1) New Use—-ID 2) New symbol 3) Autoinreament OOF
4) Autoincreament ON 9) Quiy

enter options

Pilih nomer 1 (ketik 1)
(label) User — ID : 101

Klik poligon yang akan diberi label (dalam hal ini poligon kecamatan ) secara
berurutan sampai semua poligon diberi ID. Setelah selesai menulis semua label, maka
ketik angka 5 lalu tekan enter.

Jika nomor label tidak berurutan, maka setelah memilih point ‘New User —ID’
dan mengetikkan nilai ID kemudian ketik angka 3 dan klik poligon-poligon dengan nilai
yang sama, setelah selesai keluar dengan mengetik angka 9, baru memulai pembuatan
label seperti langkah di atas.

Untuk melihat hasilnya ketik perintah :
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— ]

: Drawen arc label IDS;draw <enter>
Untuk melihat ada tidaknya kesalahan label, dilakukan perintah :

: Quit <enter>

( G:\Datata:\) [ARC] Labelerrors B_kec <enter>

Mengganti nomer label arc dari nomor label yang berbeda dapat dilakukan dengan
perintah :

(E:\Data~1\Datata~1\)[ARC]: Arcedit <enter>
: Editcov Bts_kec <enter>
: Drawen all;draw <enter>
: Ef Arc <enter>
: Sel $ ID = [nomer ID lama] <enter>
: Calculate $ ID = [ketik nomer ID baru] <enter>

: Draw <enter>

3.2.2.8. Manajemen Basis Data Non Spasial

Sebelum memasukkan data non spasial (data atribut perlu dilakukan terlebih
dahulu pemilihan dan pengelompokkan data-data yang akan disusun dengan tema
sistem yang akan dibuat. Data-data atribut yang akan dimasukkan harus dikelompokkan
dengan data yang sejenis. Data atiribut tersebut digunakan sebagai data tabulasi untuk
analisa, sehingga setiap kolom (field) dan baris (record) harus mempunyai identitas

yang unik.

A. Enterprise Rule
1. Satu Kecamatan mungkin memiliki beberapa penggunaan lahan dan satu
penggunaan lahan pasti dimiliki oleh satu kecamatan.
2. Satu Kecamatan mungkin memiliki beberapa rencana penggunaan lahan dan

satu rencana penggunaan lahan mungkin dimiliki oleh beberapa kecamatan.

Institut Teknologi Nasional Malang 69




Tekmik, Geodesi

Laporan Tugas ARfir

1. Kecamatan — Penggunaan lahan

Kecamatan

1 - M
Non obligatori Milik obligatori

Penggunaan Lahan

(Kecamatan#,Nama Kecamatan,Area)

(Penggunaan_lhn #, Penggunaan_lhn ,Area)

(Penggunaan_lhn #, Penggunaan _lhn,Kecamatan #)

2. Kecamatan - RTRW

Kecamatan

M

Non obligat

— Milik M
ory Non obligatori

Rencana Penggunaan
Lahan

(Kecamatan#,Nama Kecamatan,Area)

(RTRW #, Rencana_png_lhn,Area)

(RTRW #, Rencana_png_lhn,Area,Kecamatan#)

C. Geocoding

Data atribut disimpan di komputer sebagai bilangan dan karakter. Data atribut

yang diterangkan oleh beberapa deret karakter akan lebih baik apabila diberikan kode

yang unik, hal ini untuk memudahkan proses pengenalan dan identifikasi data.

Pengkodean yang diberikan dapat berupa numerik atau karakter alphabet.

Adapun pengkodean yang digunakan pada penelitian ini berupa numerik.

Pengkodean yang diberikan pada masing-masing obyek adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Pengkodean Data Administrasi

Kode Administrasi Nama Kecamatan
1000 Blimbing
2000 Kedung Kandang
3000 Klojen
4000 Lowokwaru
5000 Sukun

Tabel 3.2. Pengkodean Penggunaan Lahan

Kode Png lahan Jenis Penggunaan lahan
110 Fasilitas umum & sosial
120 Industri dan pergudangan
130 Lahan kosong
140 Pertanian
150 Militer
160 Perkantoran
170 Pemukiman
180 Ruang terbuka hijau
190 Pendidikan
200 Perdagangan dan jasa

Tabel 3.3. Pengkodean RTRW

Kode RTRW Rencana Penggunaan lahan
201 Fasilitas umum & sosial
202 Industri dan pergudangan
203 Militer
204 Perdagangan dan jasa
205 Pemukiman
206 Ruang terbuka hijau
207 Lahan cadangan pengembangan
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3.2.3. Cara Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode overlay (tumpang
susun) union pada data-data spasial untuk memperoleh hasil analisa yang sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu :
1. Mengevaluasi kawasan industi di Kota Malang untuk mengetahui
perkembangannya.
2. Mengetahui kesesuaian antara pembangunan kawasan industri terhadap Rencana

Tata Ruang Wilayah.

3.2.4. Operasi Overlay
Operasi overlay adalah suatu tahap pekerjaan penampalan beberapa theme / peta
tematik yang berbeda dalam satu view. Dimana theme / peta tematik tersebut
merupakan data dalam proses penelitian evaluasi penggunaan lahan kawasan industri
terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah dengan menggunakan sistem informasi
geografis. Operasi overilay ini dilakukan dengan menggunakan media perangkat lunak
ArcView versi 3.1. Adapun langkah-langkah untuk melakukan operasi overlay adalah
sebagai berikut :
1. Klik menu pulldown “File”, dan pilih “Extensions”. Maka akan keluar kotak dialog
yang berisi ekstension-ekstension berisi fitur sesuai dengan fungsi masing-masing

ekstension (seperti terlihat pada gambar 3.23.)
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Avallable Extensions:

Diaitizer

Edit Tools [ver3.4)
Geoprocessing

Graticules and Measured Grids
[MAGIME Image Support
JPEG [JFIF] Image Support
Legend Tool

LLEL ESE L

About:

A oK |

Cancel ’

Reset ]

[~ Make Default

Gambar 3.23. Tampilan dialog luxtension

2. Pilih ekstension “Geoprocessing” pada pickbox-nya dengan memberikan tanda

centang ﬂ' dan klik Ok. Sehingga menu “Geoprocessing” muncul pada menu

pulldown “View | Geoprocessing Wizard (seperti pada gambar 3.24.).

Theme Graphics 2Toc
Properties. . i
&dd Theme... Ctel+T
Geocode Addresses. .
Add Ewvent Theme. ..

Mew Theme...
Themes On
Themes OFff

Layout...
TOC Style. ..
Full Extent
Zoom [n
Zoom Cut

Zoom To Themes
Zoom To Selected

Zoom Preyious
Eind... Chrl+F

Locate Addre

Gambar 3.24. Tampilan menu pulldown Fiew
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3. Untuk menjalankan operasi overlay, maka klik menu pulldown pada View dan pilih

“Geoprocessing Wizard..” maka akan tampil kotak dialog seperti pada gambar 3.25.

“ GeoProcessing

| Choase a GeoProcessing operation, Al?uut u“i?m ;
| then click the Next button ta choose - | This operation combines features
| options. | | of an input theme with the

polygons from an overlay theme

| " Dissolve features based on an attribute to produce an output theme that

| " Merge themes together contains the attributes and full

| " Clip one theme based on another | | extent of both themes.

" Intersect two themes

| € Assign data by location e

| [Spatial Join) Input Overlay  Output

} More about Union I

Helpis [ Cancel | <o | wews |

Gambar 3.25. Tampilan kotak dialog Geoprocessing

4. Pada operasi overlay kali ini dimana menggabungkan dua theme yaitu theme peta
Administrasi Kota Malang yang akan dioverlaykan dengan theme peta Penggunaan
lahan Kota Malang Tahun 2003, seperti terlihat pada gambar 3.26. Pilihan operasi
overlay-nya adalah operasi overlay union (disesuaikan dengan option kebutuhan)

dengan meng-klik Union two themes.

S Viewl

ﬂ Adminshp __:__

[ BLIMBEIN &

LOWOKW AR

] SUKUN

ﬂ Lu03 baru.shp
[ Fasititaz Umu
[ ] Industri & Pei
[ ] Kawasan Milt
Lahan Koson
Pendidikan
g Ferdag:nganﬁ_
| | Pefkcantoran
2 ermukiman

] Pertanian
Ruang Telbul_v_l

Gambar 3.26. Dua theme yang akan di-overlay-kan
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5. Pada kotak dialog Geoprocessing seperti yang ditampilkan pada gambar 3.25.
selanjutnya klik Next, maka akan terlihat themes yang akan digabungkan pada

kotak dialog Geoprocessing seperti pada gambar 3.27.

2 GeoProcessing

| 1) Select input theme to union: About Union
| | Admin.shp ]| | | This operation combines features
o et . | of an input theme with the
; : | | polygaons from an overlay theme
Number of Features: 57 to produce an output theme that
2) Select polygon overlay theme to union; | | contains the attributes and full
| [Lu 03 baru.shp ~] extent of both themes.

MNumber of Features: 13866 . f‘&/

3) Specify the output fle: Input Overlay O Utput
Output Fife: { e:\d@t@ cocohcoca_jb skiip

More about Union l

Fans | Cancel | <«cBack | IERER ]

Gambar 3.27. Tampilan proses operasi Overlay Union

6. Pada “Select input theme to union”, pilih peta Administrasi. Sedangkan pada
“Select polygon overlay theme to union”, pilih peta Pengguanaan lahan.

7. Selanjutnya pada “Specify the output file”, tentukan lokasi penyimpanan file
hasil overlay pada drives dan direktori yang telah ditentukan (seperti terlihat
pada gambar 3.28.).

8. Klik Finish, maka akan terlihat proses yang dilakukan oleh perangkat lunak
ArcView dalam mengolah theme yang di-overlay-kan sehingga menghasilkan

theme baru (hasil pertampalan 2 theme tersebut di atas).
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« Admin+ lu 03 baru %]

[ sLimMBIN G
] KEDUN G KA
KLOJEN

[ ] LOWOKW AR
[ sukuN

| Adminshp

B sLiMBING
[[] KEDUNG KA

[T ] KLOJEN
[ Low oKw AR

[ sukun

| Lu03barushp

[ Fasilitas Umu

Industri & Pe
% Kawwas an Mili

Lahan Kosan
[ Pendidikan ~

i o]

| Perdagangan
[ Pemantoran
Paimukiman
[ Pertanian
|

I Ruang Terbul

Gambar 3.28. Theme hasil operasi overlay
9. Untuk operasi overlay theme yang lain langkah-langkahnya sama dengan
operasi overlay sebelumnya (hasil operasi overlay untuk theme yang lain dapat
dilihat pada lampiran)

10. Untuk theme-theme yang akan dioverlaykan harus terletak di dalam satu form.

3.2.5. Analisis Data
3.2.5.1. Analisis Monitoring Perkembangan Kawasan Industri

Proses analisa in1t mempunyai tujuan untuk monitoring perkembangan kawasan
industri berdasarkan parameter yang telah diketahui. Parameter-parameter yang
digunakan adalah peta administrasi, peta penggunaan lahan tahun 1990, peta
penggunaan lahan tahun 1995, peta penggunaan lahan tahun 2001 dan peta penggunaan
lahan tahun 2003. Kemudian dilakukan analisa overlay dengan menggunakan metode

union. Dari hasil overlay kemudian dilakukan analisis perkembangan penggunaan lahan
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kawasan industri berdasarkan dari perubahan luas yang terjadi dari tahun 1990, 1995,

2001 dan 2003.

3.2.5.2. Analisis Kesesuaian Kawasan Industri Terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah

Analisa kesesuaian dilakukan dengan metode tumpang susun antara peta
administrasi, penggunaan lahan eksisting tahun 2003 dan Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Malang. Metode yang digunakan adalah overlay union yang dilaksanakan pada
perangkat lunak ArcInfo 3.1.

Dari hasil overlay tersebut kemudian dilakukan analisis kesesuaian penggunaan
lahan kawasan industri pada penggunaan lahan eksisting terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah. Sehingga dapat diketahui apakah penggunaan lahan eksisting untuk kawasan
industri sudah sesuai atau menyimpang dengan rencana pembangunan pada Rencana

Tata Ruang Wilayah.

3.5. Penyajian hasil

Analisa yang dilakukan akan menghasilkan sebuah peta tematik yaitu peta
pemantauan perkembangan kawasan industri berdasarkan penggunaan lahan eksisting
dan peta kesesuaian penggunaan lahan kawasan industri terhadap Rencana Tata Ruang

Wilayah Kota Malang Th. 2001-2010.
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Hasil Pengolahan Data

Untuk mencapai tujuan dari pemanfaatan sistem informasi geografis dalam
mengevaluasi penggunaan lahan kawasan industri terhadap rencana tata ruang wilayah,
maka analisa yang dilakukan pada penelitian ini akan dijabarkan berdasarkan tahapan

pelaksanaannya dengan metode Sistem Informasi Geografis.

4.1.1. Jenis Data Dasar

Untuk analisa yang pertama peta dasar yang digunakan adalah peta batas
administrasi Kota Malang, peta penggunaan lahan Kota Malang tahun 1990, peta
penggunaan lahan Kota Malang tahun 1995, peta penggunaan lahan Kota Malang tahun
2001 dan peta penggunaan lahan Kota Malang tahun 2003. Sedangkan pada peta
penggunaan lahan yang diambil hanya penggunaan lahan untuk kawasan industrinya
saja dalam memantau perkembangan kawasan industri.

Untuk analisa yang kedua peta dasar yang digunakan adalah peta batas
administrasi Kota Malang, peta penggunaan lahan Kota Malang tahun 2003 dan peta
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang tahun 2001-2010. Sedangkan pada analisa

kedua ini semua unsur penggunaan lahan dimasukkan semuanya.
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A. Analisa Pertama

1. Peta Batas Administrasi Kota Malang
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Gambar 4.1. Peta batas administrasi Kota Malang

Tabel 4.1. Batas Administrasi Kota Malang

No Nama Kecamatan Nama Kelurahan Luas Kelurahan (Ha)
1 BLIMBING 7 Balearjosari 154.88
2 BLIMBING Polowijen 148.216
3 BLIMBING Arjosari 115.889
4 BLIMBING Purwodadi 170.725
5 BLIMBING Pandanwangi 396.87
6 BLIMBING Blimbing 128.838
7 BLIMBING Purwantoro 234.655
8 BLIMBING Bunulrejo 129.191
9 BLIMBING Kesatrian 153.545
10 BLIMBING Polehan 116.335
11 BLIMBING Jodipan 31.13

Institut Teknologi Nasional Malang

79



Tekpik Geodesi Laporan Tugas AkLir
B

12 | KEDUNGKANDANG Sawojajar 167.91

13 | KEDUNGKANDANG Madyopuro 405.79
14 | KEDUNGKANDANG Lesanpuro 389.218
15 | KEDUNGKANDANG Cemorokandang 487.398
16 | KEDUNGKANDANG Kedungkandang 224.424
17 | KEDUNGKANDANG Kotalama 85.959
18 | KEDUNGKANDANG Mergosono 52.925
19 | KEDUNGKANDANG Buring 593.878
20 | KEDUNGKANDANG Bumiayu 403.726
21 | KEDUNGKANDANG Wonokoyo 556.013
22 | KEDUNGKANDANG Tlogowaru 350.11
23 | KEDUNGKANDANG Arjowinangun 266.798
24 KLOJEN Penanggungan 86.054
25 KLOJEN Rampal Celaket 43.028
26 KLOJEN Samaan 37.674
27 KLOJEN Oro-Oro Dowo 139.201
28 KLOJEN Gadingkasri 86.937
29 KLOJEN Klojen 81.712
30 KLOJEN Kauman 76.453
A KLOJEN Bareng 114.787
32 KLOJEN Kidul Dalem 42.69

33 KLOJEN Sukoharjo 60.115
34 KLOJEN Kasin 109.542
35 LOWOKWARU Tasikmadu 269.219
36 LOWOKWARU Tlogomas 198.847
37 LOWOKWARU Tunggulwulung 154.713
38 LOWOKWARU Tunjungsekar 212.933
39 LOWOKWARU Jatimulyo 262.099
40 LOWOKWARU Mojolangu 286.649
41 LOWOKWARU Dinoyo 114.976
42 LOWOKWARU " Merjosari 349.105
43 LOWOKWARU Tulusrejo 115.164
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44 LOWOKWARU Ketawanggede 76.47
45 LOWOKWARU Lowokwaru 153.32
46 LOWOKWARU Sumbersari 132.042
47 SUKUN Karangbesuki 293.608
48 SUKUN l Pisangcandi 203.581
49 SUKUN Bandulan 290.136
50 SUKUN Mulyorejo 270.597
51 SUKUN | Sukun 129.28
52 SUKUN Tunjungrejo 86.773
53 SUKUN Ciptomulyo 117.187

| 54 SUKUN Bandungrejosari 250.771
55 SUKUN Bakalan Krajan 158.59
56 SUKUN Gadang 193.541
57 j SUKUN Kebonsari 154.493

Sumber : BAPPIDA Kota Malang

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, batas administrasi Kota Malang terbagi menjadi 5
Kecamatan dan 57 Kelurahan.

2. Peta Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 1990
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Gambar 4.2. Peta penggunaan lahan Kota Malang tahun 1990
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Gambar 4.3. Visualisasi analisis kawasan industri Kota Malang tahun 1990

Tabel 4.2. Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 1990

Id_Penggunaan Lahan Penggunaan Lahan Luas (Ha)
201 Fasilitas Umum & Sosial 795.4080
202 Industri & Pergudangan 191.3920
203 Lahan Kosong 6000.1190
204 Perkebunan 547.2440
205 Kawasan Militer 248.2440
206 Perdagangan & Jasa 616.9040
207 Permukiman 7558.2310
208 Ruang Terbuka Hijau 797.4510
209 Persawahan 1338.5360
210 Tidak Terklasifikasi 1557.4340
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3. Peta Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 1995
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Gambar 4.5. Visualisasi analisis kawasan industi Kota Malang tahun 1995
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Tabel 4.3. Penggunaan Lahan Kawasan Industri Kota Malang Tahun 1995

Id_Penggunaan Lahan Penggunaan Lahan Luas (Ha)
201 Fasilitas Umum & Sosial 795.4080
202 Industri & Pergudangan 241.8050
203 Lahan Kosong 6000.1190
204 Perkebunan 547.2440
205 Kawasan Militer 248.2440
206 Perdagangan & Jasa 616.9040
207 Permukiman 7558.2310
208 Ruang Terbuka Hijau 797.4510
209 Persawahan 1338.5360
210 Tidak Terklasifikasi 1557.4340

4. Peta Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 2001
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Gambar 4.6. Peta penggunaan lahan Kota Malang tahun 2001
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ﬂ LuO1shp ;

d

Gambar 4.7. Visualisasi analisis kawasan industi Kota Malang tahun 2001

Tabel 4.4. Penggunaan Lahan Kawasan Industri Kota Malang Tahun 2001

Id_Penggunaan Lahan Penggunaan Lahan Luas (Ha)
201 Fasilitas Umum 870.7120
202 Industri & Pergudangan 321.1600
203 Lahan Kosong 4504.4160
204 Perkebunan 187.8160
205 Militer 248.2640
206 Perdagangan & Jasa 678.9980
207 Perumahan 10662.3970
208 Ruang Terbuka Hijau 502.5820
209 Persawahan 46.5640
210 Tidak Terklasifikasi 1.3600

Institut Teknologi Nasional Malang 85



Teknik, Geodest

Laporan Tugas ARGir

5. Peta Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 2003
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Gambar 4.8. Peta penggunaan lahan Kota Malang tahun 2003
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Gambar 4.9 Visualisasi analisis kawasan industi Kota Malang tahun 2003

Tabel 4.5. Penggunaan Lahan Kawasan Industri Kota Malang Tahun 2003

Id_Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan

Luas (Ha)

110

Fasilitas Umum & Sosial

107.3420
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120 Industri & Pergudangan 295.2130 E
130 Lahan Kosong 1255.8050
140 Pertanian 4512.1300
150 Kawasan Militer 168.2730
160 Perkantoran 35.3800
170 Permukiman 3187.4100
180 Ruang Terbuka Hijau 133.3320
190 Pendidikan 167.9090

[ 200 Perdagangan & Jasa 258.1520

B. Analisa Kedua

1. Peta Batas Administrasi Kota Malang

Untuk peta batas administrasi yang digunakan dalam analisa kedua ini sama

dengan yang digunakan pada analisa pertama.

2. Peta Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 2003
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Gambar 4.10. Peta penggunaan lahan kawasan industi Kota Malang tahun 2003
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Tabel 4.6. Penggunaan Lahan Kota Malang Tahun 2003

Id_Penggunaan Lahan Penggunaan Lahan Luas (Ha)
110 Fasilitas Umum & Sosial 107.3420
120 Industri & Pergudangan 295.2130
130 Lahan Kosong 1255.8050
140 Pertanian 4512.1300
150 Kawasan Militer 168.2730
160 Perkantoran 35.3800
170 Permukiman 3187.4100
180 Ruang, Terbuka Hijau 133.3320
190 Pendidikan 167.9090
200 Perdagangan & Jasa 258.1520

3. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang Tahun 2001-2010

F 2 -
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Gambar 4.11. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang tahun 2001-2010

Tabel 4.7. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang Tahun 2001-2010
Id_RTRW

Rencana Penggunaan lahan Luas (Ha)

201 Fasilitas Umum 518.1520

Institut Teknologi Nasional Malang e—= 88







Teknik, Geodesi Laporan Tugas ARfir

202 Industri dan Pergudangan 558.6000
205 Kawasan Militer 151.4820
206 Perdagangan & Jasa 290.4500
207 Perumahan 7707.4370
208 Ruang Terbuka Hijau 298.9240
210 Kawasan Cadangan Pengembangan 814.0190

4.2. Analisis Perkembangan Kawasan Industri Kota Malang

Analisis perkembangan kawasan industri ini dilakukan pada peta hasil overlay
antara peta penggunaan lahan dengan empat tahun pengamatan, yaitu peta penggunaan
lahan tahun 1990, peta penggunaan lahan tahun 1995, peta penggunaan lahan tahun
2001 dan peta penggunaan lahan tahun 2003 serta dengan peta batas administrasi Kota
Malang. Peta perkembangan kawasan industri dengan batas administrasi dapat dilihat

pada hasil overlay di bawah ini :

72 View3

o Petapercembang *|
[ I Bakemban
Menyusut i
[ Mon Indust
MHon Pengge
[ Tetap |

-

Gambar 4.12, Peta perkembangan kawasan industri pada tahun 1990, 1995,

2001 dan tahun 2003 dengan batas administrasi
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Sedangkan perhitungan untuk setiap selang perkembangan kawasan industri

menggunakan metode sebagai berikut :

. Pkws_tndustri (PD) =LKn+ —LKn 4

Sehingga untuk menghitung luas total perkembangan kawasan industri dari tahun 1990

sampai tahun 2003 sebagai berikut :

P_Totalgos aunn (Bt) = P1+ P2+ P3

Keterangan :

Piws_industii (P1) = luas perkembangan kawasan industri pada selang ke-i (Ha)
LK, = luas kawasan industri pada tahun n (Ha)

LK+ = luas kawasan industri pada tahun sesudah n (Ha)

P_TOTALkw ndustii (Pt) = luas total perkembangan kawasan industri (Ha)

Pl = luas perkembangan kawasan industri pada selang pertama (Ha)
P2 = luas perkembangan kawasan industri pada selang kedua (Ha)
P3 = luas perkembangan kawasan industri pada selang ketiga (Ha)

4.2.1. Analisis Perkembangan Kawasan Industri Pada Tahun 1990 dan Tahun
1995

Untuk mengetahui perkembangan kawasan industri pada tahun 1990 dan tahun
1995 yang merupakan selang pengamatan perkembangan pertama, dilakukan dengan
melakukan pengurangan luas kawasan industri pada tahun 1995 dengan luas kawasan
industri pada tahun 1990 sechingga didapat selisih luas antara dua tahun tersebut. Nilai
selisih tersebut dinyatakan berkembang jika nilainya positif (+), menurun jika nilainya

negatif (-) dan tetap jika nilainya nol (0).

90

Tustitut Teknologi Nasional Malang



Teknik, Geodesi Laporan Tugas ARfkir

Kecamatan Blimbing :

Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan Kawasan Industri 1990 I II
Berkembang 2.2700 1780.2730 191.3920 0.1275 | 1.1861
Tetap 9.5360 1780.2730 191.3920 0.5357 | 4.9824

Kecamatan Kedungkandang :

Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1990 I 1I
Berkembang 35.8440 | 39841470 191.3920 0.8997 | 18.7281
Menurun 0.3260 | 3984.1470 191.3920 0.0082 | 0.1703
Tetap 135.7070 | 3984.1470 191.3920 3.4062 | 70.9053
Kecamatan Klojen :
Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1990 1 II
Berkembang 0.2720 878.1940 191.3920 0.0309 0.1421
Menurun 0.0100 | 878.1940 191.3920 0.0011 | 0.0052
Tetap 17.4940 | 878.1940 191.3920 19920 | 91404
Kecamatan Sukun :
Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1990 I 11
Berkembang 11.4570 2148.5590 191.3920 0.5332 | 59861
Tetap 24.4290 2148.5590 191.3920 1.1370 | 12.7638
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Grafik 4.1. Kawasan industri yang berkembang pada tahun 1990-1995
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Grafik 4.2. Kawasan industri yang menurun pada tahun 1990-1995
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Grafik 4.3. Kawasan industri yang tetap pada tahun 1990-1995

4.2.2. Analisis Perkembangan Kawasan Industri Pada Tahun 1995 dan Tahun
2001

Untuk mengetahui perkembangan kawasan industri pada tahun 1995 dan tahun
2001 yang merupakan selang pengamatan perkembangan kedua, dilakukan dengan
melakukan pengurangan luas kawasan industri pada tahun 2001 dengan luas kawasan
industri pada tahun 1995 sehingga didapat selisih luas. Nilai selisih tersebut dinyatakan
berkembang jika nilainya positif (+), menurun jika nilainya negatif (-) dan tetap jika
nilainya nol (0).

Kecamatan Blimbing :

Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1995 1 1T
Berkembang 0.0100 1780.2730 241.8050 0.0005 0.0041
Menurun 0.0110 1780.2730 241.8050 0.0006 0.0046
Tetap 10.0010 1780.2730 241.8050 0.5618 4.1360
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Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1995 I 11
Berkembang 86.7800 3984.1470 241.8050 2.1781 | 35.8884
Menurun 10.0700 3984.1470 241.8050 0.2528 | 4.1645
Tetap 137.4750 3984.1470 241.8050 3.4506 | 56.8537
Kecamatan Klojen :
Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1995 1 II
Berkembang 0.0820 878.1940 241.8050 0.0093 | 0.0339
Tetap 17.7660 878.1940 241.8050 2.0230 7.3472
Kecamatan Sukun :
Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1995 I 1I
Berkembang 2.5550 2148.5590 241.8050 0.1189 | 1.0566
Menurun 0.0100 2148.5590 241.8050 0.0004 | 0.0041
Tetap 36.2700 2148.5590 241.8050 1.6881 | 14.9997
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Grafik 4.4, Kawasan industri yang berkembang pada tahun 1995-2001
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Grafik 4.5. Kawasan industri yang menurun pada tahun 1995-2001
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Grafik 4.6. Kawasan industri yang tetap pada tahun 1995-2001
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4.2.3. Analisis Perkembangan Kawasan Industri Pada Tahun 2001 dan Tahun
2003

Untuk mengetahui perkembangan kawasan industri pada tahun 2001 dan tahun
2003 yang merupakan selang pengamatan perkembangan ketiga, dilakukan dengan
melakukan pengurangan luas kawasan industri pada tahun 2003 dengan luas kawasan
industri pada tahun 2001 sehingga didapat selisih luas. Nilai selisih tersebut dinyatakan

berkembang jika nilainya positif (+), menurun jika nilainya negatif (-) dan tetap jika

nilainya nol (0).

Kecamatan Blimbing :

Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
{Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 2001 1 I
Berkembang 117.9430 | 1780.2730 321.1600 6.624 | 36.7241
Menurun 23790 | 1780.2730 321.1600 0.1336 | 0.7408
Tetap 9.4360 1780.2730 321.1600 0.5300 2.9381
Kecamatan Kedungkandang :
Luas Luas Kecamatan (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 2001 I 11
Berkembang 13.0400 | 3984.1470 321.1600 0.3273 | 4.0603
Menurun 252.1440 | 30841470 321.1600 6.3287 | 78.5104
Tetap 0.0070 | 3984.1470 321.1600 0.0001 | 0.0022
Kecamatan Klojen :
Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 2001 I I
Berkembang 3.6210 878.1940 321.1600 0.4123 | 1.1275
Menurun 17.3030 878.1940 321.1600 1.9703 5.3877
Tetap 0.5450 878.1940 321.1600 0.0621 0.1697
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Kecamatan Lowokwaru :
e Luas Luas n (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 2001 I 1|
Berkembang 4.1390 2325.5370 321.1600 0.1779 1.2888
Kecamatan Sukun :
Luas Luas (Ha) Prosentase
Klas Monitoring
(Ha) Kecamatan | Kawasan Industri 1990 I Il
Berkembang 118.9970 2148.5590 321.1600 5.5385 | 37.0523
Menurun 11.8610 2148.5590 321.1600 0.5520 3.6932
Tetap 27.4850 2148.5590 321.1600 1.2792 8.5580
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Grafik 4.7. Kawasan industri yang berkembang pada tahun 2001-2003
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Grafik 4.8. Kawasan industri yang menurun pada tahun 2001-2003
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Grafik Kawasan industri tetap3
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Grafik 4.9. Kawasan industri yang tetap pada tahun 2001-2003
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Grafik 4.10. Perkembangan kawasan industri pada tahun 1990, 1995, 2001, 2003 tiap Kecamatan
Kecamatan Luas_Kec Luas_90 Luas_95 Luas_01 Luas_03 Prosenl Prosen2 Prosen3 Prosen4
BLIMBING 1780.2710 9.5360 11.8060 11.8150 127.3790 0.5356 0.6632 0.6637 7.1550
KEDUNG KANDANG 3984.1520 139.9230 175.4410 252.1510 13.0470 3.5120 4.4035 6.3288 0.3275
KLOJEN 878.1930 17.5040 17.7660 17.8480 4.1660 1.9932 2.0230 2.0324 0.4744
SUKUN 2148.5580 24,4290 36.7920 39.3460 146.4820 1.1370 1.7124 1.8313 6.8177
LOWOKWARU 2325.5370 0.0000 0.0000 0.0000 4.1390 0.0000 0.0000 0.0000 0.1780

Tabel 4.8. Perkembangan kawasan industri pada tahun 1990, 1995, 2001, 2003 tiap Kecamatan
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Kawasan industri dikatakan berkembang apabila terjadi penambahan luas area
penggunaan lahan kawasan industri tersebut pada penggunaan lahan tahun pengamatan
pertama ke tahun pengamatan berikutnya.

Kawasan industri dikatakan menurun apabila terjadi pengurangan luas area
penggunaan lahan kawasan industri tersebut pada penggunaan lahan tahun pengamatan
pertama ke tahun pengamatan berikutnya.

Kawasan industri dikatakan tetap apabila tidak terjadi penambahan luas atau
pengurangan luas area penggunaan lahan kawasan industri tersebut pada penggunaan
lahan tahun pengamatan pertama ke tahun pengamatan berikutnya atau dengan kata lain
luas areanya tetap.

Tabel 4.9. Monitoring kawasan industri pada tahun 1990-2003

Monitoring Luas (Ha) | Luas Kawasan Industri (Ha) Prosen
Berkembang 268.8390 191.3920 140.4651
Menurun 165.9240 191.3920 86.6933
Tetap 25.4680 191.3920 13.3067

4.3. Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan Kawasan Industri Pada Tahun 2003

Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2001-2010

Pada proses ini yang dilakukan adalah analisis kesesuaian kawasan industri pada
penggunaan lahan tahun 2003 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2001-2010,
yaitu apakah penggunaan lahan untuk kawasan industri pada tahun 2003 tersebut sudah
sesuai atau ada penyimpangan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah. Kawasan industri
pada penggunaan lahan tahun 2003 diberi kode A, untuk penggunaan lahan lain selain

kawasan industri diberikan kode B. Sedangkan kawasan industri pada Rencana Tata
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Ruang Wilayah tahun 2001-2010 diberi kode A dan untuk penggunaan lahan lain selain
kawasan industri diberikan kode B. Sehingga dari analisis ini didapatkan nilai AA untuk
penggunaan lahan kawasan industri yang sesuai terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah,
nilai AB untuk penggunaan lahan kawasan industri yang menyimpang terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah, nilai BA untuk penggunaan lahan non industri yang
menyimpang terhadap rencana kawasan industri pada Rencana Tata Ruang Wilayah
dan nilai BB untuk penggunaan lahan non industri yang menyimpang atau sesuai
terhadap rencana penggunaan lahan non industri pada Rencana Tata Ruang Wilayah.
Dalam penelitian ini yang dibahas hanya kesesuaian kawasan industri terhadap Rencana

Tata Rang Wilayah dalam arti hanya nilai AB dan BB.

o] Lu03+rtw+ sdmin.< > |
Industri Many

Industri Sesu;
Non industri
PL_Lain Men

Gambar 4.13. Peta Evaluasi Penggunaan Lahan Kawasan Industri Tahun 2003

Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2001-2010
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Tabel 4.10. Kesesuaian kawasan industri terhadap RTRW

3 Luas Prosen (terhadap luas Frosen (terhadap g
Kesesuaian (Ha) 0 aariYabing) penggunaan lahan
i s kawasan industri)
" Industri Menyimpang | 64.8740 0.6244 21.3766
Industri Sesuai 238.6080 2.2966 78.6234
| PL_Lain Menyimpang 319.9920 3.0799 105.4402
!l Non industri 9766.2410 | 93.9991 3218.0627

Penggunaan lahan kawasan industri yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang

Wilayah terdapat di :

—

L

b

s

hd
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Kecamatan Blimbing, yaitu di Kelurahan Balearjosari, Kelurahan Purwantoro,
Kelurahan Jodipan, Kelurahan Bunulrejo, Kelurahan Blimbing, Kelurahan
Pandanwangi, Kelurahan Polowijen, Kelurahan Arjosari, Kelurahan Polehan,

Kelurahan Purwodadi

Kecamatan Kedungkandang, yaitu di Kelurahan Madyopuro, Kelurahan Lesanpuro,
Kelurahan Kedungkandang, Kelurahan Buring, Kelurahan Kotalama, Kelurahan

Mergosono

Kecamatan Klojen, yaitu di Kelurahan Kiduldalem, Kelurahan Kauman, Kelurahan

Penaggungan, Kelurahan Samaan

Kecamatan Lowokwaru, yaitu di Kelurahan Tlogomas, Kelurahan Tunggulwulung,
Kelurahan Tunjungsekar, Kelurahan Tulusrejo, Kelurahan Ketawanggede,

Kelurahan Merjosari, Kelurahan Dinoyo, Kelurahan Jatimulyo

Kecamatan Sukun, yaitu di Kelurahan Bakalankrajan, Kelurahan Bandungrejosari,

Kelurahan Ciptomulyo, Kelurahan Tanjungrejo, Kelurahan Sukun, Keluarahan
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Mulyorejo, Kelurahan Gadang, Kelurahan Bandulan, Kelurahan Kebonsari,

Kelurahan Pisangcandi, Kelurahan Karangbesuki

Penggunaan lahan kawasan industri yang menyimpang terhadap Rencana Tata

Ruang Wilayah terhadap di :

—

Kecamatan Blimbing, yaitu di Kelurahan Balearjosari, Kelurahan Purwantoro,
Kelurahan Jodipan, Kelurahan Blimbing, Kelurahan Pandanwangi, Kelurahan

Polowijen, Kelurahan Arjosari, Kelurahan Polehan, Kelurahan Purwodadi

2. Kecamatan Kedungkandang, yaitu di Kelurahan Kedungkandang, Kelurahan
Kotalama

3. Kecamatan Klojen, yaitu di Kelurahan Kasin

4. Kecamatan Lowokwaru, yaitu di Kelurahan Tulusrejo, Kelurahan Tunjungsekar

5. Kecamatan Sukun, yaitu di Kelurahan Bakalankrajan, Kelurahan Bandungrejosari,

Kelurahan Ciptomulyo, Kelurahan Tanjungrejo, Kelurahan Sukun, Kelurahan

Mulyorejo, Kelurahan Gadang, Kelurahan Bandulan, Kelurahan Pisangcandi

Kecamatan Blimbing dengan luas 1780.2730 Ha :

Kesesuaian Luas (Ha) Prosentase
Industri Menyimpang 22.2640 1.2506
Industri Sesuai 109.4820 6.1497
Non industri 1561.5540 87.7143
PL_Lain Menyimpang 5.4290 0.3049
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Kecamatan Kedungkandang dengan luas 3984.1470 Ha :

Kesesuaian Luas (Ha) Prosentase
Industri Menyimpang 2.4290 0.0609
Industri Sesuai 10.6110 0.2663
Non industri 3602.3520 90.4172
PL_Lain Menyimpang 217.4690 5.4584
Kecamatan Klojen dengan luas 878.1940 Ha :
Kesesuaian Luas (Ha) Prosentase
Industri Menyimpang 0.5460 0.0622
Industri Sesuai 3.6210 0.4123
Non industri 800.3300 91.1336
Kecamatan Lowokwaru dengan luas 2325.5370 Ha :
Kesesuaian Luas (Ha) Prosentase
Industri Menyimpang 0.1860 0.0080
Industri Sesuai 4.1390 0.1780
Non industri 1982.4420 85.2466
PL_Lain Menyimpang 0.1860 0.0079
Kecamatan Sukun dengan luas 2148.5590 Ha :
Kesesuaian Luas (Ha) Prosentase
Industri Menyimpang 39.4490 1.8361
Industri Sesuai 110.7550 5.1549
Non industri 1822.0170 84.8018
PL_Lain Menyimpang 96.9080 4.5104

Institut TeRnologi Nasional Malang
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BAB Y
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari analisis Sistem Informasi Geografis dengan metode overlay
dapat disimpulkan :
1. Analisis pada tahun 1990 dan tahun 1995
a. Kawasan industri yang berkembang terdapat di Kecamatan Blimbing dengan
luas 2.2700 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 35.8440 Ha,
Kecamatan Klojen dengan luas 0.2720 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas
11.4570 Ha.
b. Kawasan industri yang menurun terdapat di Kecamatan Kedungkandang
dengan luas 0.3260 Ha, Kecamatan Klojen dengan luas 0.0100 Ha.
¢. Kawasan industri yang tetap terdapat di Kecamatan Blimbing dengan luas
9.5360 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 135.7070 Ha,
Kecamatan Klojen dengan luas 17.4940 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas
24.4290 Ha.
2. Analisis pada tahun 1995 dan tahun 2001
a. Kawasan industri yang berkembang terdapat di Kecamatan Blimbing dengan
luas 0.0100 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 86.7800 Ha,
Kecamatan Klojen dengan luas 0.0820 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas
2.5550 Ha.
b. Kawasan industri yang menurun terdapat di Kecamatan Blimbing dengan
luas 0.0110 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 10.0700 Ha,

Kecamatan Sukun dengan luas 0.0100 Ha.
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¢. Kawasan industri yang tetap terdapat di Kecamatan Blimbing dengan luas
10.0010 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 137.4750 Ha,
Kecamatan Klojen dengan luas 17.7660 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas
36.2700 Ha.

3. Analisis pada tahun 2001 dan tahun 2003

a. Kawasan industri yang berkembang terdapat di Kecamatan Blimbing dengan
luas 117.9430 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 13.0400 Ha,
Kecamatan Klojen dengan luas 3.6210 Ha, Kecamatan Lowokwaru dengan
luas 4.1390 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas 118.9970 Ha.

b. Kawasan industri yang menurun terdapat di Kecamatan Blimbing dengan
luas 2.3790 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 252.1440 Ha,
Kecamatan Klojen dengan luas 17.3030 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas
11.8610 Ha.

¢. Kawasan industri yang tetap terdapat di Kecamatan Blimbing dengan luas
9.4360 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 0.0070 Ha, Kecamatan
Klojen dengan luas 0.5450 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas 27.4850 Ha.

4. Kawasan industri yang menyimpang tedapat di Kecamatan Blimbing dengan
luas 22.2640 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 2.4290 Ha,

Kecamatan Kloljen dengan luas 0.5460 Ha, Kecamatan Lowokwaru dengan luas

0.1860 Ha, Kecamatan Sukun dengan luas 39.4490 Ha.

5. Kawasan industri yang sesuai terdapat di Kecamatan Blimbing dengan luas

109.4820 Ha, Kecamatan Kedungkandang dengan luas 10.6110 Ha, Kecamatan

Klojen dengan luas 3.6210 Ha, Kecamatan Lowokwaru dengan luas 4.1390 Ha,

Kecamatan Sukun dengan luas 110.7550 Ha.
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5.2. Saran

1. Diharapkan kepada instansi-instansi pemerintah untuk mempermudah di dalam
prosedur pengambilan data untuk kepentingan penelitian.

2. Dalam proses pengolahan data diperlukan pengecekan yang cermat dan teliti
sehingga tidak terjadi kesalahan yang menyebabkan pengulangan proses pengolahan
data dan awal.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi di
dalam pengambilan kebijakan pemerintah Kota Malang khususnya perkembangan

kawasan industri di Kota Malang.
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Pata Atriput Kesesuaran Kawasan inausiri

Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah

Luas 1 Luas Luas
Kel KELURAHAN KECAMATAN Ln_Use PNG_LHN RTRW RTRW PENYIMPANGAN KESESUAIAN
0.075 Arjosari BLIMBING 0.075 Industri & Pergudangan 0.075 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.13 Arjosan BLIMBING 0.13 Industri & Pergudangan 0.12 Perumahan industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.012 Arjosari BLIMBING 0.012 Industri & Pergudangan 0.012 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menjimpang
C.029 Arjosari SLIMBING 0.029 Industri & Pergudangan 0.029 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang |
| 0.099 Arjosari BLIMBING 0.099 Industri & Pergudangan 0.099 Perumahan Industii & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.029 Arjosari BLIMBING 0.029 Industri & Pergudangan 0.029 Parumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.642 Arjosari BLIMBING 0.642 Industri & Pergudangan 0.642 Ruang Terbuka Hijau industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang |
0.045 Arjoseri BLIMBING 0.045 Industri & Pergudangan 0.045 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang
0.053 Arjosari BLIMBING 0.053 Industri & Pergudangan 0.053 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang
0.032 Arjosari BLIMBING €.032 Industri & Pergudangan 0.032 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang)
0.033 Arjosari BLIMBING 0.033 Industri & Pergudangan 0.032 Ruang Terbuka Hijau Industii & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang
0.033 Arjosari BLIMBING 0.033 Industri & Pergudangan 0.033 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang
0.035 Arjosari BLIMBING 0.035 Industri & Pergudangan 0.035 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industr. Menyimpang |
0.377 Arjosari BLIMBING 0.377 Industri & Pergudangan 0.377 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan_ Industri Sesuai
0.08 Arjoseri BLIMBING 0.08 Industri & Pergudangan 0.08 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.103 Arjosari BLIMBING 0.103 Industri & Pergudangan 0.103 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.075 Arjosari BLIMBING 0.075 Industri & Pergudangan 0.075 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.084 Arjosari BLIMBING 0.084 Industri & Pergudangan 0.084 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.147 Arjosari BLIMBING 0.147 Industri & Pergudangan 0.147 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
7.494 Arjosari BLIMBING 7.494 Industri & Pergudangan 7.494 Industri dan Pergudangan Industr: & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.152 Arjosar 3LIMBING 0.152 Industri & Pergudangan 0.162 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.066 Arjosari BLIMBING 0.066 industri & Pergudangan 0.066 Industri dan Pesgudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.285 Arjosarl BLIMBING 0.285 Industri & Pergudangan 0.285 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.037 Arjosari BLIMBING 0.037 Industri & Pergudangan 0.037 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.05 Arjosari BLIMBING 0.05 Industri & Pergudangan 0.05 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
5.408 Arjosari BLIMBING 4.786 Industri & Pergudangan 4.786 Industri dan Pergudangan | _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
5.066 Balearjosari BLIMBING 5.066 Industri & Pergudangan 5.066 Cadangan Pengembangan Industri & Peigudangan-Cadangan Pengembangan Industri Menyimpang
0.123 Balearjusarl |  BLIMBING 0.123 _Industri & Pergudangan 0.123 | Cadangan Pengembangan Industri & Pergudangan-Cadangan Pengembangan Industri Menyimpang
0.058 Balearjosari BLIMEING 0.058 Industri & Pergudangan 0.058 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.434 Balear,osari BLIMBING 0.434 Industri & Pergudangan 0.434 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang




2.411 Ralearjosari BLIMBING 2411 Industri & Pergudangan 2.411 Industri dan Pergudangan _ _; Industri & Pergudanganlindustri dan Pergudargan Industri Sesuai
0.058 Balearjosari BLIMBING 0.05¢ Industri & Pergudangan 0.058 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.071 Balearjosari BLIMBING 0.071 Industri & Pergudangan 0.071 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.12 Balearjosari BLIMBING 0.12 Industri & Pergudangan 0.12 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.069 Balearjosari BLIMBING 0.069 Industri & Pergudangan |  0.069 Industri dan Pergudangan __ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual
0.036 Balearjosari BLIMBING 0.036 Industri & Pergudangan 0.036 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.446 Balearjosari BLIMBING 0.446 Industri & Pergudangan 0.446 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.032 Balearjosari BLIMBING 0.032 Industri & Pergudangan 0.032 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudar.gan Industri Sesual
0.285 Balearjosari BLIMBING 0.285 Industri & Pergudangan 0.285 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.027 Balearjosari BLIMBING 0.027 Industri & Pergudangan 0.027 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.021 Balearjosari BLIMBING 0.021 Industri & Pergudangan 0.021 Industri dan Pergudangan Industii & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.272 Balearjosari ELIMBING 0.272 Industri & Pergudangan 0.272 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.32 Balearjosari BLIMBING 0.32 Industri & Pergudangan 0.32 industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.124 Balearjosari BLIMBING 0.124 Industri & Pergudangan 0.124 Industri dun Pergudangan __|__ industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.104 Balearjosari BLIMBING 0.104 Industri & Pergudangan 0.104 Inaustri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.01 Balearjosari BLIMBING 0.01 Industri & Pergudangan 0.01 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.027 Blimbing BLIMBING 0.027 Industri & Pergudangan 0.027 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang |
0.719 Blimbing BLIMBING 0.719 Industri & Pergudangan 0.719 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang
1.161 Blimbing BLIMBING 1.161 Industri & Pergudangan 1.161 Indusiri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2.557 Blimbirg BLIMBING 2,557 Industri & Pergudangan 2.557 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.028 Blimbing BLIMBING 0.028 Industri & Pergudangan 0.028 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.169 Blimbing BLIMBING 0.159 Industri & Pergudangan 0.169 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.646 Blimbing BLIMBING 1.646 Industri & Pergudangan 1.646 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergucangan Industri Sesuai
22 Blimbing BLIMBING 2.2 Industri & Pergudangan 2.2 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.959 Blimbing BLIMBING 1,959 Industri & Pergudangan 1.959 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.186 Blimbing " BLIMBING 1.186 Industri & Pergudangan 1.186 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.958 Blimbing _ BLIMBING 1.955 Industri & Pergudangan 1.955 Industrl dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual
0.416 Blimbing BLIMBING 0.416 Industri & Pergudangan 0.416 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudangarnindustri dan Pergudangan Industri Sesual
2.207 Blimbing BLIMBING 2.207 Industri & Pergudangan 2.207 Industri dan Pergucfagg@ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual
1.648 Blimbing BLIMBING 1.648 Industri & Pergudangan 1.648 Industri dan Pergudangan | _Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
3.482 Blimbing BLIMBING 3.482 Industri & Pergudangan 3.482 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai N
1.316 Blimbing |___BLIMB|NG [ 1.316 Industri & Pergudangan 1.316 Industri dan Pergudangan | _Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual




1.177 8limbing BLIMBING 1.177 Industri & Pergudangan 1177 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.968 Blimbing BLIMBING 1.968 Industri & Pergudangan 1.968 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.221 Blimbirig BLIMBING 0.221 Industri & Pergudangan 0.221 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.598 Blimbing BLIMBING 1.598 Industri & Pergudangan 1.598 {ndustri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.208 Blimbing BLIMBING 1.298 Industri & Pergudangan 1.298 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.571 Blimbing BLIMBING 0.571 Industri & Pergudangan 0.571 Industri dan Pergudangan Indusiri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.052 Blimbing BLIMBING 0.052. Industri & Pergudangan 0.052 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2.532 Blimbing BLIMBING 0.532 Industri & Pergudangan 0.532 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.432 Blimbing BLIMBING 1.432 Industri & Pergudangan 1.432 Indust(i dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuat
1.53 Blimbing BLIMBING 1.53 Industri & Pergudangan 1.53 industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.385 Blimbing BLIMBING 0.385 Industri & Pergudangan 0.385 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
9.647 Blimbing BLIMBING 9.647 Industri & Pergudangan 9.647 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.603 Blimbing BLIMBING 0.603 Industri & Pergudangan 0.603 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.15 Blimbing BLIMBING | 0.15 Industri & Pergudangan 0.15 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.172 Blimbing BLIMBING 0.172 Industri & Pergudangan 0.172 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.246 Blimbing BLIMBING 1.246 Industri & Pergudangan 1.246 Industii dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.095 Blimbing BLIMBING 1.095 Industri & Pergudangen 1.095 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.189 Blimbir.g BLIMBING _0.1199 Industri & Pergudangan 0.189 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual
0.215 Bunulrejo - BLIMBING 0.215 Industri & Pergudangan 0.215 Industri dan Pergudangan Industri & F‘erguda_nganlndustﬁ dan Pergudangan Industri Sesuai
0.736 Bunulrejo_ BLIMBING 0.736 Industri & Pergudangan 0.736 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.376 Bunulreio F.LIMBING 0.376 Industri & Pergudangan 0.376 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.059 Bunulrejo BLIMBING 0.059 Industri & Pergudangan 0.059 Industri dan Pergudangan Industii & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.941 Bunuirejo BLIMBING 0.941 Industri & Pergudangan 0.941 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.005 Bunulrejo BLIMBING 0.005 Industri & Pergudangan 0.005 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.024 Bunulrejo BLIMBING 0.021 Industri & Pergudangan 0.021 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganlndustﬁ dan Pergudangar. Industri Sesuai
1.466 Bunulrejo BLIMBING 1.466 Industri & Pergudangan 1.466 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.267 Jodipan BLIMBING 0.267 Industri & Pergudangan 0.267 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganlndustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.086 Jodipan BLIMBING 0.086 Industri & Pergudangan 0.086 Industri dan Pergudangan_ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.193 | Pandanwangi BLIMBING 0.193 Industri & Pergudangan 0.193 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Indusiri Menyimpang |
0.085 Pandanwg_égi_ BLIMBING 0.055 Industri & Pergudangan 0.055 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang |
0.227 Pandanwang: BLIMBING 0.227 Industri & Pergudangan 0.227 Perumahan industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.544 | Pandanwangi BLIMBING | 0.544 Industri & Pergudangan 0.544 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai




0.147 Pandanwangi BLIMBING 0.147 Industri & Pergudangan 0.147 Industri dan Pergudangan | Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.087 Pandanwangi BLIMEING 0.087 Industri & Pergudangan 0.087 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.078 Pandanwangi BLIMBING 0.079 Ihdustri & Pergudangan 0.079 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudargan Industri Sesuai
0.124 Pandanwangi _ BLIMBING 0.124 Industri & Pergudangan 0.124 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudarigan Industri Sesuai
0.174 Pandanwangi BLIMBING 0.1471 Industri & Pergudangan 0.171 Industii dan Pergudangan Industn & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.144 Pandanwangi BLIMEING 1.144 Industri & Pergudangan 1.144 industri dan Pergudangan | Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali
0.247 Pandanwangi BLIMBING 0.247 Industri & Pergudangan 0.247 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.124 Pandanwangi BLIMBING 0.124 Industri & Pergudangan 0.124 Industri dan Pergudangan | Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.104 Pandanviangi BLIMBING 0.104 Industri & Pergudangan 0.104 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.207 Pandanwengi BLIMBING 0.207 Industri & Pergudangan 0.207 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.561 Pandanwangi _ BLIMBING 0.561 Industri & Pergudangan 0.561 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.279 Pandanwangi BLIMBING 0.279 Industri & Pergudangan 0.279 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2,161 Pandarwengi _ BLIMBING 2.161 Industri & Pergudangan 2.161 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.33 Pandarwangi BLIMBING 0.33 Industii & Pergudangan 033 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual
0.748 Pandanwangi BLIMBING 0.748 Industri & Pergudangan 0.748 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
€.324 Pandanwangi BLIMBING 0.324 Industri & Pergudangan 0.324 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.183 Pandanwangi BLIMBING 0.193 Industri & Pergudangan 0.193 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.712 Pandanwangi BLIMBING 0.712 Industri & Pergudangan 0.712 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.174 Pandanwangi BLIMBING 0.171 Industri & Pergudangan 0471 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.523 Pandanwangi BLIMBING 0.523 Industri & Pergudangan 0.523 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
3.043 Pandanwangi BLIMBING 3.043 Industri & Pergudangan 3.043 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.537 Pandanwangi SLIMBING 0.537 Industri & Pergudangan 0.537 Indusui dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.249 Pandanwangi _ BLIMBING 0.249 Industri & Pergudangan 0.249 industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.32 Pandanwangi BLIMBING 0.32 Industri & Pergudangan 0.32 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.306 Pandamwangi BLIMBING 0.306 Industri & Pergudangan 0.306 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.114 Pandanwangi BLIMBING 0.111 Industri & Pergudangan 0.111 (ndustri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudarigan Industri Sesuai
0.204 Pandanwangi BLIMBING 0.204 Industri & Pergudangan 0.204 Industri dan Pergudangan_ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.023 Pandanwangi BLIMBING 0.023 Industri & Pergudangan 0.023 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali
0.043 Pandanwangl |  BLIMBING 0.043 Industri & Pergudangan 0.043 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.177 Pandanwangi BLIMBING 0.477 Industri & Pergudarggn 0.177 industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.86 Pandanwangi BLIMBING 0.86 Industri & Pergudangan 0.86 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.184 Pandanwangi _ BLIMBING 0.184 Industri & Pergudangan 0.184 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dar, Pergudangan Industri Sesuai




0 Pandanwangi BLIMBING 0 Industri & Pergudangan 0 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.053 Pandanwangi BLIMBING 0.053 Industri & Pergudangan 0.053 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.022 Pandanwangi BLIMBING 0.022 Industri & Pergudangan 0.022 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.058 Pandanwangi BLIMBING 0.058 Industri & Pergudangan 0.058 industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.229 Pandanwangi BLIMBING 0.229 Industri & Pergudangan 0.229 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan industri Sesuai

0.061 Pandanvsangi BLIMBING [ 0.061 Industri & Pergudangan 0.061 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.02¢ Pandanwang! BLIMBING 0.021 Industri & Pergudangan 0.021 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.037 Pandanwangi _ BLIMBING 0.037 Industri & Pergudangan 0.037 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.095 | Pandanwangi BLIMBING 0.095 Industri & Pergudangan 0.095 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
. 0.461 Polehan BLIMBING 0.461 Industri & Pergudangan 0.461 Fasilitas Umuin Industri & PergudanganFasilitas Umum Industri Menyimpang |
| 0.804 Pelehan BLIMBING 0.804 Industri & Pergudangan 0.804 Fasilitas Umum Industri & PergudanganFasilitas Umum Industri Menyimpang

6.487 Polekan BLIMBING 6.487 Industri & Pergudangan 6.487 Fasilitas Umum Indusii & PergudanganFasilitas Umum Industri Menyimpang

3.954 Polehan BLIMEING 3.954 Industri & Pergudangan 3.954 Fasilitas Umum Industri & PergudanganFasilitas Umum Industri Menyimpang |

0.207 Polehan BLIMBING 0.207 Industri & Pergudangan 0.207 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan industri Menyimpang |

0.21 Polehan BLIMBING 0.21 Industri & Pergudangan 0.21 Industri dan Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.085 Polehan BLIMBING 0.085 Industri & Pergudangan 0.085 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.632 Polehan BLIMBING 0.632 Industri & Pergudangan 0.632 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.111 Polenan BLIMBING 0.111 Industri & Pergudangan 0.111 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.064 Polehan BLIMBING 0.054 Industri & Pergudangan 0.054 Industri dan Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.028 Polehan BLIMBING 0.028 Industri & Pergudangan 0.028 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.373 Polowijen BLIMBING 0.373 Industri & Pergudangan 0.373 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang __

0.053 Polowijen BLIMBING 0.053 Industri & Pergudangan 0.053 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.05 Polowijen BLIMBING 0.05 Industri & Pergudangan 0.05 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.075 Polowijen BLIMBING 0.075 Industri & Pergudangan 0.075 Industri dan Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.333 Polowijen BLIMBING 0.333 Industri & Pergudangan 0.333 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
 0.035 Polowijen BLIMBING 0.035 Industri & Pergudangan 0.035 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.538 Polowijen BLIMBING 0.538 Industri & Pergudangan 0.538 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.091 Polowijen BLIMBING 0.091 Industri & Pergudangan 0.091 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.23 Polowijen __BLIMBING 0.23 Industii & Pergudangan 0.23 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.52 Polowijen BLIMBING 0.52 Industri & Pergudangan 0.52 Industri dan Pergudangan industri & Pergudangantndustri dan Pergudangar, Inc"1stri Sesuai

0.456 Polowijen BLIMBING 0.456 Industri & Pergudangan 0.456 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.027 Polowijen BLIMBING 0.027 Industri & Pergudangan 0.027 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangar; Industri Sesuali




0.373 Polowijen BLIMBING 0.373 Industri & Pergudangan 0.373 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.097 Polowijen BLIMBING 0.097 Industri & Pergudangan 0.097 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.037 Purwanioro BLIMBING 0.037 Industri & Pergudangan 0.037 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang |
0.117 Purwantoro BLIMBING 0.117 Industri & Pergudangan 0.117 Perumahan Industri & PergudanganPeruinahan Industri Menyimpang
0.061 Purwantoro BLIMBING 0.061 Industri & Pergudangan 0.061 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang |
2.077 Purwantoro BLIMBING 2.077 Industri & Pergudangan 2.077 Industri dan Pergudangan Industn & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.8 Purwantoro BLIMBING 08 Industri & Pergudangan 0.8 Industri dan Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.308 Purwantoro BLIMBING 0.308 Industri & Pergudangan 0.308 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.355 Purwantoro BLIMBING 0.355 Industri & Pergudangan 0.355 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.478 Purwantoro BLIMBING 0.478 Industri & Pergudangan 0.478 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.235 Purwantoro BLIMBING 0.235 Industri & Pergudangan 0.225 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.502 Purwantore BLIMBING 0.502 Industri & Pergudangan 0.502 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2.894 Purwantoro BLIMBING 2.894 Industri & Pergudangan 2.894 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.547 Purwantoro BLIMBING 0.547 Industri & Pergudangan 0.547 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.615 Purwantoro BLIMBING 0.615 Industri & Pergudangan 0.615 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.135 Purwantoro BLIMBING 0.135 Industri & Pergudangan 0.135 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.265 Purwantoro BLIMBING 1.265 Industri & Pergudangar 1.265 Industii dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.295 Purwantoro BLIMBING 0.295 Industri & Pergudangan 0.295 Industri dan Pergudangan | Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali
0.648 Purwantoro BLIMBING 0.648 Industri & Pergudangan 0.648 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.316 Purwantoro BLIMBING 0.316 Industri & Pergudangan 0.316 Industri dan Pergudangan_ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai |
0.218 Purwantoro BLIMBING 0.218 Industri & Pergudangan 0.218 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.007 Purwantoro BLIMBING 0.007 Industri & Pergudangan 0.007 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.141 Purwantoro BLIMBING 0.141 Industri & Pergudangan 0.141 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.283 Purwantoro BLIMBING 0.283 Industri & Pergudangan 0.283 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.043 Purwantoro BLIMBING 0.043 Industri & Pergudangan 0.043 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.079 Purwantoero BLIMBING 0.079 Industri & Pergudangan 0.079 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.119 Purwantoro BLIMBING 0.119 Industri & Pergudangan 0.119 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.026 Purwantoro BLIMBING 0.026 Industri & Pergudangan 0.026 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.05 Purwantoro BLIMBING 0.05 Industri & Pergudangan 0.05 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.017 Purwantoro BLIMBING 0.017 Industri & Pergudangan 0.017 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.077 Purwan'oro BLIMBING 0.028 Industri & Pergudangan 0.028 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.019 Purwaritoro BLIMBING Industri & Pergudangan 0.019 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual

0.019




0.061 Purwantoro BLIMBING 0.061 Industri & Pergudangan 0.061 Industri dJan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.197 Purwantoro BLIMBING 0.197 lndustri & Pergudangan 0.197 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan ®ergudangan Industri Sesuai
0.031 Purwantoro BLIMBING 0.031 Industri & Pergudangan 0.031 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.008 Purwantoro BLIMBING 0.008 Industri & Pergudangan 0.008 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

| 0.032 Purwodadi BLIMBING 0.032 Industri & Pergudangan 0.032 Perumahan Industrl & PergudanganPerumahan Industr; Menyimpang |
2.155 Purwodadi BLIMBING 0.155 Industri & Pergudangan 0.155 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan industri Menyimpang |
0.752 Purwodadi BLIMBING 0.752 Industri & Pergudangan 0.752 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang | -
0.022 Purwodadi BLIMBING 0.022 Industri & Pergudangan 0.022 Perumahan Indusiri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.865 Purwodadi BLIMBING 0.861 Industri & Pergudangan 0.861 Industri dan Pergudangan | Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.024 Purwodadi BLIMBING 0.024 Industri & Pergudangan 0.024 Industri dun Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.724 Purwodadi BLIMBING 0.724 Industri & Pergudangan 0.724 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.157 Purwodadi BLIMBING 0.157 Industri & Pergudangan 0.157 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.674 Purwodadi BLIMBING 0.671 Industri & Pergudangan 0.671 Industri dan Pergud;:ngan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.314 Purwodadi BLIMBING 0.314 Industri & Pergudangan 0314 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2.357 Purwodadi BLIMBING 2357 Industri & Pergudangan 2.357 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.234 Purwodadi BLIMBING 0.234 Industri & Pergudangan 0.234 Industri dan Pergudangan | Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.209 Purwodadi BLIMBING 0.209 Industri & Pergudangan 0.209 Industri dan Peréudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali
0.784 Purwodadi BLIMBING 0.784 Industri & Fergudangan 0.784 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustr dan Pergudangan Industri Sesuai
0.682 Purwodadi BLIMBING 0.682 Industri & Pergudangan 0.682 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.423 Purwodadi BLIMBING 0.423 Industri & Pergudangan 0.423 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.233 Purwodadi BLIMBING 0.233 Industri & Pergudangan 0.233 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.019 Purwodadi BLIMBING 0.019 Industri & Pergudangan 0.019 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali
0.015 Purwodadi BLIMBING 0.015 Industri & Pergudangan 0.015 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

| 032 Purwodadi BLIMBING 0.32 Industri & Pergudangan 0.32 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.017 Purwodadi BLIMBING 0.017 Industri & Pergudangan 0.017 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.279 Purwodadi BLIMBING 0.279 Industri & Pergudangan 0.279 industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.575 Purwodadi BLIMBING 0.575 Industri & Pergudangan 0.575% Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2.098 Buring KD.KANDANG 2.098 Industri & Pergudangan 2.098 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.944 | Kedungkandang | KD.KANDANG 0.944 Industri & Pergudangan 0.944 Perdagangan & Jasa Industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang
1.929 | Kedungkandang | KD.KANDANG 1.928 Industri & Pergudangan 1.929 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.512 | Kedungkandang | KD.KANDANG 0512 Industri & Pergudangan 0.512 Industri dan Pergudangan_ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.731 | Kedungkandang | KD.KANDANG 1.731 Industri & Pergudangan 1.731 Industii dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai




0.395 | Kedungkandang | KD.KANDANG 0.395 Industri & Pergudangan 0.395 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

1.485 Kotalarna KD. KANDANG 1,485 Industri & Pergudangan 1.485 Fasilitas Umum Industri & PergudanganFasifitas Umum Industri Menyimpang |
0.206 Kotalama KD. KANDANG 0.206 Industri & Pergudangan 0.206 Industri dan Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.358 Kotalama KD. KANDANG 0.358 Industri & Pergudangan 0.358 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.073 Lesanpuro 'KD. KANDANG 0.073 Industri & Pergudangan 0.073 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.069 Lesanpuro KD. KANDANG 0.069 Industri & Pergudangan 0.069 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.475 Lesanpuro KD.KANDANG 0.475 Industri & Pergudangan 0475 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.252 Lesanpuro KD.KANDANG 0.252 Industri & Pergudangan 0.252 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan 'ndustri Sesuai

0.342 Lesanpuro KD.KANDANG 0.342 Industri & Pergudangan 0.342 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.156 Madyopuro KD.KANDANG 0.156 Industri & Pergudangan 0.156 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustii dan Pergudangan Industri Sesuai

0.197 Madyopuro KD.KANDANG 0.197 Industri & Pergudangan 0.197 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

1.818 Mergosono KD. KANDANG 1.818 Industri & Pergudangan 1.818 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.546 Kasin . KLOJEN 0.546 Industri & Pergudangan 0.546 Fasilitas Umum Industri & PergudanganFasilitas Umum Industri Menyimpang
0.367 Kaumen KLOJEN 0.367 Industri & Pergudangan 0.367 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

2585 Kiduldalem KLOJEN 2.585 Industri & Pergudangan 2.585 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.286 | Penanggungan_ KLOJEN 0.296 Industri & Pergudangan 0.296 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.373 Samaan KLOJEN 0.373 Industri & Pergudangan 0.373 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.735 Binoyo LOWOKWARU 0.735 Industri & Pergudangan 0.735 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.776 Dinoyo LOWGKWARU 0.776° Industri & Pergudangan 0.776 Industri dan Pergudangan Industi & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.258 Jatimuiyo LOWOKWARU 0.258 Industri & Pergudangan 0.258 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai |
0.161 Jatimuiyo LOWOKWARU 0.161 Industri & Pergudangan 0.161 Industri dan PM@an Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.233 Jatimulyo LOWOKWARU 0.233 Industri & Pergudangan 0.233 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0471 | Ketawanggede | LOWOKWARU 0.471 Industri & Pergudangan 0471 Industn dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.118 Merjosari LOWOKWARY 0.118 Industri & Pergudangan 0.118 Industri dan Pergudangan Industii & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.261 Merjosari LOWOKWARU 0.261 Industri & Pergudangan 0.261 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.088 Merjosari LOWOKWARU 0.088 Industri & Pergudangan 0.088 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.151 Tlogomas LOWOKWARU 0.151 Industri & Pergudangan 0.151 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.202 Tlogomes LOWOKWARU 0.202 Industri & Pergudangan 0.202 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai |
0.154 Tlogomas LOWOKWARU 0.154 Industri & Pergudangan 0.154 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.084 Tulusrejo LOWOKWARU 0.084 Industri & Pergudangan 0.084 Perdagangan & Jasa Industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang
0.085 Tulusrejo LOWOKWARU 0.085 Industri & Pergudangan 0.085 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.108 | Tunggulwulung | LOWOKWARU 0.108 Industri & Pergudangan 0.108 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai




A

0.057 | Tungguwulung | LOWOKWARU 0.057 Industri & Pergudangan 0.057 Industri dan Pergiidangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.034 | Tungguiwulung | LOWOKWARU 0.034 Industri & Pergudangan 0.034 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.035 | Tungguiwulung | LOWOKWARU 0.035 Industri & Pergudangan 0.035 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.102 Tunjungsekar | LOWOKWARU 0.102 Industri & Pergudangan 0.102 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang |
0.102 Tunjungsekar | LOWOKWARU 0.102 Industri & Pergudangan 0.102 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.11 Tunjungsekar LOWOKWARU 0.1 lndustri & Pergudangan 0.1 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.037 Bakalankrajan SUKUN 0.037 Industri & Pergudangan 0.037 Cadangan Pengembangan Industri & Pergudangan-Cadangan Pengembangan | IndustriMenyimpang
0.016 Bakalankrajan SUKUN 0.016 Industri & Pergudangan 0.016 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.037 | Bakalankrajan SUKUN 0.037 Industri & Pergudangan 0.037 Industri dan Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergucangan Industri Sesuai
0.933 Bakalankrajan SUKUN 0.933 industri & Pergudangan 0.933 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.944 Bandulan SUKUN 1.944 Industri & Pergudangan 1.944 Cadangan Pengembangan Industri & Pergudangan-Cadangan Pengembangan Industri Menyimpang |
5.083 Bandulan SUKUN 5.083 Industri & Pergudangan 5.083 Cadangan Pengembangan __| Industri & Pergudangan-Cadangan Pengembangan Industri Menyimpang __|
| 0415 Banduian SUKUN 0.415 Industri & Pergudangan 0.415 Cadargan Pengembangan_ Industri & Pergudangan-Cadangan Pengembangan Industri Menyimpang |
0.18 Bandulan SUKUN 0.18 Industri & Pergudangan 0.18 Industri dan Pergudangan Industri & Perqudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.668 Bandulan SUKUN 0.668 Industri & Pergudangan 0.668 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
3.684 Bandula“ SUKUN 3.684 Industri & Pergudangan 3.6684 Indusliri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual
0.201 Bandulan SUKUN 0.201 Industri & Pergudangan 0.201. Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
4.597 Banduian SUKUN 4.597 Industri & Pergudangan 4.597 Industii dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Induslri Sesuai
0.33 Banduian SUKUN 0.33 Industri & Pergudangan 0.33 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
12.189 Bandulan SUKUN 12.189 Industri & Pergudangan 12.189 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudangan!industri dan Pergudangan Industri Sesual
0.346 Bandulan SUKUN 0.346 Industri & Pergudangan 0.346 Industrl dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual A
0.483 Bandulan SUKUN 0.493 Industri & Pergudangan 0.493 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai "
1.298 Bandulan SUKUN 1.298 Industri & Pergudangan 1.298 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
23 Bandulan SUKUN 23 Industri & Pergudangan 23 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai =,
0.323 Banduian SUKUN 0.223 Industri & Pergudangan 0.323 Industii dan Pergudangan Industri & Pergudanganlndustﬁ dan Pergudangan Industri Sesual
0.622 Bandulan SUKUN 0.622 Industri & Pergudangan 0.622 industri dan Pergudangan | _Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai .
0.911 | Bandungrejosari SUKUN 0.911 Industri & Pergudangan 0.911 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.035 | Bandungrejosari SUKUN 0.035 Industri & Pergudangan 0.035 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang |
1.412 | Bandungrejosari SUKUN 1.412 Industri & Pergudangan 1.412 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.334 | Bandungrejosari SUKUN 1.334 Industri & Pergudangan 1.334 Industri dan Pergudangan Industrl & Pergudanganindustii dan Pergudangan Industri Sesuai
1.036 | Bandungrejosari SUKUN 1.036 Industri & Pergudangan 1.036 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.066 | Bandungrejosari SUKUN 1.066 Industri & Pergudangan 1.066 industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai




C.644 | Bandungrejosari SUKUN 0.644 Industri & Pergudangan 0.644 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.121 | Bandungrejosari SUKUN 0.121 Industri & Pergudangan 0.121 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.689 | Bandungtejosari SUKUN 1.689 Industri & Pergudangan 1.689 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.393 | Bandungrejosari SUKUN 0.3¢3 Industri & Pergudangan 0.393 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.44 | Bandungrejosari SUKUN 0.44 Industri & Pergudangan 044 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.843 | Bandungrejosari SUKUN 0.843 Industri & Pergudangan 0.843 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.042 | Bandungrejosari SUKUN 1.042 Industri & Pergudangan 1.042 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.333 | Bandungrejosari SUKUN 1.333 Industri & Pergudangan 1333 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.301 | Bandungrejosari SUKUN 1.301 Industri & Pergudangan 1.301 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
12.415 Ciptomulyo SUKUN 12.415 Industri & Pergudangan 12415 Fasilitas Umum Industri & PergudanganFasilitas Umum Industri Menyimpang
0.063 Ciptomuiyo SUKUN 0.063 Industri & Pergudangan 0.063 Fasilitas Umum Industri & PergudanganFasilitas Umum Industri Menyimpang |
6.89 Ciptomulyo SUKUN 6.39 Industri & Pergudangan 6.89 Fasilitas Umum Industri & PergudanganFasilitas Umum Irdustri Menyimpang |
1.581 Ciptomulyo SUKUN 1.581 Industri & Pergudangan 1.581 Fasilitas Umum industri & PergudanganFasilitas Umum Indust : Menyimpang
0.623 Ciptomulyo SUKUN 0.623 Industri & Pergudangan 0.623 Perdagangan & Jasa industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang |
0.649 Ciptomulyo SUKUN 0.649 Industii & Pergudangan 0.649 Perdagangan & Jasa Industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang |
1.715 Ciptomulyo SUKUN 1.715 Industri & Pergudangan 1.715 Perdagangan & Jasa Industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang |
0.274 Ciptomulyo SUKUN 0.274 Industri & Pergudangan 0.274 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang-
10.886 Ciptomulyo SUKUN 10.886 Industri & Pergudangan 10.886 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.948 Ciptomulyo SUKUN 0.948 Industri & Pergudangan 0.948 {ndustri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
5.309 Ciptomulyo SUKUN 5.309 Industri & Pergudangan 5.309 Industri dan Pergudangan Industii & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.549 Ciptomulyo SUKUN 0.549 Industri & Pergudangan 0.549 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.274 Ciptomulyo SUKUN 0.274 Industri & Pergudangan 0.274 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2.847 Ciptoniulyo’ SUKUN 2.847 Industri & Pergudangan 2.847 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.85 Ciptomulyo SUKUN 1.85 Industri & Pergudangan 1.85 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.989 Ciptomulyo SUKUN 1.988 Industri & Pergudangan 1.989 Industri dan Pergudangan_ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
2.861 Ciptomulyo SUKUN 2.861 Industri & Pergudangan 2.861 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
0.789 Ciptomulyo SUKUN 0.789 Industri & Pergudangan 0.789 Industri dan Pergudangan Industri & Pargudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
1.301 Ciptomulyo SUKUN 1.301 Irdustri & Pergudangan 1.301 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Fergudangan Industri Sesuai
1.836 Gadang SUKUN 1.836 Industri & Pergudangan 1.836 Perdagangan & Jasa _ Industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang |
0.183 Gadang SUKUN 0.183 Industri & Pergudangan 0.183 Perdagangan & Jasa Industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang
1.819 Gadang SUKUN 1.819 Industri & Pergudangan 1.819 Perdagangan & Jasa Industri & PergudanganPerdagangan & Jasa Industri Menyimpang |
0.102 Gadang SUKUN 0.102 Industri & Pergudangan 0.102 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai




0.032 Gadang SUKUN 0.03;‘4—|r Industri & Pergudangan 0.032 Industri dan Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.04 Gadang SUKUN 0.04 Industri & Pergudangan 0.04 Industii dan Pergudangan Industri 8 Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.17 Gadang SUKUN 0.17 Industri & Pergudangan 0.17 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

1.13 Gadang SUKUN 1.13 Industri & Pergudangan 1.13 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.28 Gadang SUKUN 0.28 Industri & Pergudangan 0.28 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.276 Gadang SUKUN 0.275 Industri & Pergudangan 0.276 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.613 Gadang SUKUN 0.613 Industri & Pergudangan 0.613 Industri dan Pergudangan _ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudaingan Industri Sesuai

0.55 Gadang SUKUN 0.55 Industri & Pergudangan 0.55 Industri can Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dar. Pergudangan Industri Sesuai

4.882 Gadang SUKUN 4.882 Industri & Pergudangan 4.882 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.459 Gadang SUKUN 0.458 Industri & Pergudangan 0.459 Industri dan Pergudangan Indusiri & Pergudanganindustri aan Pergudangan Industri Sesuai

0.429 Gadang SUKUN 0.429 Industri & Pergudangan 0.429 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.288 Gadang SUKUN 0.288 | Industri & Pergudangan 0.288 Indust:i dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali

6.834 Gadang SUKUN 6.834 Industri & Pergudangan 6.834 Industri Gan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.191 Gadang SUKUN 0.191 Industri & Pergudangan 0.191 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.531 Karangbesuki SUKUN 0.531 Industri & Pergudangan 0.531 Industrl dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuat

0.697 Kebonsari SUKUN 0.697 Industri & Pergudangan 0.697 Industri can Pergudangan industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.058 Kebonsari SUKUN 0.058 Industri & Pergudangan 0.058 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dar, Pergudangan Industri Sesuai

2.184 Kebonsari SUKUN 2.184 Industri & Pergudangan 2.184 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dar Pergudangan Industri Sesuai

0.532 Kebonsari SUKUN 0.532 Industri & Pergudangan 0.532 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai |
0.589 Kebonsari SUKUN 0.589 Industri & Pergudangan 0.589 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.812 Kebonsari SUKUN 0.812 Industri & Pergudangan 0.812 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.697 Kebonsari SUKUN 0.697 Industri & Pergudangan 0.697 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.126 Mulyorein SUKUN 9.126 Industri & Pergudangan 0.126 Cadangan Pengembangan Industri & Pergudangan-Cadangan Pengembangan Industri Menyimpang |
0.073 Mulyorejo SUKUN 0.073 Industri & Pergudangan 0.073 Cadangan Pengembangan | Industri & Pergudangan-Cadangan Pengembangan | _Industri Menyimpang
0.765 Mulycrejo SUKUN 0.765 Industri & Pergudangan 0.765 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang
0.375 Mulyorejo SUKUN 0.275 Industri & Pergudangan 0.375 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang __|
0.478 Mulyorejo SUKUN 0.478 Industri & Pergudangan 0.478 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hijau Industri Menyimpang , .}
0.202 Mulyorejo SUKUN 0.202 Industri & Pergudangan 0.202 Ruang Terbuka Hijau Industri & PergudanganRuang Terbuka Hiiau Industri Menyimpang |
0.026 Mulyorejo SUKUN 0.026 Industri & Pergudangan 0.026 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali

0.024 Mulyorejo SUKUN 0.024 ndustri & Pergudangan 0.024 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.447 Mulyorejo SUKUN 0.447 Industri & Pergudangan 0.447 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai
6.157 Mulyorejo SUKUN 6.157 Industri & Pergudangan 6.157 Industii dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai




0.508 Mulyorejo SUKUN 0.508 Industri & Pergudangan 0.508 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual

0.127 Pisangcandi SUKUN 0.127 Industri & Pergudangan 0.127 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang |
1.047 Pisangcandi SUKUN 1.047 Industri & Pergudangan 1.047 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.128 Pisangcandi SUKUN 0.128 Industri & Pergudangan 0.128 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuali

0.371 Sukur SUKUN 0.371 industri & Pergudangan 0.371 Perumanan Industri & PergudanganPerumahan |ndustriMen§ﬂmpagg
0.306 Sukun SUKUN 0.306 Industri & Pergudangan 0.306 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.371 Sukun SUKUN 0.371 Industri & Pergudangan 0.371 Industri dan Pergudangan_ Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual

0.337 Sukun SUKUN 0.337 Industri & Pergudangan 0.337 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

1.061 Sukun SUKUN 1.061 Industri & Pergudangan 1.061 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesugi

0.793 Sukun SUILUN 0.793 Industri & Pergudangan 0.793 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai 4
0.641 Sukun SUKUN 0.641 Industri & Pergudangan 0.641 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual

0.071 Sukun SUKUN 0.071 Industri & Pergudangan 0.071 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan P2rgudangan Industri Sesuai
0.23 Sukun SUKUN 0.23 Industri & Pergudangan 0.23 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesual

0.306 Sukun SUKUN 0.306 Industri & Pergudangan 0.306 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai -
0.045 Sukun SUKUN 0.045 Industri & Pergudangan 0.045 industri dan Pergudangan | Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

1.032 Sukun SUKUN 1.032 Industri & Pergudangan 1.032 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustii dan Pergudangan Industri Sesuai

0.153 Sukun SUKUN 0.153 Industri & Pergudangan 0.153 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.354 Tanjungrejo SUKUM 0.354 Industri & Pergudangan 0.354 Perumahan Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang
0.089 Tanjungrejo SUKUN 0.089 Incustri & Pergudangan 0.089 Perumahian Industri & PergudanganPerumahan Industri Menyimpang .4
0.367 Tanjungrejo SUKUN 0.367 industri & Pergudangan 0.367 Industri dan Pergudangan Industri & Pergudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

0.089 Tanjungrejo SUKUN 0.089 Industri & Pergudangan 0.089 Industri dan Pergudangan Industri & Pargudanganindustri dan Pergudangan Industri Sesuai

v



Data Atribut rerkempangan nawasan wiauusiri
Tahun 1990, 1995, 2001 Dan 2003

Luas | png ihn 90 L42s | Png Ihn 95 Luas | Png thn 01 _.uwm Pngthn03 | 3 | Kelurahan | Kecamatan | P1 | P2 | P3 | Monitort | Monitorz | Monitor3
0.000 Industri 3.845 Industri 3.845 Industri 3.845 Industri 117.189 | Ciptomuilyo SUKUN 385 | 000 000 Berkmbg Tetap Tetap
4216 Industri 3.890 Industrl 4216 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kdkandang | -0.33 | 0.33 | -422 | Menurun Berkmbg Menurun
0.010 Industri 0.000 | NonIndustri | 0.000 | NonIndustri | 0.000 | Non Industri | 109.542 Kasin KLOJEN -0.01 | 0.00 | 0.00 Menurun | Nonindstr | Non Indstr
3.560 Industri 3.550 Industri 3.550 Industri 3.550 Industri 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 000 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.066 Industri 0.066 Indusin 0.066 Industri 0.066 Industri 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
2,503 Industri 2.503 Industri 2.503 Industri 2.503 Industri 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 000 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
7.102 Industri 7.102 Industri 7.102 Industri 7.102 Industri 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0478 Industri 0.478 Industri 0.478 Industri 0.478 Industri 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.648 Industri 0.648 Industri 0.648 Industri 0.648 Industri 128.838 Blimbing Blimbing ; 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.014 Industri 0.014 Indusiri 0.014 Industri 0.014 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing _ 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.709 Industri 0.709 Industri 0.709 Industri 0.709 Industri 128.838 Blimbing timbing _1 0.00 [ 0.00 | 0.0 Tetap Tetap Tetap
0.731 Industri 0.731 Industri 0.731 Industri 0.731 Incustri 128.838 | Blimbing Blimbing | 0.00 | 0.00 [ 000 Tetap Tetap Tetap
0.388 Industri 0.388 Industri 0.388 Industri 0.388 Industri 128.838 Blimbing | Blimbing 0.00 | 000 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.345 Industri 0.345 Industri 0.345 Industri 0.345 Industri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.0 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.195 Inqustri 0.195 Industri 0.195 Industri 0.195 Incustri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.752 Industri 0.752 Industri 0.752 Industri 0.752 Industri 123.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.285 Industri 0.285 Industs | 0.285 Industri 0285 Industri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.006 Industri 0.006 Industri 0.c06 Industri 0.006 Industri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.392 Industri .392 Industri 0.392 Industri 0.392 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 0.co | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.004 Industri 0.004 Industri 0.004 Industri 0.004 Industri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 000 0.00 Tetap Tetap Tetap
1.103 industri 1.103 Industri 1.103 Industri 1.103 Industri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.026 Industri 0.026 Industri 0.026 Industri 0.026 Industri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 [ 000 Tetap Tetap Tetap
0.285 Industri 0.285 Industri 0.285 Industri 0.285 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.661 Industri 0.661 Industri 0.661 Industri 0.661 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.010 Industri 0.010 Industri 0.010 Industri 0.010 Industri 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.454 Industri 0.454 Industri 0.454 Industri 0.454 Industri 128.638 Blimbing Blimbing 0.00 [ 000 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
1.196 Industri 1.146 Industri 1.186 Industri 1.196 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 [ 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.030 Industri 0.030 Industri 0.030 Industri 0.030 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 009 | 000 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.752 Industri 0.752 Industri 0.752 Industri 0.752 Industri 128,838 Blimbing Blimbing 000 | 000 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.133 Incustri 0.133 Industri 0.133 Industri 0.123 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.007 Industri 0.007 Industri_ | 0.007 Industri 0.007 Industri 128.838 | Blimbing | Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Tetap
1.913 Industri 1.913 'ndustri | 1.913 Industri 1.913 Industri 117.189 | Ciptomulyo [ SUKUN 0.00 | 000 [ 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.185 Industri 0.165 Industri 0.185 Industri 0.185 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 0.00 Tetap Tetap Tetap
0.545 Industri 0.545 Industri 0.545 Industri 0.545 Industri 109.542 Kasin KLOJEN 0.00 | 000 | 000 Tetap Tetap Tetap




0.135 Industri 0.135 Industri | 0.135 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 Arj.wingn Kd.kandang | 000 | 0.00 | -0.14 Tetap Tetap Menurun
0.010 Industri 0.010 Industri 0.010 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.01 Tetap Tetap Menurun
0.031 Industri 0.031 Industri 0.031 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn Kd.kandang | 0.00 | 0.00 | -0.03 Tetap Tetap Menurun
0.007 Industri 0.007 Industri 0.007 Industri 0.000 | NonIndustri | 266.797 | Arjwingn | Kd.kandang | 0.00 | 0.00 | -0.01 Tetap Tetap Menurun
0.005 Industri 0.005 Industri 0.005 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arjwingn | Kd.kandang [ 0.00 | 0.00 [ -0.01 Tetap Tetap Menurun
0.003 Industri 0.003 Industri 0.003 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 0.00 Tetap Tetap Menurun
0.064 Industri 0.064 Industri 0.064 Industri 0.000 | NonIndustri | 266.797 | Arwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.08 Tetap Tetap Menurun
0.353 Industri 0.353 Industri 0.353 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn _ Kd.kandang [ 0.00 | 0.60 | -0.35 Tetap Tetap Menurun
0.040 Industri 0.040 Industri 0.040 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn _ Kd.kandang | 0.00 | 0.00 | -0.04 Tetap Tetap Menurun
0.400 Industri 0.400 Industri 0.400 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn ! Kd.kandang | 0.00 | 0.00 [ -0.40 Tetap Tetap Menurun
0.017 Industri 0017 wdustri 0.017 Industri 0.000 | Non industri | 266.797 Arj.wingn Kd.kandang ; 0.00 | 0.00 | -0.02 Tetap Tetap Menurun
0.236 Industri 0.236 industri | 0.236 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 [ -0.24 Tetap Tetap Menurun
1.327 Industri 1.327 Industri 1.327 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang | 0.0 | 0.00 ; -1.33 Tetap Tetap Menurun
0.331 Industn 0.331 Industri 0.331 Industri 0.000 | NonIndustri | 266.797 | Arj.wingn | Kd.kandang | 0.00 | 0.00 | -0.33 Tetap Tetap Menurun
0.003 Induswi 0.003 Industri 0.003 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 0.00 Tetap Tetap Menurun
0.245 Industri 0.245 Industri 0.245 Industri 0.000 | NonIndustri | 266.797 | Arwingn | Kakandang | 0.00 | 0.00 | -0.25 Tetap Tetap Menurun
0.110 Industri 0.110 Industri 0.110 Industri 0.000 | Nonindustri | 26€.797 | Arjwingn | Kdkandang [ 0.00 | 0.00 [ -0.11 Tetap Tetap Menurun
0.068 Industri 0.068 Industri 0.068 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn ‘Kd.kandang | 0.00 0.00 | -0.07 Tetap Tetap Menurun
1.153 Industri 1.153 Indusiri 1.153 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Arj.wingn | Kdkandang | 000 | 0.00 [ -1.15 Tetap Tetap Menurun
0.004 Industri 0.004 Industri 0.004 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | 0.00 Tetap Tetap Menurun
0.084 Industri 0.084 Industri 0.084 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang | 0.60 | 0.00 | -0.08 Tetap Tetap Menurun
0.073 Industri 0.073 lndustri 0.073 Industri 0.000 | Non industri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 [ -0.07 Tetap Tetap Menurun
1.018 Industri 1.018 Industri 1.018 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang [ 0.00 | 0.00 | -1.02 Tetap Tetap Menurun
0.150 Industri 0.150 Industri 0.150 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.4§ Tetap Tetap Menurun
0.366 Industri 0.366 Industi 0.365 Industri 0.000 | NonIndustri | 266.797 | Ariwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.37 Tetap Tetap Menurun
0.055 Industri 0.055 Industri 0.055 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn | Kd.kandang | 000 | 0.00 | -0.06 Tetap Tetap Menurun
0.088 Industri 0.088 :ndustri 0.088 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 [ -0.09 [ . Tetap Tetap Menurun
0.087 Industri 0.087 Industri 0.087 Industri 0.000 | NeonIndustri | 266.797 | Arj.wingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 [ -0.09 Tetap Tetap Menurun
0.437 Industri 0.437 Industri 0.437 Industri 0.000 | Non industri | 266.797 | Arwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.44 Tetap Tetap Menurun
0.071 Industri 0.071 Industri 0.071 Industri 0.000 { Non Industri | 266.797 | Arj.wingn Kd.kandang | 0.00 | 0.00 | -0.07 Tetap Tetap Menurun
0.009 Industri 0.009 Industi 0.009 Industri 0.000 | Non Industri | 256.797 | Arj.~ingn | Kd.kandang | 0.00 | 0.00 [ -0.01 Tetap Tetap Menurun
0.005 Industri 0.005 Industri 0.005 Industri 0.000 | Non Industri | 266.797 | Arj.wingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.01 Tetap Tetap Menurun
0.023 Industri 0.022 Industri 0.023 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.02 Tetap Tetap Menurun
0.068 Industri 0.068 Industri 0.068 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Ariwingn | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | -0.07 Tetap Tetap Menurun
0.123 Industri 0.123 Industri 0.123 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Arjwingn | Kdkandang [ 0.00 | 0.00 [ -0.12 Tetap Tetap Menurun
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1.653 Industri 1.653 Industri 1.653 Industri 0.000 Non Industri | 266.797 | Arfwingn | Kd.kandang | 0.00 000 | -1.65 Tetap Tetap Menurun
0.117 Industri 0.117 Industri 0.117 Industri 0.000 Non Industri | 266.797 Arj.wingn Kd.kandang | 0.00 [ 0.00 -0.12 Tetap Tetap Menurun
0.018 InCustri 0.018 Industri 0.018 Industri 0.000 Non Industri | 266.797 Arj.wingn Kd.kandang | 0.00 | 0.00 -0.02 Tetap Tetap Menurun
1.674 Industri 1.674 Industri 1.674 Industri 0.000 Non Industri | 26€.797 | Arjwingn | Kd.kandang 0.00 | 0.00 -1.67 Tetap Tetap Menurun
0.053 Industri 0.053 Industri 0.053 Industri 0.000 Non Industri | 266.797 | Arj.wingn Kd.kandang | 0.00 [ 0.00 -0.05 Tetap Tetap Menurun
0.482 Industri 0.482 Industri 0.482 Industri 0.000 Non Industri | 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.48 Tetap Tetap Menurun
0.060 Industri 0.060 Industri 0.060 Industri 0.000 Non Industri | 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.06 Tetap Tetap Menurun
0.051 Industri 0.051 Industri 0.051 Industri 0.000 | Nonindustri | 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.056 Tetap Tetap Menurun
0.310 Industri 0.310 Industri 0.310 Industri 0.000 { NonlIndustri | 290.136 | Bandulan SIJKUN 0.00 } 000 | -0.31 Tetap Tetap Menurun
0.008 Industri 0.008 Industri 0.008 Industri 0.000 Non Industri | 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 [ -0.01 Tetap Tetap Menurun
0.414 Industri 0.414 Industri 0.414 Industri 0.000 Non Industri | 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 [ 000 [ -0.41 Tetap Tetap Menurun
0.054 Industri 0.054 Industri 0.054 Industri 0.000 Non Industri | 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 -0.05 Tetap Tetap Menurun
0.359 Industi 0.359 Industri 0.359 Industri 0.000 | Nonlindustri | 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.36 Tetap Tetap Menurun
0.014 Industri 0.014 Industri 0.014 Industri 0.000 Non Industri | 290 136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 -0.01 Tetap Tetap. Menurun
0.109 Industri 0.109 Industri 0.109 Industri 0.060 | Nonlindustri | 280.135 | Bandulan SUKUN 0.00 [ 0.00 | -0.11 Tetap Tetap Menurun
0.749 Industri 0.749 Industri . 0.749 Industri 0.000 Non industri | 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.75 Tetap Tetap Menurun
0.117 Industri 0.117 Industri 0.117 Industri 0.000 | Nonlndustri | 290.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.12 Tetap Tetap Menurun
0.194 Industri 0.194 Industri 0.194 Industri 0.000 Non Industri | 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.19 Tetap Tetap Menurun
3.181 Industri 3.181 Industri | 3.181 Industri 0.000 Non Industri | 280.136 | Bandulan SUKUN 0.00 | 000 | -3.18 Tetap Tetap_ Menurun |
0.115 Industri 0.115 Industri 0.115 Industri 0.000 | NonlIndustri | 128.838 | Biimbing | Bfimbing | 0.00 | 000 | -0.12 Tetap Tetap Menurun
0.047 Industri 0.047 Industri 0.047 Industri 0.000 | NoniIndustri | 128.838 | BElimbing Blimbing [ 0.00 | 000 [ -0.05 Tetap Tetap Menurun
0.077 Industri 0.077 Industri 0.077 Industri 0.000 Non Industri | 128.838 Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 | -0.08 Tetap Tetap Menurun
0.102 Industri 0.102 Industri 0.102 Industri 0.000 | NonIndustri | 128.838 | Blimbing | Blimbing | 0.60 | 0.00 | -0.10 Tetap Tetap Menurun
0.069 Industri 0.069 Industri 0.069 Industri 0.000 Non Industri | 128.838 Blimbing _ Blimbing 0.00 | 0.00 | -0.07 Tetap Tetap Menurun
1.508 Industri 1.508 Industri 1.508 Industri 0.000 Non Industri | 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.0 | 0.00 -1.51 Tetap Tetap Menurun
0.399 Industri 0.399 Industri 0.399 Industri 0.000 Non Industri | 117.188 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 -0.40 Tetap Tetap Menurun
0.353 Industri 0.353 Industri 0.353 Industri 0.000 | Nonindustri | 117.182 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 { -0.35 Tetap Tetap Menurun
0.176 Industri 0.176 'ndustri 0.176 Industri 0.000 Non Industri | 117.189 [ Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 | -0.18 Tetap Tetap Menurun
0.191 Industri 0.191 Industri 0.191 Industri 0.000 | Non Industri [ 109.542 Kasin KLOJEN 0.00 | 0.00 | -0.19 Tetap Tetap Menurun
0.105 Industri 0.105 Industri 0.105 Industri 0.000 Non Industri | 109.542 Kasin KLOJEN 0.00 | 0.00 -0.11 Tetap Tetap Menurun
0.018 Industri 0.018 Industri 0.018 Industri 0.000 Non Industri | 109.542 Kasin KI.OJEN 0.00 { 0.00 -0.02 Tetap Tetap Menurun
0.013 Industri 0.013 Industri 0.013 Industri 0.000 | NonIndustri [ 109.542 Kasin KLOJEN 0.00 | 0.00 | -0.01 Tetap_ Tetap Menurun
0.262 Industri 0.262 Industri 0.262 Industri 0.000 | NonIndustri | 109.642 Kasin KLOJEN 0.00 | 0.00 | -0.26 Tetap Tetap Menurun
0.427 Industri 0.427 Industri 0.427 Industri 0.000 Non Industri | 109.542 | _Kasin KLOJEN 0.00 | 0.00 -0.43 Tetap Tetap Menurun
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uninusy deja) Bqunieg | 020- | 000 | 020 | N3ro | oleoyns | 61109 | nSnpujuoN | 0000 |asnpu| $0C0 14SRpu) $02°0 | MsnpujuoN | 6000
uninuspy dejal Bquniiag | Z00- | 000 | 200 | N3rOIM | oleyodns | 61109 | MISMPUjUON | 0000 {nsnpu 8500 18SNpY| 890°0 | WIBNPUJUON | 0000

| unmnuapy deja) Bqumieg | ¥00- | 000 | ¥0C | NnNS | olemoknw [ 8650ZZ | msnpujuoN | 0000 ILsnpu| GE00 | [snpyl GE0'0 | MISNPUJUON | 0000
uninusy deyaL | Bqumieg | ¢kb- | 600 | ¢bE NNMNS ofa16KINN_ | 866042 | WisnpuiuoN | 000'0 IRsnpu| A 1snpu| €21} | MSNPUJUON | 6000
unInuspy Bquspeg | bqupieg | 6¥0- | 000 | 690 | NMINS ofasokiN | 86G0/Z | MISMPUjuON | 0000 1asnpu| 060 1§SNpu 6850 | WSNPUJUON | 0000
unnuapy deja] quUNIeE | $L0- | 000 | v20 | NMNS | oAnwicdiy | 681°ZLh | MSnpUluoN | 0000 1RSPpU| €vL0 1msnpu| €7L'0 | MSNPUIUON | 0000
urunuapy deja] “Bquniea | 000 | 000 | 000 | NnMNS | oAnwaidio [681°Z1L [ tsnpuluoN [ 000°C {Rsnpi| 2000 19Snpu| 2600 | MBNPUFUON | 0000
unnusiy Unmuapy | Bquniiag | £00- | 000 | €00 | NnMNS | oMinwoydid [ 68bZLL | MisnpujuoN | 0000 |4snpu) 2200 14SnpU| €€0'0 | MSNpujLON | 6000
YIVET dejo “Bquiyeg | 200 | 000 | 200 | Buquig Buiquiig | 8ce'8zZh | WSNPuUjuON | 0000 |asnpu| 8900 insnpu| 980°0 | WSnPUj UON | 0000
uninusiy dejal Bquseg | €00- | 000 | €00 | Buquig uiquyg | 8¢9'8zE | MISNPUuoN | 0000 qsnpuj ££0°0 1§snpu| €€0'0 | MISPFU[UON | 0000
unInuapy delal | Baunieg | S00- | 00 | GO0 | Duquig | Duquilg | 8€8°8ZL | MISmPUluoN | 0000 Rsnpu] $50°0 IRSNpY] ¥S0°0 | MSnpul WON | 0600
unInuapy Uninusly | Bqunpeg | Z10- | 000 | 2+0 | Duquig | Duiquiig | 8€8'8ZL | WSNPujuoN | 0000 SNpU| 210 1§SnpU) €210 | WMSRPUIUON | 0000
unInuapy Bquisileg | bqunpeg | ZZ0- | 100 | 20 | bulqusg Buiquiig | 8€8'8ZF | MISNPUIUON | 0000 1snpu| €120 1Rsnpu| 9GZ'0 | MSNPUjuON | 0600
‘Gninusiy Bquneg | bqumieg | 2vi- | 000 | Zv b | Obuiquig | Owqui@ | eeg'szl | MSnPUlUON | 000'0 1Qsrpu| BIV L 1RSNpU| 9lp'} | MSNPUUON | 0000
unInuspy dejo quniieg | ¥10- | 000 | V4O NAMNS ueinpued | 9c4'062 | MISNPUIUON | 0000 inSnpuy SEL0 MjSpU GEL0 | MShPUIUON | 0000
uninuap dejay Bquniieg | S00- | 600 | S00 NAXNS uejipueg | 9c106¢ | WISTPUIUON | 000°0 insnpu 6¥00 1RSNpu] 6700 | WSNPUjUON | 0000
uninusiy deja] Bquieg | 100- | 000 | 100 | buepueypy | ubumTly | 26199z | MisnpuiuoN | 0000 iRsnpuj 2100 InsSnpu| Zl0'0 | MISNPUjUON | 0000
ununuapy deja] uneg | 100- | 000 | 100 | buepuexpy | ubBuwmTly | 262°99Z | MSNPUIUON | 0000 nshpu| ¥100 IRSNpu| 7100 | WSNPU[UON | 0600
LYLITETY deja] Bquiieg | €00- | 000 | £00 | buepuepy | ubumTiy [ /62°98Z | WsnpujuoN | 0000 {nsnpu) 1200 1qSNpul 7200 | WmShpU[uwN | 0000
unInuap dejal Bqueg | 120- | 000 | 120 | buepuexpy | ubumTiy | 262'99Z | MSNPuiUON [ 600'0 IRSnpU| 8020 ipsnpu|’ 9020 | MSNpUIUON | 0000
unJnuapy deja] wHeg | S00- | 000 | S00 | buepuexpy | ubumDy | 26,99 | MisnpujuoN | 0000 1asnpuy 2500 1SNpuy 2500 | WISNPUJUON | 000°0
unInuapy deja). quwiag | S00- | 000 | S00 | buepueypy | ubumTy [ 261992 | lsSnpujuoN | 0000 IRSNpU| 1%0°0 158npU| Z¥00 | MSNPUj UON | 0000
urnuapy deja Bquopeg | €00- | 600 | €00 | buspueypy | uBUMTY | £64°99Z [ MiSnpujuoN | 0000 WSnpuj S20°0 1RsnpU| 5200 | WSNpUjuON | 0000
uninuay deja] Bquieg | €00- | 000 | €00 | Juepueypy | ubumTiy | L6.°9eZ | 1msnpujuoN | 0000 IaSnpu| 1200 14sSnpu| 1200 | ISnpujuoN | 000°0
urinuap dejal Baquiog | 200- | 000 | 200 | buepuexpy | uBumTy | /6199Z [ wsnpujuoN | 000°0 1nsnpu| 8300 1gsnpu| 850'0 | MISNPUjUON | 0000
unInus deel | Bquneg | 60°0- | 000 | 600 | buepusypy | ubumhy | 16'99C | MISnPuluocN | 000°0 snpu] 0600 1nsnpu 0600 | WSNhPUlUON | 6000




0.000 | NonIndustri | 0.000 Non Industii 0.800 Industri 0.800 Industri 117.189 | Cintomulyo SUKUN 0.00 | 0.80 0.00 Ncn Indstr Berkmbg Tetap
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 1.134 Industri 1.134 Industri 117.183 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 1.13 0.00 Non Indstr Berkmbg Tetap
0.060 | Nonindustri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.377 Industri 115.889 Arjosari Blimbing | 0.00 | 0.60 0.38 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 | Non!ndustri [ 0.000 | Nonlindustri | 0.080 Industri 115,889 | Arjosari Blimbing | 0.00 | 000 | 008 | Nonlndstr | Nonindstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 [ Nonindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.103 Industri 115.889 | Arjosari Blimbing 0.00 | 060 | 010 [ Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri { 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.075 Industri 115.889 Arjosari Blimbing | 0.00 | 0.00 0.08 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.084 Industri 115.889 Arjosari Blimbing | 000 | 0.00 0.08 Non indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Non.ndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.147 Industri 115.889 Arjosari Blimbing | 0.00 | 0.060 | 045 [ Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nor industri [ 0.000 | Nonindustri | 7.494 Industri 115.889 | Arjosari Blimbing | 0.00 | 0.60 | 7.49 | Nonlndstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.152 Industri 115.889 Arjosari Blimbing 0.00 | 000 | 0.15 [ Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonIndustri | 0.066 Industri 115.889 Arjosari Blimbing | 0.00 | 0.60 [ 007 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.080 | Nonindustri | 0.285 Industri 115.889 Arjosari Blimbing 000 | 0.00 [ 029 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.012 Industri 115.889 Arjosari Blimbing 000 [ 000 | 0.01 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonlndustri | 0.000 | NonIndustri | 0.029 Industri 115.889 | Avjosari Blimbing | €00 | 000 [ 0.03 [ Nonlindsir | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Non Industri 0.037 Industri 115.889 [ Arjosari Blimbing | 0.00 | 0.00 0.04 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.050 Industri 115.889 Arjosarl Blimbing 000 | 000 { 0.05 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustrl [ 0.000 [ Nonindustri | 0.000 | Non lindustri | 5.408 Industri | 115.889 | Arosari | Biimbing | 0.00 | 0.00 | 541 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustrl | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.037 Industri 158.589 | Bkinkrfan | SUKUN 000 | 0.00 [ 0.04 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NoniIndustrl | 0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.933 Industri 168.589 | Bkin.krjan i SUKUN 0.00 | 0.00 { 093 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | ©.00C Non Industri 2.411 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing 0.00 | 0.00 241 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Ingustri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 5.066 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing 0.00 | 0.00 5.07 Non Indstr | Nonindstr | Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.00C | Non Industri | 0.058 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing | 0.00 | 0.00 | 006 | Nonindstr [ Non Indstr Berkmb
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.071 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing 0.00 | 0.00 0.07 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.120 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing .00 | 0.00 0.12 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri [ 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.069 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.07 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.0600 | NonIndustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.081 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing | 000 | 0.00 | 0.09 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.080 | NonIndustri | 0.036 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing [ 000 | 000 | 004 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Noninduswi | 0.000 | Non Industri | 0.446 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing 0.00 | 000 | 045 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.032 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing 0.00 | 0.00 0.03 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 ; Nonlindustri | 0.000 | Non industri | 0.285 Industri 154.880 Bl.arjsri Bimbing | 0.00 [ 000 | 029 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg _|
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.600 Non Industri 0.027 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing 0.00 | 0.00 0.03 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.00C | Non industri | 0.021 Industri 154.88¢ Bl.arjsri Blimbing | 0.00 | 000 | 0.02 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.272 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing 0.00 | 0.00 0.27 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindusti | 0.000 | Nonlindustri | 0.320 Industri 154.880 Blarjsri Blimbing | 000 | 0.00 | 032 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.124 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing | 000 | 000 | 012 | Nonlndstr [ Non Indstr Beérkmbg

| 0,000 | Non Industri | 0.000 | Non Industri 0.000 | Nonindustri | 0.104 Industri 154.880 Bl.arjsri Blimbing | 0.00 | 000 | 0.10 [ Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |




[ Bqunpeg 4spuj uoN | JSpu| UON 10 000 | 000 | bBuKquig Buquiiig 8e8'8cl Lysnpuy 691°0 | /WSNPUJUON | 0000 | MiSnpuluUON | 0000 | WISPFUJUON | 0000
[ Bqunyeg Zyspujuopr | Nspuj UoN og'4 000 | 000 NAMNS 1280218pg | 2117052 Lysnpu| 10E7 | WSnPujuoN | 0000 | MisnpuluUcN | 0000 | l3SnpujuoN | 0000

Bquiyieg ZSpuj UON | JiSpu| UUN eel 000 | GO0 NAMNS 1esolorbpa | zLL'062 1psnpy| €CC'1 | MSNPUluoN | 000°0 | MisnpujuoN | 0000 | IMSNpujuoN | 0000
[~ Bquijeg ZispujuoN | AspujUuoN | 0} 000 | 000 NMNS 1esoferbpg | z1L'052 ysnpu| Zv0'L | WiSnpujUoN | 000'0 | MIsmpujucN | 000°0 | HISNPUjuUoN | 0000
[ Bquppeg ASpuj UON | NSPUjuoN | 80 000 | C00 NAMNS JesolerBpg | 2£2°052 asnpuj €PE0 | MSNPUIUON | 000°0 | MisnpujuoN | 000°0 | MSnPujuoN | 000°0
[~ Bqunpeg Jispuj UoN | hspuj UoN o 000 | GO0 NNMNS Iesofarbpg | 2LL'05Z snpuj Obb'0 | WWSNPUIUON | 0000 | MIsnpujuoN | 00070 | MiSPPUjUON | 0000

bquiyieg Jispuj UON | Aspu| UON 160 €00 { 000 NNXMNS iesoferBpa | 212052 psnpuy 1160 | WSRPUIUON | 000'0 | MIsnpulUON | 0000 | HISNPUIUON | 0000
[ Bquieg ZispujuoN | .ispuj UON 6e’0 000 | 000 NAXNS iesoloropg | z/L'06C asnpuj €660 | MSNPUjUON | 000°0 | MismpulUoN | 000'0 | MSMPUJUON | 0000
[ Bquijeg {iSpuj UON | AiSpuj UON 69'!. 000 | 000 NNYNS 1msoferBpg | ¢LL06C asnpuj 589 | WSnPUJUON | 0000 | MISNPUIUON | 000°0 | MISNFUIUON | 000°0
[ Bquiyeg fspujuoN | Nispuj uoN o 000 | 000 NAMNS 1esoferbpg | 211062 asnpuj 1210 | MSnpujuoN |, 0000 | MisnpuluoN | 030°0 | MSNPUjuoN & 0600'0
[ Bquiyeg fispuj UON | AspujUoN | $9'0 000 | 000 NMINS JesolorBpa | zLL°062 1asnpy| Y¥9°0 | LISNPU[UON | 0600 | MISmPUIUON | 000'0 | 1ISFPUJUON | 000°0

Bqunyieg fspuj uoN | Jispuf UON 0l 000 | 000 NMINS Jesolorbpg | 212052 tgsnpuj 990°L | WSNPUjUON | 000°0 | MiEnpuluUoN | 000°0 | MSNPUjucN | 0000

bquniieg AspujUoN | nispuj UON $0°L 000 | 000 NAMNS JesolarBpg | 211052 gsnpu| 9E0'} | WISNPUUON | 0000 | SMPUIUON | 000°0 | HIsnPujuoN [ 000°0
[ Bquiiieg fSpujuoN | ASpUjuoN | €€’} 000 | 000 NAMNS 1esolrBpg | 2127062 gsnpuy PEEL | IMSNPUIUON | 0C0'0 | MsnpujUoN | 000'0 | WSRPUjUON | 00070
[ Bquiyieg Zspuj UoN | Aspuj UON Wi 000 | 000 NAMNS 1esoforBpa | z1L'062 uisnpy| Zi L | INSNPUjUON | 000°0 | HMSNPUjUON | 000°0 | MISNPUIUCN | 000°0
[ Bquipieg ASpujuoN | ASPUlUON | 65V 000 | 000 NMINS uejnpueg | SE1°06C msnpu| ¥6Sv | MEnPUIucN | 0000 | MSmpujUON | 0000 | MISNPUIUON [ 000°0
|~ Bquijieg JispujUoN | Jispuj UON e 000 | 000 NMINS uejnpueg | 9¢1'062 psnpu| ZI¥'Z | MEnPUIUON | 0000 | MSnpUlUON | 0000 | MISNPUIUON [ 0000

Gquyiag ZISpU UON | Aispuj UON oL'o goc | 000 NAXNS uenpueg | 9€1°062 1asnpuj 1010 | MenpujuoN | 000°0 | 'menpujuoN [ 00070 | IaSPPUlUCN | 0000
| Bquiyle ZiSpujuoN | Jispuj UON 00 c00 | 000 NMINS uejnpueg | 9t1'06C usnpuj vZ00 | WMSNPUlUON | 000 | smpujuoN | 000°0 | asnpujuoN | 000°0
[ Bquiieg Zispuj UON | Nspu| UON 100 000 | 000 NMXNS uejnpueg | 9€1°062 ysnpu| 1100 | mWSNPUjuoN | 0000 | MisnpulUON | 0000 [ !MSMPUJUON | 000°0
" Bquipeg fspujuoN | JispujuoN | 0.0 000 | 000 NOXNS uejnpueg | 9€1°062 uisnpu| 869°0 | WSNPUJUON | 0000 | MISNpuluoN | 000°0 | HiSnPu| UON 0000

Bquiiag fspujuoN | HsSpujuoN | 920 000 | GO0 NAXNS uejnpueg | 9€1°062 Lpsnpu| 1920 | MSNpUjUON | 0C0'0 | WiSmpujUoN | 0000 | luSNPUjUON [ 6000
[ Bquiieg NSpujUON | NSPUlUON | 0Z'¢ 00C | 020 NAXNS uejnpueq | 9€1°06Z snpuy 161'€ | WsnpUjuoN | 0000 | MisnpujuoN | 00070 | MISAPUjuON | 0600
[~ Bquneg ZspujuoN | JspujuoN [ 290 000 | 000 NAXNS uejnpueg | 9£1°062 lqsnpuj 2290 | MSNPUIUON | 000'0 | !MSNPUIuUON | C00°0 | l4SNbUjuoN | 0000
[ Bquiieg QspujuoN | Nispuj UoN ce0 000 { 000 NAXNS uejnpueg | 9€1°06Z Lgsnpu| €ZC0 | WSNPUJUON | 0000 | WISMPUjuoN | ©00'0 | MWSRPUIUCN | 0000
[~ Bqunjeg ZispujuoN | JispujuoN | og'C | 600 | 000 NAYNS uejnpueg | 9el'062 snpu| 00cc | msnpujuoN | 0000 | MisnpujuoN | 000°0 | MisnpujucN | 000°0
| Bqunyeg fspujUoN | Nispuj UON ot'l 000 | 000 NAYNS uejnpueg | 9¢1°06¢ msnpy) 861 | WSNPUUCN | 0000 | WSMPUIUON | 0000 | MISNPUIUON | 000°0
[ Bquiyieg LSpPUjUON | JSPUlUON | SE°0 000 | 000 NAMNS uejnpueg | 9€1°062 ysnpuj 9¥€'0 | WMSNPUJUON | 0000 | MisnpujuoN [ 00070 | IASPPUjucN | 0000
[ Gqunpag fspujuoN | NSpPUjUON | €€°0 000 | 000 NANS uejnpueg | 9€1'06C ysnpuy 0EC0 | WSNPUIUON | 0000 | MISNPUIUON | G000 | wisnpujuoN | 0000
| Bquyieg ZspujUoN | JiSPUjUON | Z¥'0 €00 | 000 NAXNS uejnpueg | 9€1°062 gsnpu| GLy'0 | WSNPUlUCN | 000°0 | iAsnpujuoN | 0600 | MISNPUjUCN | 0000
| Bquiyseg AspujuoN | fspujuoN | 020 000 | 000 NMXNS uejnpueg | 9¢1'06Z Lasnpy| 1020 | MSNPU[UON | 0000 ! MISRFUIUCN | 000°0 | tNEMPUIUON | 0000
[ Bquiyeg QSpujUON | JispujuoN | $6'L 600 | 000 NAXNS uejpueg | 9€1°'062 igsnpuj ¥¥6'1 | WSNPUJUON | 0000 | MisnpujuoN [ 00070 | IISNRUjUSN | 0CO0
| Bqunjag Aspuj UON | Jspuj UON 190 000 | 000 NOXMNS ueinpueg | 9€1'0€2 1asnpu| 8900 | MSNPUIUON | 0000 | MSPDUJUON | 000°0 | MSMPUJUON | 0000
| Bqunjiag fspujuoN | JispujuoN | 8L°0 000 | 000 NAXNS uejnpueg | 9£1°'06C Hisnpuj 0810 | MSNPUIUON | 0000 | !SNpUluoN | 000°C | MISNPUjUON | 0000
[~ Bqunyieg AspujuoN | Nspu) UON 10°0 000 | 000 | Buquig usfie’|lg 088'¥Sl usnpuj 800°0 | WSNPUjUON | 0000 | !Ismpujuop, | 0000 | 1SMPUIUON | 000°0
| Bquipeg AspujuoN | Aspu| UON 100 000 | 000 utquilig ushie’lg 088'vS} Lgsnpuj 000 | MSNPUJUON | 0000 | :smpuluoN | 000°0 | MISNPUj UGN | 0000




Non Indstr

0.000 | NoniIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Non Industri [ 2.200 Industri 128.838 | Blimbin Blimbing 0.00 { 0.00 [ 220 | Nonlindstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlindustri | 1.648 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 0.00 | 0.00 [ 165 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri [ 0.000 [ Nonndustri | 0.000 | Nonlndustri | 1.316 Industri 128.838 | Blimbing | Blimbing | 0.60 | 0.00 | 132 | Nonlndstr | Non iIndstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 1.177 Industri 128.838 | Blimbing | Blimbing | 0.00 | 0.00 1.18 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 1.968 Industri 128.638 | Blimbing | Blimbing | 000 | 000 | 1.97 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg

0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.000 | Non industri | 0.221 Industri 128.838 | Blimbing Biimbing 0.00 | 000 | 022 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg

0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 1.598 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing | 000 | 0.00 | 160 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 1.298 Industri 128.838 [ Blimbing Blimbin n.00 | 0.00 1.30 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg

0.000 | Nonindustri | 0.600 | Nonlindustri | 0.000 | Non Industri [ 0.571 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing | 000 | 000 | 057 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonlindustri [ 0.052 Industri 128.838 | alimbing Blimbing | 0.00 | 000 | 0.05 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.000 | Nonlindustri ; 0.532 Industri 128.838 | Blimbing | Biimbing | 000 | 0.00 | 053 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonIndustri | 1.432 Industri 128.838 | Blirabing | Blimbing | 000 [ 0.00 | 143 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri | 1.530 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 000 | 000 | 153 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.385 Industri 128.838 | Blimbing | Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.39 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 9.647 Industri 128.838 | Blimbing | Blimbing | 000 | 0.00 | 965 [ Nonlindstr | Non indstr Berkmbg |
0.600 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonIndustri | 0.603 Industri 128.838 [ Blimbing Blimbing | 0.00 | 000 | 060 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg

0.000 | NoniIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.150 Industri 128.83¢ | Blimbing | Blimbing 000 [ 060 | 0.5 | Nonlindstr | Non indstr Berhmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.060 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.172 Industri 128.836 | Blimbing Blimbing [ 000 | 0.00 | 0.17 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non!ndustri | 0.000 | Nonindustri [ 0000 | NonlIndustri | 1.246 Industri 128.838 | Blimbing [ Blimbing 0.06 | 000 | 1.25 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.060 | Non 'ndustri | 0.000 [ NonIndusti | 0.000 | Nonindustri | 0.028 Industri 128.838 | Biimbing Blimbing 000 | 000 { 0.03 [ Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg

0.000 | Nonlndustri ; 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | NonIndustri | 0.287 Industri 128.635 | Blimbing | Bliimbing [ 0.00 | 000 | 0.29 | Nonlridstr | Non Indstr Berkmbg |
0.060 | Nonlindustri | 0.000 , Nonlindustri | 0.000 | NonIndustri | 0.226 industri 128.838 | Blimbing | Blimbing | 0.0C | 000 [ 023 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri [ 0.000 | Nonlindustri | 0.000 [ Non Industri | 2.557 Industri 128.828 | Blimbing | Blimbing | 0.00 | 000 [ 256 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.060 | Nonlindustri | 0.206 Industri 128.838 [ Blimbing | Blimbing | 000 | 0.00 | 021 | Nonlindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 [ NoniIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.003 Industri 128.828 | Blimbing Blimbing | 0.0C | 0.00 | 000 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.0060 | NonlIndustri | 0.717 Industri 128.838 | Blimbing | Blimbing 000 | 0.00 [ 072 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri [ 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.148 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing | 000 § 000 [ 015 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg

0.000 | Non Incdustri | 0.000 Non Industri | 0.0600 Non Industri 0.450 Industri 128.838 Blimbing. Blimbing 0.00 [ 0.00 0.45 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlnd:stri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Non industri | 0.045 Industri 128.838 | Blimbing | _Blimbing 000 | 000 [ 005 | Nonindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 [ Nonlndustri , 0.000 | Nonindustri | 0.059 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.06 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 1.546 Industri 128.338 | Blimbing Blimbing 0.00 [ 000 | 1.55 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustrl | 0.000 | Nonlindustri [ 0.000 [ Nonindustri | 1.822 Industri 123.838 | Blimbing Blimbing | 0.00 | 000 | 1.82 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.600 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.0600 | Nonindustri [ 0.313 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing | 000 | 000 | 0.31 Nen Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.189 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing 0.00 | 000 | 0.19 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlirdustrl | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.189 Industri 128.838 | Blimbing Blimbing | 000 [ 000 | 0.19 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.600 | Nonindustri | 0.215 Industri 129.191 | Bunulrejo Blimbing 000 | 000 | 022 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg




0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 0.736 Industri 129.191 Bunulrejo Blimbing 0.00 | 0.00 0.74 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 ! NonIndustri | 0.000 | Nonlindusti | 0.376 Industri 129.191 | Bunulrejo Blimbing | 0.00 | 0.60 | 0.38 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 , Nonindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.059 Industri 129.191 | Bunulrejo Blimbing | 0.00 | 000 [ 006 [ Nonindstr | NonIndstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri [ 0.000 Non {ndustri 0.941 Industri 129.191 Bunulrejo Blimbing 0.00 | 0.00 0.94 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 Norn Industri 0.000 Non Industri 0.020 Industri 129.191 Bunulrejo Blimbing 0.00 | 0.00 0.02 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.000 | Nonindustri | 0.024 Industri 129.191 | Bunulrejo Blimbing | 0.00 | 000 | 002 [ Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri [ 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 1.466 Industri 129.191 | Bunulrejo Blimbing | 0.00 | 0.00 | 147 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.060 | Non Industri | 0.000 Non Industii 0.000 Non Industri 2.098 Industri 593.878 Buring Kd.kandang | 0.00 | 0.00 2.10 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | WNonIndustri | 10.886 Industri 117.189 [ Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 | 10.89 [ Nonlindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 0.948 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 0.95 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri [ 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 5.309 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 5.31 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.549 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 [ 000 | 055 | Nonlindstr | Nonindstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 [ Non Industri 0.274 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 { 0.00 0.27 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 1.581 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 1.58 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIncustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.000 | Nonlindustri | 2.847 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 285 Non Indstr [ Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 1.850 Industri 147.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 1.85 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindistri | 0.060 | Nonindustri | 0.080 , Nonlindustri | 1.989 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 000 [ 1.89 | Nonindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.600 [ NonIndustri | 0.0600 | Nonindustri | 0.623 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 0.62 Non Indstr | Non !ndstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 2.861 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 2.86 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.060 | NonIndustri [ 0.000 Non Industri 0.649 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 0.65 Non Indstr { Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Indusiri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 0.789 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 , 0.00 0.79 Non Indstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 1.301 Industri 117.189 CEpton:meo SUKUN 0.00 | 0.00 1.30 Non indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.600 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Non Industri 1.715 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 1.72 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.060 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.639 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 000 | 0.00 [ 064 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 5.185 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 5.19 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.600 | Nonindustri | 0.060 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 4.112 Industri 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.00 4.11 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.735 Industri 114.976 Dinoyo Lowokwaru | 0.00 [ 0.00 [ 0.74 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.776 Industri 114.976 Dinoyo Lowokwaru | 0.00 [ 0.00 | 0.78 [ Non!ndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.0¢0 | NonInduswi | 0.600 | Nonlindusti | 0.0600 | Non Industri | 0.102 Industri 193.541 Gadang SUKUN 0.00 | 0.00 | 0.10 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non!ndustri [ 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.032 Industri 193.541 Gadang SUKUN 0.00 [ 0.00 | 003 ; Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.040 Industri 193.541 Gadang | SUKUN 0.00 | 000 | 0.04 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.170 Industri 193.541 Gadang SUKUN 0.00 ) 0.00 [ 0.17 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 [ Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 1.130 Industri 193.541 Gadang _ SUKUN 000 | 000 | 1.13 ! Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.600 | NonIndustri | 0.280 Industri 193.541 Gadang SUKUN 0.00 | 060 | 0.28 [ Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Non Industri 0.276 Industri 193.541 Gadang SUKUN 0.00 | 0.00 0.28 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.080 | Nonlindustri | 0.613 Industri 193.541 Gadang SUKUN 0.00 | 000 | 061 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg _|
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0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.060 | Nonindustri | 0.069 Industri 389.218 | Lesanpuro | Kd.kandang | 0.00 | 0.00 | 0.07 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri [ 0.000 | NonlIndustri | 0.000 | NonIndustri | 0.475 Industri 389.218 | Lesanpuro | Kd.kandang | 0.00 [ 0.00 | 048 | Nonlndstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.252 Industri 389.218 | Lesanpuro | Kd.kandang | 0.00 | 000 | 025 | Nonindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindusti | 0.060 | Nonlindustri | 0.342 Industri 389.218 | Lesanpuro | Kdkandang | 0.00 | 0.00 | 0.34 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Non Industri [ 0.000 Non Industri | 0.156 Industri 405.790 | Madyopuro _| Kd.kandang | 0.00 [ 0.00 0.16 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 0.197 Industri 405.790 | Madyopuro ; Kd.kandan 0.00 | 0.00 0.20 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.00 | Nonindusri | 0.000 | Nonlndustri | 1.818 Industri 52,923 | Mergosono ; Kd.kandang | 0.00 | 000 | 1.82 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 { Non Industri { 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.118 Industri 349.105 Merjosari Lowokwaru | 0.60 [ 0.00 0.12 Non Indstr | Non indstr Berkmbg |
9.600 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.261 Industri 349.105 | Merjosari | Lowokwaru | 0.00 | 0.00 | 026 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg _|
0.000 | Nonladustri | 0.000 | Nonirdustri | 0.000 | Nonindustri | 0.088 Industri 349.105 | Merjosari | Lowokwaru | 0.00 | 000 | 0.09 [ Nonlindstr | Non indstr Berkmbg |
0.060 | Non Industri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 0.026 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 0.00 0.03 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg

0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.080 | Nonindustri | 0.024 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 000 | 0.02 | Nonlindstr [ Non indstr Berkmbg |
0.000 | Nonind: stri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 ; Nonlndustri | 0.765 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 0.00 0.77 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.600 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.375 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 000 | 0.00 | 038 | Nonlindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industrl | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.478 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 { 0.00 0.48 Non Indatr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.202 Industri 270.598 [ Mulyorejo SUKUN 0.00 | 000 | 020 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonindustri | 0.000 | Non Industri 0.447 Industri 270.598 Mulyqrejo SUKUN 0.00 , 0.00 0.45 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.060 | Nonindustri | 0.126 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 000 | 000 | 0.13 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri [ 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.073 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 0.00 | 007 | Nonindstr | Nonindstr | Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 [ Nonlndustri | 0.000 | NonIndustri | 0.508 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 0.00 | 051 | Nonlirdstr ; Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Inqustri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 1.374 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 0.00 1.37 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 1.314 Industri 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 0.00 1.31 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlndustrii | 0.544 Industri 396.870 | Pdn.viangi Blimbing 0.00 | 0.00 | 054 | Nonindstr | Non !ndstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.147 Industri 396.870 | Pdn.wangi | Blimbin, 0.00 | 0.00 [ 045 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 [ NonIndustri [ 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.087 Industri 386.870 | Pdn.wangi Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.09 | Nonindstr | Nonlindstr | Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.079 Industri 396.870 | Pdnwangi | Blimbin 0.00 | 0.00 | 0.08 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.124 Industri 396.870 | Pdn.wangi Blimbin 000 | 000 | 012 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg ~_|
0.000 | Nonindustri [ 0.000 | Nonlindustri , 0.000 [ Nonindusti | 0.171 Industri 396.870 | Pdn.wangi | Blimbin 0.00 | 000 | 0.7 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg _|
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Non industri | 1.144 Industri 396.870 | Pdnwangi | Blimbin 000 | 000 | 1.14 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.247 Industri 396.870 | Pdn.wangi Blimbing | 0.00 [ 0.00 0.25 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg

0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlndusti | 0.000 | Nonlindustri | 0.124 Industri 396.870 | Pdn.wangi Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.2 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 [ Nonindustri | 0.104 Industri 396.870 | Pdn.wangi Blimbing 0.00 [ 0.00 | 0.10 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindusui | 0.000 | Nonlindustri | 0.207 Industri 396.870 [ Pdn.wangi Blimbing 0.00 | 000 | 0.21 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.060 | Nonlindustri | 0.361 Industri 396.870 | Pdn.wangi Blimbing 0.00 | 0.00 | 056 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.080 | NonIndustri | 0.279 Industri 396.870 | Pdnwangi | _Blimbing 0.00 | 0.00 0.28 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonInaustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 2.161 Industri 396.870 | Pdn.wangi Blimbing | 0.60 | 000 | 2.16 [ Nonindstr | Non indstr Berkmbg |




[ Bqunpeg Jispuj UON | Lspuj UoN L0 ©00 | 000 Bujquijg ueyajod 9ce'gtl uisnpuj LEP0 | tsnpUlUON [ 0000 | MSnpulUON | 0000 | WiSPRY| UON | 0000
| Bqunpeg QspujUoN | #spujUoN | 080 000 | 000 | Buiquje ueysjod 9ee'aLl msnpu| ¥08'0 | MISNPU[UON | 0CO'0 | MISRpUlUCN | 000°0 | INSNPUjuoN | 000°0
Bqusiieg fISPUj UON | NSPUjuoN | €90 000 | 000 Buiquiig ueysajod oee9Ll usnpuj 2690 | MSNpujuoN | 000°0 | MiSnpuluoN | 000 | MSNPUlUON | 0000
Bquyeg lyspuj UON | AspujuoN | 9¥'0 000 | 000 Buiquilis ueysjod 9ee9tl ysnpuj 19p°0 | MSNPUUON | 0000 | AsnpulUoN | 000°0 | IISRpUjUCN | 0000

[ Bqunjeg JispujuoN | AspujueN [ 600 000 | 000 | buiquig ueysjod 9ee'9lLl snpuj G800 | MSNPU[UON | 0000 | IASnpujuoN | 000°0 | MSPPUj UON | 0000
Bquiyiag fispuj UoN | Jispu| UoN 120 000 | 000 Buiquilg ueyajod geL'9ll uasripuy| 0120 | MWSNPUjUON | G000 | MISnPUlUON | 000°0 | MSNPUJUON | 0000

[ Bquniiag JispujuoN | nspujuoN [ €10 | 000 [ 000 NNXNS ipuedbusid | 185°€0Z snpu| 8210 | WISNPU[UON | 000°'C | ‘isnpujUoN | 0000 | MISmPujuoN | 000°0
[ Bqunpag QyspujuoN | NispujucN | S0'1 000 | 000 NAXNS fpueoBusid | 185°€0Z ysnpuj 190’y | 'MSnPUlUON | 0000 | MIsmpUlUON | 000°0 | MSNPUjUON | 000°0
[ Bquiyag QspujuoN | AspujucN | 0£0 000 | 000 NIrom ueBuBud vso'oe msnpu| G620 | MISNPUIUON | 0000 | MISRPUjUON [ 000°0 | I4SNPUlUON | 0000
Bquiiag QspujuoN | ASPUjUON | 010 000 | 000 Bujquig [Buemupgd | 018'96€ 1asnpu| G600 | MISPPujuoN | 000°0 | MismpuiuoN | 0000 | MISNPUJUON | 0000
Bqunyieg QispujuoN | fspujuoN | +0°0 000 | 000 Bujquijig 1BUBMOPd | 0.8°96€ Lgsnpu| 1€0°0 | WSNPUjUON | 0000 | MsnpujuoN [ 000'0 | MISRPUlUON | 000'0
Bquiieg 4yspuj UON | Hispuj UON <00 000 | 000 | Oulquiig Buemupd | 0/8°98€ ysnpuj 1200 | WISNPUIUON | 000'0 | IISPPUlUON | 000°0 | HISnPujuoN | 000°0
bquiyseg ZSPuj UON | NiSpUjUSN | 900 000 | 000 | Buiquia 1Buem'Upd | 0/8°96€ snpuj {800 | MISNPU[UON | G000 | !AISPUlUON | 000'0 | ISPPUIUON [ 000°0
Oquiiag ZASPUj UON | NSPUjUON | €20 000 | 000 | Ouiquiid ‘Buemupd | 0/896€ menpy| 6220 | WSNPUIUON | 0000 | WISNPUIUON | 000’0 [ ASNPUlUON | 000°0
Bquiiieg JSpujUoN | AspUjUON | 800 000 | 000 ujquiig 1BuemUpd | 0/¢°96¢€ ysnpu| 8500 | MSNPUIUON | 000'0 | MismpujuUoN | 000°0 | ISNPujuoN | 0600
Bquipeg QASpuj UON | #{SpUjUoN | 200 000 | 000 Buiquiig ibuem'upd | 0.8°'96€ uisnpuy 2200 | MWSnPujuoN | 000'C | MBSnpujuoN | 000°0 | MiSPPujuoN | 000°0
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|~ Bqunieg lispujuoN | nspujuoN | 810 000 | 000 | Ouiquyg | BuemUpd | 0/8'96E ysnpu| ¥81°0 | MSNPUlUON | 000°0 | lsnpuluoN | 0000 | lisnpujUON | 0000
| Bquyleg NSPU UON | #SPUUON | 980 | 000 | 000 | Buquia ‘Buemupd | 0/8'96€ Msnpy| 099°0 | !ASNPUUON |, 000'C | lMiSMpujuoN | 000°0 | MisnpujuoN | 0000
bqupieg fspujuoN | AspuluoN | 810 | 000 | 000 “Buiquijg 1Buemupd | 0£8'96€ isnpuj 71’0 | WBnpujuoy | 0000 | MiSnpulUON | 000°0 | MisnpujuoN | 000°0
Bqusag JISPU| UON | AsPUjUuoN | +00 000 | 000 | Buawja iBuemupd | 028°96€ msnpuj €Y00 | IMSNPUJUON | 0000 | MISAPUIUCN | 000°0 | isnPuj LON { 6000
bquiyeg LIspujuON | JSPUjUON | 200 000 | 000 | Buiquiig 1Buemupd | 028°96€ uisnpu| €200 | !mSNPUIUON | 000'0 | !MsmpujuoN | 000°0 | 14SnpujuON | 0C0°0

[ Bquiyseg JiSpujUoN | JNiSpu) UON 0z0 000 | 000 | bulquig ouem'upd | 0.8°96€ ysnpu| $02'0 | MSNPUIUON | 0000 | MISNPUluUON | 000°0 | MiSPPUJUCN | 0000
[ Bqunyeg 4ispuj uoN | 1spu| UON 10 000 | 0C0 Bujquyig tbuem'upd | 0.8°'96¢ usnpu| 1110 | WSnPujuON | G000 | tusnpujuUoN | 00070 | HiSnpujucN | 000°0
| Bquijieg 4ispuj UON | Aspuj UON €0 000 | 000 | buquig lbuemupd | 0.8'96€ 1gsnpuy S0C0 | WSNpUjUON | 000°0 | HisnpuluoN | 00G'0 | !4SNPujuoN | 000°0
[ Bquiyeg AspujUoN | ASpPUjUON | 2€'0 000 | 000 | Duiquig IBuemupd | 0/8'96€ isnpu| 02S0 | WSNPujUON | 0000 | MsmpuluoN | 000°0 [ MISNPUj UON | 000°0
| Bqunpog fSpUj UON | JSPUjUON | SZ'0 000 | 000 | Buquig iBuemupd | 0L8°96€ qsnpuj 620 | WSNPUIUON | 0000 | !isnpul JoN | 000'0 | HISNpujUON | 0000
Bquiypag lispujuoN | Aspuj UoN 50 000 | 000 | Ouiquig | 1Buemupd | 0/8'36€ msnpuj 1€5°0 | MISNPUUON | 0000 [ 'MSNpuiloN | 000’0 | MishpUj UON | 000'0
oquiyseg JiSpuj UON | JNISPUjUON | V0'E 600 ; 200 buiquig 1BuemUpd | 01896€ snpuj €POE | MMSNPUJUON | 0G0'0 | MSApUlUoN | 000°0 | [ISPPUjUON | 0000

[ Bqunusg [SPUJUON | UISPUJUON | 250 | 000 | 000 | buiquig 1BUPMUP] | 018'96€ igsnpu| €250 | WSNPUIUCN | 0000 | MSnpujuoN | 0000 | MisnpujuoN | 000°0
Bquiyieg nspujuoN | sspujUoN | L1°0 0G0 | 000 | Buiquig iIbuem'upd | (.8'96¢ msapu| 1Z1'0 | MSNpujUON | 0000 | IsnpujuoN | 000°0 | IAISPPUjUoN | 000°0
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[ Bquipag JyspujuoN | NispujuoN | 610 000 | c00 | Buiquug iBuemupd | C.8'96S Hysnpuj €6,'0 | SNPUIUON | 0000 | !SSPpuluoN [ 000'0 | MShpujUON | 000'0
[~ Bqunpeg Jispuj uofy | NASpujuoN | 2£°0 000 | 000 | buiquig ‘Buemlpd | 028°96€ 1asnpu) ¥2€0 | WISNPUIUON | 000'0 | WSPpujUoN | 0000 | MISNPUJUON | 000°0
| Bqunyiag nspujuoN | NSPUjUON | S0 000 | 600 Buiquiig Buemupd | 0.8'98€ gsnpuj 8v0 | HISNPUlUON | 000°0 | l4SnpujuoN | 000'0 | MISNPUJUON | 000°0
quinjsg [SPU[UON | ASPUUON | €0 | 000 | 000 | Ouiquig “{Buemupd | 0.8°96€ Hysnpuy 0cC'0 | WNSNPUjUON | 080°0 | MISNPUjUON [ 000’0 | MISPPUIUON | 000'0
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0.000 | Nonladustri { 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.064 Industri 116.336 | Polehan Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.06 | Nonindstr { Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.000 , Nonindustri | 0.028 Industri 116.336 | Polehan Blimbing | 0.00 | 0.60 | 0.03 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.060 | Nonlndustri | 6.487 Industri 116.336 | Polehan Blimbing | 0.00 | 0.00 [ 649 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonIndustri | 3.954 Industri 116.336 Polehan Blimbing 000 | 0.00 | 3.95 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non industri | 0.000 [ Nonindustri | 0.000 | NonIndustri | 0.053 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing | 000 | 0.00 | 0.05 | Nonlindstr | Non lIndstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonIndustri | 0.050 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing | 7.00 | 0.80 | 0.05 | Nonlndstr | Non Indsir Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 0.075 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing 0.00 | 0.00 0.08 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg___
0.000 | Nonindustri | 0.000 ( Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.333 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing | 0.00 | 000 | 033 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIncustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.035 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing 0.00 | 000 | 004 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg
0.000 | NoniIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.538 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing | 0.00 | 0.00 [ 0.54 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri_| 0.600 | Non Industri | 0.091 Industri 148.21€ | Polowijen Biimbing | 0.00 | 0.00 | 0.09 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlrdustri | 0.000 [ Nonlndustri | 0.600 | Nonindustri [ 0.230 Industri 148.215 | Polowijen Blimbing | 0.00 | 000 | 023 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri 0.000 Non Industri 0.520 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing 0.00 | 0.00 0.52 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.600 | Non Industri | 0.000 [ Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.456 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing | 0.00 | 0.00 [ 046 | Nonlrdstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonlIrdustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.000 [ Nonindustri [ 0.027 Industri 148.216 [ Polowijen Blimbing 0.00 | 000 | 003 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non industri [ 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.024 Industri 148.216 | Polowijen ; Blimbing n.00 | 0.00 0.02 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.00 | Nonlndustri [ 0.000 | Nonlndustri | 0.373 Industri 148.216 | Polowijen | Blimbing 0.00 | 0.60 | 0.37 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.030 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.097 Industri 148.216 | Polowijen Blimbing | 000 | 0.00 | 010 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri | 2.077 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 0.00 | 2.08 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 ;, NonlIndustri [ 0.000 | Nonlindustri | 0.800 Industri 234.655 | Purwantoro Blimbing 0.00 | 0.00 0.80 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 9.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.308 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 { 0.00 [ 0.31 | Nonindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndvstri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 ; Nonindustri | 0.355 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.36 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.080 | Nonindustri | 0.478 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 000 | 048 | Nonlindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri { 0.060 | NonIndustri | 0.000 | iNonlIndustri | 0.235 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbin 000 | 0.00 [ 024 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.060 | Nonindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.502 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 0.00 | 050 | Nonlindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlindusti | 0.060 | Nonlindustri | 2.894 Industri 234,655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 [ 0.00 | 2.89 | Nonlindst | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindusti | 0.060 | Nonlndustri | 0.547 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 000 | 055 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonIndustri | 0.615 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 000 | 0.00 | 062 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.060 | NonlIndustri | 0.135 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 000 | 0.14 | Nonindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non!ndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri [ 1.265 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 000 | 0.00 | 127 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindusti | 0.295 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 [ 0.00 | 0.30 [ Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.600 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri { 0.000 | Nonlindustri | 0.648 Industri 234.655 | Purwantoro Blimbing | 0.00 | 000 | 0.65 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlindustri | 0.060 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.316 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 000 [ 032 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.218 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 0.00 | 022 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NoriIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.0607 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.01 [ Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonlIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.141 Industri | 234.655 | Purwantcro 0.00 [ 000 [ 0.14 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |

Blimbing



0.000 | NonIndustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.000 | NonIndustri | 0.005 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 000 | 0.01 | Nonlindstr | Non indstr Berkmbg
0.000 | NonIngustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.€00 [ Non Industri | 0.283 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 000 | 000 [ 028 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 { Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.043 Industri 234655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 000 | 0.04 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.600 | Non Industri | 0.000 [ Nonindustri | 0.000 [ NonIndustri | 0.079 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbin 0.00 | 0.00 | 008 ; Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindusti | 0.000 | Nonlindustri [ 0.119 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 0.00 [ 042 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri [ -.005 Non Industri 0.000 Non Industri 0.026 Industri 234.655 | Purwantoro Biimbing 0.00 | 0.00 0.03 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustii | 0.000 | Nonlindustri | 0.050 Industri 234.655 | Purwantoro { Blimbing | 0.00 | 000 | 0.05 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri [ 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.017 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 0.00 | 0.02 | Nonlndstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.028 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 0.00 | 9.03 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 [ Nonlindustri | 0.000 [ NonIndustri | 0.019 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.02 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmlg
0.000 ; Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.000 | Nonindustri | 0.061 Industri 234.655 | Purwantoro | Blimbing 0.00 | 0.00 [ 006 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.060 | Nonlindustri | 0.187 Industri 234.655 | Purwantoro Blimbing 0.00 | 0.60 | 020 | Nonindstr { Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.039 Industri 234.655 | Purwantorc | Blimbing | 0.00 | 0.00 [ 004 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.961 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | _0.00 | 0.00 | 086 | Nonlndstr | Non indstr Berkmbg
0.000_| Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.024 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.02 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.600 | NonIndustri | 0.600 [ Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.724 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing [ 0.00 |, 000 | 072 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg _|
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonindustri [ 0.157 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing 0.00 | 0.00 [ 0.16 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Norindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.671 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 0.00 | 067 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlndustri | 0.600 | Nonlindusti | 0.314 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 000 | 031 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri [ 2.357 Industri 170.725 | Purwodadi Biimbing | 0.00 [ 0.00 | 236 [ Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Monindustri [ 0.000 | Nenindustri | 0.234 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 000 | 000 | 023 | Nonindstr | Nonindstr | Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Non industri | 0.209 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 0.80 | 021 | Nonindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.784 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbin 000 | 0.00 [ 078 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonlngustrd | 0.000 | Nonindustii | 0.000 [ Nonindustri | 0.682 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 0.00 | 068 | Nonindstt | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.060 | Nonlindustri | 0.022 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.02 | Nonlndstr [ Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.600 | Nonindustri | 0.423 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 000 | 042 [ Nonindstr | Non indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindusti | 0.233 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 000 | 023 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonlindustri | 0.019 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing 0.00 | 0.00 0.02 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.615 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 0.00 | 0.00 | 0.02 | Nonindstr [ Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.060 | Nonlindusti | 0.320 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing 0.00 |.0.60 [ 0.32 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonlIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.600 | Nonlndustri | 0.017 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 000 | 0.00 | 0.02 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonIndustri [ 0.279 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing 0.00 | 0.00 | 028 | Nonlincstr | Nonlindstr | Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri_ | 0.000 | NonlIndustri | 0.575 Industri 170.725 | Purwodadi Blimbing | 000 | 000 | 0.58 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.37% Industri 37.674 Samaan KLOJEN 0.00 | 0.00 [ 037 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.306 industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 | 000 [ 031 [ Nonindstr | Non indstr Berkmbg _|
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.371 Industri 12¢.280 Sukun SUKUN 0.00 | 0.00 [ 037 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |




0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonindustri | 0.337 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 [ 0.00 [ 0.34 | Nonindstr | Non indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustii | 0.000 | Nonlindustri | 1.061 Industri 129.280 Sukun SUKUN 000 | 0,00 | 1.06 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonindustri | 0.000 | Non Industri 0.793 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 | 0.00 0.79 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonlndustri | 0.000 ; Nonindustri | 0.000 [ Nonindustri | 0.641 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 | 000 { 064 | Nonlindstr [ Non indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 2.000 | NonIndustri | 0.071 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 | 0.00 | 0.07 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg -
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.060 | Nonindustri [ 0.230 Industri 129.280 Sukun _SUKUN 0.00 | 000 | 023 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindusti | 0.000 , Nonlindustri | 0.306 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 [ 000 | 031 Non Indstr [ Non indstr Berkmbg
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.080 | Nonindustri | 0.045 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 | 0.00 | 005 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlndustri | 1.032 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 | 000 [ 1.03 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.000 | Nonindustri | 0.153 Industri 129.280 Sukun SUKUN 0.00 | 000 | 015 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.354 Industri 86.772 | Tnjungrejo SUKUN 0.00 | 000 | 035 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Non Industri | 0.367 Industri 86.772 | Tnjungrejo SUKUN 0.00 | 0.00 [ 0.37 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non'Industri | 0.000 | Nonlindustri [ 0.000 [ NonlIndustri | 0.039 Industri 86.772 | Tnjungrejo SUKUN 000 | 0.00 [ 0.09 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonlndustrl | 0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.108 Industri 154.713 | Tglwulung | Lowokwaru | .00 | 0.00 | 011 | Nonindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Nonindustri | 0.000 | NonlIndustri | 0.000 | Non Industri | 0.057 Industri 154,713 | Tglwulung | Lowokwaru | 0.00 | 0.00 | 0.06 | Nonlindstr [ Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.C00 Non Industri [ 0.C00 Non Industri 0.034 Industri 154.713 | Tglwulung | Lowokwaru | 0.00 [ 0.00 0.03 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.035 Industri 154.713 | Tglwulung | Lowokwaru | 0.00 | 0.00 | 0.04 | Nonindstr | Non indstr Berkmbg _|
0.000 | Nonlndustri [ 0.000 ; Nonlindustri | 0.060 | Nonindustri | 0.151 Industri 198.847 | Tlogomas | Lowokwaru | 0.006 | 0.00 | 0.15 | Nonlindstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 [ NonIndustri | 0.060 { Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.202 _Industri 198.847 | Tlogomas | Lowokwaru | 0.00 | 0.00 | 020 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.154 Industri 198.847 | Tlogomas | Lowokwaru | 0.00 [ 0.00 0.15 | Nonlndstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | NonIndustdi | 0.000 Non Industri ;, 0.000 Non Industri 0.085 Industri 115.164 Tulusrejo Lowokwaru | 0.00 | 0.00 0.09 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg |
0.000 | Non Incustri | 0.000 Non Industri | 0.000 Non Industri 0.102 Industri 212.933 Tjg.sekar Lowokwaru | 0.00 | 0.00 0.10 Non Indstr | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.060 | Non Industri , 0.000 | Nonlindustri | 0.110 Industri 212933 | Tjg.sakar | Lowokwaru | 0.00 | 000 | 0.11 | Nonlindsir | Non Indstr Berkmbg
0.000 | Non Industri | 0.000 [ Nonindustri [ 0.089 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Ar.wingn | Kd.kandang | 0.00 | 0.09 [ -0.09 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Non Incdustri | 0.000 Non Industri 0.349 Industri 0.000 Non Industri | 266.797 Arj.wingn Kd.kandang | 0.00 | 0.35 -0.35 Non Indstr Berkmbg | Menurun
0.000 | Non Industii [ 0.000 Non Industri | 0.904 Industri 0.000 Non Industri | 266.797 | Arj.wingn | Kd.kandan 0.00 | 0.80 -0.80 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.190 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Arjwingn | Kd.kandang | 0.00 | 0.19 | -0.19 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 [ Non Industri [ 0.086 Industri 0.000 | Nonindustri | 266.797 | Ariwingn | Kd.kandang | 0.00 | 0.08 | -0.09 | Nonirdstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Non Industri | 0.042 Industri 0.000 | NonlIndustri | 266.797 | Arjwingn | Kd.kandang | 0.00 | 004 | -0.04 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.600 | Nonindustri | 9.591 Industri 0.000 | Non Industri | 593.878 Buring | Kd.kandang | 0.00 | 9.59 | -9.59 [ Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndusi | 0.000 | Nonlndustri [ 7.336 Industri 0.000 | NonIndustri [ 593.878 Buring | Kd.kandang | 0.00 | 7.34 | -7.34 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 10.821 Industri 0.000 Non Industri | §93.878 Buring Kd.kandang | 0.00 | 10.8 | -10.82 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.468 Industri 0.000 Non Industri | 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 047 | -0.47 | NonIndstr Berkmbg Menurun
0.000 | Non Industri | 0.GCO Non Industri | 0.108 Industri 0.000 Non Industri | 117.189 | Ciptomulyo SUKUN~ 0.60 | 0.11 -0.11 Non Indstr Berkmbg [ Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.026 Industri 0.000 Non Industri | 117.189 | Ciptomulyo SUKUN 0.00 | 0.03 -0.03 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.028 | _Industri 0.000 | Non Industri | 109.542 Kesin KLOJEN | 090 | 0.03 | -0.03 | Nonlindstr [ Berkmbp | Menurun

\
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0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.028 Industri 0.000 | MonlIndustri | 109.542 Kasin KLCJEN 000 | 0.03 Nonlindstr [ Berkmbg | Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 | Non Industri | 0.026 Industri 0.000 | Non Industri | 109.542 Kasin KLOJEN 0.00 | 0.03 | -0.03 | Nonindstr ; Berkmbg | Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industrl | 0.018 Industri 0.000 Non Industri | 270.598 | Mulyorejo SUKUN 0.00 | 0.02 -0.02 | Non Indstr Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonirdustri | 0.000 | Nonindustri | 0.007 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kdkandang | 0.00 | 0.01 [ -0.01 | Non indstr Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.010 Industri 0.000 | Non!Industri | 350.110 | Tlogowaru ! Kd.kandang | 0.00 | 0.01 | -0.01 [ Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 , Nonindustn | 0.048 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.05 | -0.05 | Nonlindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | NonlIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.031 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 003 | -0.03 | Nonlndstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.021 Industri 0.000 | NoniIndustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.0 | 0.02 | -0.02 | Nonlindstr [ Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 1.455 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 1.46 | -1.46 | Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri [ 0.000 | Nonindustri | 2.058 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru ! Kd.kandang | 0.00 | 2.06 | -206 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonindustri | 0.040 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.04 | -0.04 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.600 | Nenindustri { 0.000 | NonIndusti | 0.104 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 [ 0.10 | -0.10 | Non indstr Berkmbg | Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Non Industi | 0.049 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 ; 0.05 | -0.05 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.186 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.19 | -0.19 [ Nonlindstr | Berkmbg | Menurun
0.600 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.017 Industri 0.000 | Nonlndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.0 | 0.02 | -0.02 [ Nonlndst- | Berkmhg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.177 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.18 | -0.18 | Nonlindstr [ Berkmbg | Menurun
0.000 | Non!ndustri | 0,000 | WonlIndustri | 1.492 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 149 | -149 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.215 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 [ Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.22 | -0.22 | Nonlndstr [ Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.682 Industri 0.000 | Non industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang ! 0.00 | 068 | -068 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | NonIndustri { 0.000 Non Industri | 0.303 Industri 0.000 Non Industri_ | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.30 -0.30 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.060 | Nonindustri | 1.089 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang [ 0.00 | 199 | -1.09 | Nonlndstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | NonIndustri [ 0.000 | Nonindustri | 0.308 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tiogowaru | Kdkandang | 0.00 | 031 | -0.31 [ Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.139 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.14 | -0.14 | Nonlindstr { Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlnaustri | 0.000 | NonIndustri | 0.320 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.32 | -0.32 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.334 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang [ 0.00 | 0.33 [ -0.33 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Non industri | 0.600 | Non Industri | 0.001 Industri 0.000 | NonlIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.00 0.00 Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Noi Industri | 0.015 Industri 0.000 | Ncnindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kdkandang | 0.00 | 002 | -002 | Nonindstr | Berkmbg" | Menurun
0.000 [ Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.231 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.23 | -0.23 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.051 Industri 0.000 Non Industri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandan 0.00 | 0.0 -0.05 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndusti | 0.000 | Nonindustri | 0.275 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlegowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.28 | -0.28 | Nonlndstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | NonIndustri | 0.146 Incustri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 [ 0.15 | -0.15 | Nonlndstr | Berkmhg | Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.119 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.12 | -012 [ Nonlindstr | Berkimbg | Menurun
0.000 | NonlIndustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.031 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 2.00 | 003 | -0.03 [ Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.154 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.15 | -0.15 | Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.010 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 001 | -0.01 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonlndustri | 0.014_| _ Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tiogowaru [ Kd.kandang | 0.00 | 0.01 | -0.01 ) Nonindstr | Berkmbg | Menurun




0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.059 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.06 | -0.06 | Nonlndstr , Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlindustri | 9.002 [ Nonindusti | 0.050 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.05 | -0.05 | Nonindstr [ Berkmbg [ Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlndusti | 0.199 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.60 | 0.20 | -0.20 | Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.129 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.13 | -0.13 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.010 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.01 -0.01 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | NonIndustri [ 0.000 | Nonlindustri | 0.086 Industri 0.600 | Nonindustri [ 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.09 | -0.09 | Nonlindstr | Berkmbj Menun'n
0.000 , Non Industri | 0.000 Non Industri | 0.670 Industri 0.000 Non Industri_| 350110 | Tlogowaru | Kd.kandang j 0.00 [ 0.67 -0.67 | Non Indstr Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.001 Industri 0.000 | Non Industri_| 350.170 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 000 | 090 | Nonlindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.041 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Ttogowaru | Kd.kandang [ 9.00 | 0.04 [ -0.04 [ Non Indsti Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 [ Nonindustri [ 0.053 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.05 | -0.05 | Nen Indstr Berkmbg_ Menurun
0.000 | NoniIndustri | 0.000 , Nonindustri | 0.116 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru Kd.kandang | 0.00 [ 0.12 | -0.12 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.C00 Non Industri | 0.004 Industri 0.000 Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.00 0.00 Non Indstr Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Non industri | 0.295 Industri 0.000 | NonlIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.30 | -0.30 | Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonlindustri | 0.010 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.01 | -0.01 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 Nt n Industri | 0.053 Industri 0.000 Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.060 [ 0.05 -0.05 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.060 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.101 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.10 | -0.10 | Nonlindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlndustii | 0.179 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.18 | -0.18 | Nonlndstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 | Non Industri | 0.151 Industri 0.000 Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang [ 0.00 [ 0.15 [ -0.15 | Nonindstr Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.172 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.17 [ -0.17 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.600 | Nonincustri | 0.000 | Nonindustri | 0.010 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.01 | -0.01_| Nonlndstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonindustri | 0000 | NonlIndustri | 0.347 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru_ | Kdkandang | 0.00 } 035 | -0.35 | Nonindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.600 | NonIndustri | 0.004 Industri 0.000 | NonlIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.00 | 000 | Nonlndstr | Berkmbg } Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Non industri [ 0.029 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.03 [ -0.03 | Nonindstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Non industri | 0.010 Industri 0.000 | Nonindustri | 350.110 { Tlogowaru | Kdkandang | 0.00 | 0.01 | -0.01 | Nonindstr [ Berkmbg | Menurun
0.000 | Non Industri | 0.000 | Nor Industri | 0.441 Industri 0.000 | NonlIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 044 | -044 | Nonlndstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Non Industri | 0.874 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tlogowaru ! Kd.kandan 0.00 | 0.87 | -0.87 | Nonlindstr [ Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Non industri | 0.074 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 000 | 007 | -0.07 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.117 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 [ 0.12 | -0.12 | Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Non Industri | 0.060 | Non Industii | 0.021 Industri 0.030 Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.02 | -0.02 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | Non!ndustri | 0.000 | Nonlindustri_| 0.016 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.60 | 0.02 | -0.02 | Nonlindstr [ Berkmbg [ Menurun
0.000 | Nonlindustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.075 Industri 0.000 | NonlIndustri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang ; 0.00 | 008 | -0.08 | Non Indstr Berkmbg Menurun
0.000 | NonIndustri | 0.000 | Nonindustri [ 0.138 Industri 0.000 | NonIndustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.14 | -0.14 | NonIndstr Berkmbg Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonindustri | 0.064 Industri 0.000 | Non Industri | 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.06 | -0.06 | Nonlndstr | Berkmbg Menurun
0.000 | Nonindustri | 0.000 | Nonindustri | 0.101 Industri 0.000 | Nonlindustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandang | 0.00 | 0.10 [ -0.10 | Non Indstr Berkmbg | Menurun
0.000 | NonIndustri [ 0.000 | NonIndustri | 0.060 Industri 0.600 | NonlIrdustri | 350.110 | Tiogowaru | Kd.kandan 0.00 [ 006 | -0.06 | Nonindstr | Berkmbg | Menurun
0.000 | Nonlndustri | 0.000 | Nonlindust:i | 0.033 Industri 0.000 | Nonindustri { 350.110 | Tlogowaru | Kd.kandan 0.00 | 0.03 [ -0.03 | Non Indstr Berkmbg Menurun
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